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REDESAI PERENCANAAN GEDUNG TRASA MART SLAWI 
MENGGUNAKAN STRUKTUR BETON BERTULANG 
Studi Kasus : Trasa Mart Slawi Kab. Tegal 
 
Oleh : 
Adam Kurniawan 
Nmp. 651550031 
 
ABSTRAK 
Redesain perencanaan beton bertulang pada struktur bangunan Trasa Mart 
Slawi Kab. Tegal ini bertujuan untuk mengetahui bentuk redesain dan berapa 
kekuatan struktur beton bertulang  
Dalam skripsi ini akan di redesain perencanaan dengan menggunakan beton 
bertulang sesuaia dengan SNI 2847-2013. Dimana bangunan model Sisitem Rangka 
Pemikul Momen Khusus. Struktur yang akan direncanakan adalah gedung trasa 
mart 2 lantai , dimana bangunan ini akan direncanakan dengan balok dan kolom 
dimana komponen-komponen struktur dan join-joinnya menahan gaya-gaya yang 
berkerja melalui aksi lentur,geser dan aksial. 
Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B1 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 8 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8 – 450 pada 
tengah bentang  (1/2L) , Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K1 (50x50) 
didapat hasil yang sama untuk semua struktur yaitu 16D16 , redesain struktur 
gedung trasa mart slawi, maka kami mencoba membuat Metode Pelaksanaan Kerja 
sebagai salah satu syarat teknis. Pekerjaan yang akan dilakukan susun berdasarkan 
aturan - aturan pelaksanaan. 
 
Kata Kunci : Metode,Beton Bertulang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang 
    Seiring perkembangan zaman dan pola hidup manusia yang 
mempengaruhi kebutuhan akan bangunan gedung yang banyak digunakan sebagai 
perumahan, pusat perkantoran, perhotelan, tempat hiburan, pusat perbelanjaan dan 
juga pusat kesehatan.(Iga, 2016) Seiring berjalannya waktu dan perkembangan 
zaman di Indonesia manusia dapat berinovasi merancang bangunan-bangunan 
dengan beberapa gaya bangunan yang lebih modern. Selain itu dalam merancang 
sebuah bangunan struktur, kita membutuhkan beberapa material yang dapat 
digunakan sebagai bahan pelaksanaanya. Material struktural yang dapat digunakan 
diantaranya kayu, bambu, beton bertulang, baja, atau pun material pendukung 
lainnya.(Sangidun, 2017) Ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi dalam bidang 
pembangunan konstruksi teknik sipil mengalami perkembangan yang pesat, 
membuat kita dituntut untuk lebih produktif, kreatif dan inovatif, terutama dalam 
hal perancangan struktur. (Agus & Syafril, 2016)  
Pada konstruksi bangunan gedung jenis struktur yang dapat 
dipergunakan dalam membuat suatu bangunan diantaranya adalah jenis struktur 
baja dan struktur beton bertulang. Kedua elemen tersebut memiliki perbedaan 
terhadap sifat dari material, metode pelaksanaan dan yang paling utama terhadap 
segi kekuatan serta biaya .(Iga, 2016) Akan tetapi , saat ini pembangunan gedung 
di Kab.Tegal lebih banyak  menggunakan beton bertulang dari pada baja karena 
pada umumnya baja lebih mahal dari pada beton .Beton bertulang merupakan 
 
 
 
 
salah satu material bangunan yang banyak digunakan dalam berbagai konstruksi di 
Indonesia baik untuk bangunan komersil maupun infrastruktur. Seiring dengan 
berjalannya waktu, teknologi beton bertulang terus berkembang harus diikuti pula 
dengan peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang dapat disesuaikan. 
Perencanaan beton bertulang mengacu pada SNI 2847 – 2013. Salah satu dasar 
anggapan yang digunakan dalam perencanaan dan analisis struktur beton bertulang 
adalah lekatan batang tulangan baja dengan beton yang mengelilinginya 
berlangsung sempurna tanpa terjadi penggelinciran atau pergeseran. (Ananda, 
2018) 
 Dalam skripsi ini bangunan Gedung Trasa mart Slawi yang terletak di Jalan 
Raya Sel. Banjaran No.87, Mingkrik, Procot, Slawi, Tegal, Jawa Tengah 52411, 
Indonesia. Akan di redesain perencanaan dengan menggunakan beton bertulang. 
Struktur bangunan sebagai alternatif dengan beton bertulang . jenis bangunan beton 
bertulang akan direncanakan dengan balok dan kolom dimana komponen-
komponen struktur dan join-joinnya menahan gaya-gaya yang berkerja melalui aksi 
lentur,geser dan aksial. 
Dalam Tugas Akhir ini perhitungan untuk bangunan Trasa Mart 2 lantai 
menggunakan Softwere SAP2000 V.7 dan perhitungan gaya/beban gempa yang 
bekerja dengan metode Analisis Statik Ekuivalen. 
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sumber : Gambar 1.1. Struktur Data Lama 
 
Sumber : Gambar 1.2 . Denah Balok  dan Kolom Data Lama 
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B. Batasan Masalah 
Mengingat terbatasnya kemampuan yang dimiliki dan waktu yang tersedia 
diberikan batasan masalah antara lain : 
a) Perhitungan yang akan dilaksanakan meliputi struktur balok dengan 
menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus. 
b) Data yang digunakan dalam redesain ini menggunakan data perencanaan 
sebelumnya. 
c) Redesain hanya pada struktur baja menjadi beton bertulang. 
C. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang diatas maka rumusan masalah 
sebagai berikut : 
a) Bagaimana bentuk redesain dan berapa kekuatan struktur beton bertulang  yang 
akan digunakan pada Gedung Trasa Mart Slawi? 
b) Bagaimana metode pelaksanaan dalam struktur beton bertulang Gedung Trasa 
Mart Slawi? 
c) Berapa RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang di butuhkan dalam perencanaan 
Gedung Trasa Mart Slawi? 
D.  Tujuan  
Tujuan redesain perencanaan ini adalah agar mampu : 
a) Mengetahui bentuk redesign dan kekuatan struktur beton bertulang  yang akan 
digunakan pada Gedung Trasa Mart Slawi. 
b) Mengetahui metode pelaksanaan dalam struktur beton bertulang Gedung Trasa 
Mart Slawi. 
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c) Mengetahui RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang dibutuhkan dalam 
perencenaan Gedung Trasa Mart Slawi. 
E. Manfaat 
  Manfaat dari redesain perencanaan ini adalah : 
a) Agar mampu mengetahui bentuk redesain dan kekuatan struktur beton 
bertulang  yang akan digunakan pada Gedung Trasa Mart Slawi. 
b) Agar mampu mengetahui metode pelaksanaan dalam struktur beton bertulang 
Gedung Trasa Mart Slawi. 
c) Agar mampu mengetahui RAB (Rencana Anggaran Biaya) yang dibutuhkan 
dalam redesain perencenaan Gedung Trasa Mart Slawi. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan uraian lebih jelas maka 
laporan disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN    
Bab ini berisi tentang hal-hal yang melatarbelakangi penyusunan skripsi, 
rumusan masalah pembatasan masalah serta maksud dan tujuan ruang lingkup 
penulisan dan sistematika penyusunan laporan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA       
Berisi materi-materi penunjang dan ungkapan-ungkapan teori yang  dipilih  
untuk  memberikan  landasan  yang  kuat  tentang  redesain struktur  gedung  dan  
syarat-syarat  struktur  pembangunan  gedung yang  meliputi pembebanan, pada 
struktur gedung yang  diperoleh dari berbagai sumber buku. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab III metodologi penelitian menguraikan tahapan-tahapan dan 
teknik yang akan digunakan dalam redesain perencanaan ini . 
BAB IV HASIL PEMBEBANAN DAN PEMBAHASAN 
        Bab ini berisikan tentang redesain perencanaan gedung trasa mart yang 
meliputi perhitungan kolom struktur, balok struktur dengan menggunakan program 
SAP2000 serta perhitungan RAB (Rencana Anggaran Biaya). 
BAB V PENUTUP      
 Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran dari perencanaan proyek 
tersebut  .     
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
2.1 Umum 
Beton secara umum merupakan bahan bangunan yang terbuat dari air, 
semen portland, agregat halus, dan agregat kasar, yang bersifat keras seperti 
batuan.(Tjokrodimuljo, 2012) Penambahan semen dan air pada pembuatan beton 
guna untuk merekatkan agregat dan pasir melalui proses reaksi kimia. Untuk 
mencapai nilai kekuatan dan durabilitas beton yang sesuai dengan perencanaan 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang membentuk suatu fungsi. Dalam aplikasinya, 
penggunaan beton pada elemen struktur bangunan diwujudkan dalam banyak 
komponen, antara lain, balok, kolom, plat, dan pondasi (Pratama dan Budio 2011). 
Beton yang digunakan pada penelitian ini memiliki beberapa karakteristik yang 
tertera pada Tabel 1. (Ananda, 2018) 
Beton bersifat getas, sehingga mempunyai kuat tekan tinggi namun kuat 
tariknya rendah. Kuat tekan beton biasanya berhubungan dengan sifat-sifat lain, 
maksudnya bila kuat tekannya tinggi, umumnya sifat-sifat yang lain juga baik. 
Beton normal dipakai untuk struktur beton bertulang, bagian-bagian struktur 
penahan beban, misalnya kolom, balok, dinding yang menahan beban, dan 
sebagainya. Kuat tekan beton normal berkisar antara 15 MPa - 30 MPa. Khusus 
untuk struktur beton yang berada di daerah gempa, kuat tekannya minimum 20 
MPa (Tjokrodimuljo, 2012) dalam (Ananda, 2018) 
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Tabel 2.1 Sifat karakteristik beton  
Karakteristik Nilai 
 
Kekuatan, beton normal 
Berat Jenis 
Modulus elastis 
Possion ratio 
Modulus geser 
K350 29.05 Mpa  
2.40 kg/m3  
2533.08 Mpa  
0.15  
8,865 x 109 kg/m3 
 
2.2 Beton Bertulang  
Beton adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir, kerikil, batu pecah atau 
agregat lainnya yang dicampur menjadi satu dengan suatu pasta yang terbuat dari 
semen dan air membentuk suatu massa mirip batuan. Terkadang satu atau lebih 
bahan aditif ditambahkan untuk menghasilkan beton dengan karakteristik tertentu, 
seperti kemudahan pengerjaan (workability), durabilitas, dan waktu pengerasan. 
Seperti substansi-substansi mirip batuan lainnya beton memiliki kuat tekan yang 
tinggi dan kuat tarik yang sangat rendah. (Mc Cormac, 2004:1). 
Beton bertulang adalah suatu kombinasi antara beton dan baja tulangan 
yang berfungsi menyediakan kuat tarik yang tidak dimiliki beton biasa.   
Pengetahuan yang mendalam tentang sifat-sifat beton bertulang sangat 
penting sebelum mendesain struktur beton bertulang. Sifat-sifat beton dapat 
diketahui dengan cara pengujian tekan beton. Kuat tekan beton (f’c) dilakukan 
dengan melakukan uji silinder beton dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 
300 mm. Pada umur 28 hari dengan tingkat pembebanan tertentu. Selama 28 hari 
silinder beton ini biasanya diletakkan dalam sebuah ruangan dengan temperatur 
tetap. Kebanyakan beton memiliki kekuatan pada kisaran 20 Mpa hingga 48 Mpa. 
Untuk aplikasi yang umum, digunakan beton dengan kekuatan 20 Mpa dan 25 
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Mpa. Untuk konstruksi beton prategang 35 Mpa dan 40 Mpa. Untuk beberapa 
aplikasi tertentu, seperti untuk kolom pada lantai-lantai bawah suatu bangunan 
tinggi, beton dengan kekuatan 60 Mpa telah digunakan dan dapat disediakan oleh 
perusahaan pembuat beton siap pakai (ready mix concrete).  
Nilai-nilai kuat tekan beton seperti yang diperoleh dari hasil pengujian 
sangat dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk dari elemen uji dan bentuk 
pembebanannya. Spesimen uji yang biasa digunakan adalah kubus berisi 200 mm. 
Untuk beton uji yang sama, pengujian terhadap silinder 150 mm x 300 mm 
menghasilkan kuat tekan yang besarnya hanya sekitar 80 % nilai yang diperoleh 
dari pengujian beton uji kubus.   
Untuk mendapatkan kekuatan beton diatas 35-40 Mpa diperlukan desain 
campuran beton yang sangat teliti dan perhatian penuh kepada detail-detail seperti 
pencampuran, penempatan dan perawatan. 
Beton Bertulang Beton memiliki kuat tekan yang relatif tinggi dibandingkan 
dengan bahanbahan lain, tetapi kuat tariknya sangat rendah, sehingga memerlukan 
tulangan tarik. Tulangan tarik untuk beton bertulang menggunakan serat yang 
terbuat dari baja, plastik, kaca, dan lain-lain. Baja merupakan material yang paling 
sering digunakan sebagai serat tulangan. Sifatnya yang mudah terkena korosi 
menyebabkan kekuatan beton bertulang berkurang, namun baja ditanam pada 
beton, sehingga selimut beton akan melindungi baja dari kemungkinan korosi. 
(Hernowo & Lisantono, 2016) 
Perencanaan beton bertulang mengacu pada SNI 2847 – 2013. Salah satu 
dasar anggapan yang digunakan dalam perencanaan dan analisis struktur beton 
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bertulang adalah lekatan batang tulangan baja dengan beton yang mengelilinginya 
berlangsung sempurna tanpa terjadi penggelinciran atau pergeseran.(Ananda, 
2018). Pembebanan yang direncanakan adalah beban mati dan beban hidup. 
Asumsi perletakan untuk tangga pada tumpuan bawah adalah jepit, pada tumpuan 
tengah adalah sendi, pada tumpuan atas adalah jepit. Asumsi perletakan untuk plat 
lantai adalah jepit penuh, untuk balok adalah jepit jepit, dan untuk portal jepit pada 
kaki portal dan beban pada titik yang lain. Analisis tampang akan menggunakan 
persamaan yang tertera pada SNI 1727 – 2013. Jarak minimum tulang sengkang 
adalah 25 mm. Jarak maksimum tulang sengkang 240 mm atau 2h. (Ananda, 
2018) 
Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu 
pasir, batu, batu pecah, atau bahan semacam lainnya dengan menambahkan 
secukupnya bahan perekat semen, dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan 
reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan beton berlangsung 
(Dipohusodo, 1999:1).   
Beton bertulang adalah merupakan gabungan logis dari dua jenis bahan: 
beton polos yang memiliki kekuatan tekan yang tinggi akan tetapi kekuatan tarik 
yang rendah dan batang-batang baja yang ditanamkan didalam beton dapat 
memberikan kekuatan tarik yang diperlukan. (Wang, 1993:1)  
Beton tidak dapat menahan gaya tarik melebihi nilai tertentu tanpa 
mengalami retak-retak. Untuk itu, agar beton dapat bekerja dengan baik dalam 
suatu system struktur, perlu dibantu dengan memberinya perkuatan penulangan 
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yang terutama akan mengemban tugas menahan gaya tarik yang bakal timbul 
didalam sistem (Dipohusodo, 1999:12).  
Menurut Mc Cormac (2004), ada banyak kelebihan dari beton sebagai 
struktur bangunan diantaranya adalah:  
1. Beton memiliki kuat tekan lebih tinggi dibandingkan dengan kebanyakan 
bahan lain;  
2. Beton bertulang mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap api dan air, 
bahkan merupakan bahan struktur terbaik untuk bangunan yang banyak 
bersentuhan dengan air. Pada peristiwa kebakaran dengan intensitas rata-rata, 
batangbatang struktur dengan ketebalan penutup beton yang memadai sebagai 
pelindung tulangan hanya mengalami kerusakan pada permukaanya saja tanpa 
mengalami keruntuhan; 
3. Beton bertulang tidak memerlukan biaya pemeliharaan yang tinggi; 
4. Beton biasanya merupakan satu-satunya bahan yang ekonomis untuk pondasi 
telapak, dinding basement, dan tiang tumpuan jembatan;  
5. Salah satu ciri khas beton adalah kemampuanya untuk dicetak menjadi bentuk 
yang beragam, mulai dari pelat, balok, kolom yang sederhana sampai atap 
kubah dan cangkang besar;  
6. Di bagian besar daerah, beton terbuat dari bahan-bahan lokal yang murah 
(pasir, kerikil, dan air) dan relatif hanya membutuhkan sedikit semen dan 
tulangan baja, yang mungkin saja harus didatangkan dari daerah lain.  
Lebih lanjut, Mc Cormac (2004), juga menyatakan kekurangan dari 
penggunaan beton sebagai suatu bahan struktur yaitu:  
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1. Beton memiliki kuat tarik yang sangat rendah, sehingga memerlukan 
penggunaan tulangan tarik;  
2. Beton bertulang memerlukan bekisting untuk menahan beton tetap 
ditempatnya sampai beton tersebut mengeras;  
3. Rendahnya kekuatan per satuan berat dari beton mengakibatkan beton 
bertulang menjadi berat. Ini akan sangat berpengaruh pada struktur bentang 
panjang dimana berat beban mati beton yang besar akan sangat mempengaruhi 
momen lentur; 
4. Rendahnya kekuatan per satuan volume mengakibatkan beton akan berukuran 
relatif besar, hal penting yang harus dipertimbangkan untuk 
bangunanbangunan tinggi dan struktur-struktur berbentang panjang;  
5. Sifat-sifat beton sangat bervariasi karena bervariasinya proporsi campuran dan 
pengadukannya. Selain itu, penuangan dan perawatan beton tidak bisa 
ditangani seteliti seperti yang dilakukan pada proses produksi material lain 
seperti baja dan kayu lapis.  
Dalam perencanaan struktur beton bertulang, beton diasumsikan tidak 
memiliki kekuatan tarik sehingga diperlukan material lain untuk menanggung 
gaya tarik yang bekerja. Material yang digunakan umumnya berupa batang-batang 
baja yang disebut tulangan. 
Untuk meningkatkan kekuatan lekat antara tulangan dengan beton di 
sekelilingnya telah dikembangkan jenis tulangan uliran pada permukaan tulangan, 
yang selanjutnya disebut sebagai baja tulangan deform atau ulir.  
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Mengacu SII 0136-80, Dipohusodo menyebutkan pengelompokan baja  
tulangan untuk beton bertulang sebagaimana ditunjukan pada tabel berikut: 
Tabel 2.2 Jenis dan kelas baja tulangan menurut SII 0136-80 
 
Jenis 
 
Kelas 
 
Simbol 
Batas Ulur 
Maksimum 
(MPa) 
Kuat Tarik 
Minimum 
(MPa) 
Polos 1 
2 
BJTP-24 
BJTP-30 
235 
294 
382 
480 
Ulir 1 
2 
3 
4 
5 
BJTD-24 
BJTD-30 
BJTD-35 
BJTD-40 
BJTD-50 
235 
294 
343 
392 
490 
382 
480 
490 
559 
610 
Sumber: Dipohusodo:1999 
Berdasarkan SNI 03-2847-2013, untuk melindungi tulangan terhadap 
bahaya korosi maka di sebelah tulangan luar harus diberi selimut beton. Untuk 
beton bertulang, tebal selimut beton minimum yang harus disediakan untuk 
tulangan harus memenuhi ketentuan berikut:  
Tabel 2.3  Batasan tebal selimut beton 
 Tebal Selimut 
Minimum (mm) 
 
a.Beton yang dicor langsung di atas tanah dan selalu 
berhubungan dengan 
tanah……………….................. 
 
75 
b.Beton yang berhubungan dengan tanah atau cuaca: 
Batang D-19 hingga D-56........................................... 
Batang D-16, jaring kawat polos P16 atau kawat ulir 
D16 dan yang lebih kecil .......................................... 
 
50 
 
40 
c.Beton yang tidak langsung berhubungan dengan 
cuaca atau beton tidak langsung berhubungan 
dengan tanah: 
Pelat, dinding, pelat berusuk: 
Batang D-44 dan D-56............................................. 
 
 
 
 
40 
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Batang D-36 dan yang lebih kecil .............................. 
Balok, kolom: 
Tulangan utama, pengikat, sengkang, lilitan 
spiral............................................................................ 
Komponen struktur cangkang, pelat lipat: 
Batang D-19 dan yang lebih besar .............................  
Batang D-16, jaring kawat polos P16 atau ulir D16 
dan yang lebih kecil……………………………….. 
20 
 
 
40 
 
20 
 
15 
Sumber : SNI – 2847 – 2013  
2.3 Perencanaan Pembebanan  
Pada penyelesaian perhitungan untuk perencanaan bangunan gedung 2 
(dua) lantai Trasa Mart Slawi ini, penulis mengambil acuan yang berpedoman 
pada peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia, diantaranya : 
1. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung. 
(SNI – 2847 – 2013). 
2. Pendoman Perncanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung. 
(SNI – 2847 – 2013). 
3. Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan 
non gedung, (SNI 1726:2012).  
2.4 Pembebanan Struktur  
Berdasarkan peraturan-peraturan diatas, struktur sebuah gedung harus 
direncanakan kekuatannya terhadap bebab-beban berikut: 
1. Beban Mati (Dead Load), dinyatakan dengan lambang DL; 
2. Beban Hidup (Live  Load), dinyatakan dengan lambang LL; 
3. Beban Gempa (Earthquake Load), dinyatakan dengan lambang E;  
4. Beban Angin (Wind Load), dinyatakan dengan lambang W. 
2.5 Deskripsi Pembebanan 
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Beban-beban yang bekerja pada struktur bangunan ini adalah sebagai berikut: 
1. Beban Mati (DL) 
 Beban mati yang diperhitungkan dalam struktur gedung bertingkat ini 
merupakan berat sendiri elemen struktur bangunan yang memiliki fungsi 
structural menahan beban. Beban dari berat sendiri elemen-elemen tersebut 
diantaranya sebagai berikut:  
 Beton           = 2400 kg/m3  
 Tegel (24 kg/m2) + Spesi (21 kg/m2)    = 45 kg/m3 
 Plumbing          = 10 kg/m3  
 Plafond + Penggantung      = 18 kg/m3  
 Dinding ½ bata        = 250 kg/m2  
Beban tersebut harus disesuikan dengan volume elemen struktur yang akan 
digunakan. Karena analisis dilakukan dengan program SAP2000, maka berat  
sendiri akan dihitung secara langsung. 
2. Beban Hidup (LL) 
 Beban hidup yang diperhitungkan adalah beban hidup selama masa layan. 
Beban hidup selama masa konstruksi tidak diperhitungkan karena diperkirakan 
beban hidup masa layan lebih besar daripada beban hidup pada masa konstruksi. 
Beban hidup yang direncakan adalah sebagai berikut:  
a. Beban Hidup pada Lantai Gedung  
Beban hidup yang digunakan mengacu pada standar pedoman pembebanan 
yang ada, yaitu sebesar 250 kg/m2.  
b. Beban Hidup pada Atap Gedung  
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Beban hidup yang digunakan mengacu pada standar pedoman pembebanan 
yang ada, yaitu sebesar 100 kg/m2. 
3. Beban Gempa (E) 
 Beban gempa adalah beban yang timbul akibat percepatan getaran tanah 
pada saat gempa terjadi. Untuk merencanakan struktur bangunan tahan gempa, 
perlu diiketahui percepatan yang terjadi pada batuan dasar. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, wilayah Indonesia dapat dibagi ke dalam 6 
wilayah zona gempa. Struktur bangunan yang akan direncanakan terletak pada 
wilayah gempa 4. Berikut ini adalah grafik dan tabel Respons Spektra pada 
wilayah gempa zona 4 untuk kondisi tanah lunak, sedang, dan keras. 
 
Gambar 2.1 Respons Spektrum Gempa Rencana Wilayah 4 
(Sumber: SNI 1729-2002) 
 
Analisis yang digunakan dalam perencanaan gempa ini adalah metode 
analisis Statik Ekivalen yang bekerja pada gedung yang menirukan pengaruh dari 
gerakan tanah akibat gempa tersebut.  
Berdasarkan SNI 1726-2002, beban geser dasar nominal statik ekivalen (V) 
yang terjadi di tingkat dasar dapat dihitung berdasarkan persamaan:  
             𝑉 = ௖.ூ
ோ
 . 𝑊𝑡 
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(2.1)  
Dimana:  
V  =  adalah gaya geser dasar rencana total, N  
R  =  adalah faktor modifikasi respons   
Wt  =  adalah berat total struktur, N  
I  =  adalah Faktor keutamaan gedung 
C = adalah Nilai Faktor Respons Gempa yang didapat dari Spektrum Respons 
Gempa Rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 
gedung. 
Berat total struktur Wt ditetapkan sebagai jumlah dari beban-beban berikut ini:  
1. Beban mati total dari struktur bangunan;  
2. Bila digunakan dinding partisi pada perencanaan lantai maka harus 
diperhitungkan tambahan beban sebesar 0,5 kPa;  
3. Pada gudang-gudang dan tempat penyimpanan barang maka sekurang 
kurangnya 25% dari beban hidup rencana harus diperhitungkan;  
4. Beban tetap total dari seluruh peralatan dalam struktur bangunan harus 
diperhitungkan.  
Tabel 2.4 Klarifikasi Sistem Rangka Pemikul Momen Beserta faktor R dan 𝑂ை 
Sistem Struktur Deskripsi R 𝑂ை 
Sistem Rangka yang ada pada 
dasarnya memiliki rangka 
ruang pemikul beban gravitasi 
secara lengkap. 
1.Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus 
8,5 2,8 
2.Sistem Rangka Pemikul  
Momen Menengah 
5,5 2,8 
3.Sistem Rangka Pemikul  
Momen Biasa 
3,5 2,8 
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Beban lateral dipikul rangka 
terutama melalui mekanisme 
lentur. 
(Sumber: SNI 1729-2002) 
Tabel 2.5 Faktor Keutamaan I 
Kategori Gedung Faktor 
Keutamaan 
Iଵ Iଶ I 
Gedung umum seperti untuk penghunian, perniagaan dan  
Perkantoran 
1,0 1,0 1,O 
Monumen dan bangunan monumental 1,0 1,6 1,6 
Gedung penting paska gempa seperti rumah sakit, instalasi 
air bersih, pembangkit tenaga listrik, pusat penyelamatan 
dalam keadaan darurat, fasilitas radio dan televisi 
1,4 1,0 1,4 
Gedung untuk menyimpan bahan berbahaya seperti gas,  
produk minyak bumi, asam dan beracun 
1,6 1,0 1,6 
Cerobong, tangki diatas menara 1,5 1,0 1,5 
 (Sumber: SNI 1729-2002) 
Gaya geser nominal V harus dibagikan sepanjang tinggi struktur gedung 
menjadi beban-beban gempa nominal statik ekivalen Fi yang menangkap pada 
pusat massa lantai tingkat ke-i menurut persamaan: 
𝐹௜ =  
𝑊௜ .𝑧௜
∑ 𝑊௜ .𝑍௜௡௜ିଵ
 . 𝑉 
(2.2) 
Keterangan: 
𝑊௜ = berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai;  
𝑍௜ = ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral;  
N = nomor lantai tingkat paling atas. 
19 
 
 
 
Apabila rasio antara tinggi struktur gedung dan ukuran denahnya dalam arah 
pembebanan gempa sama dengan atau melebihi 3, maka 0.1 V harus dianggap 
sebagai beban horizontal terpusat yang menangkap pada pusat massa lantai tingkat 
paling atas, sedangkan 0.9 V sisanya harus dibagikan sepanjang tinggi struktur 
gedung menjadi beban-beban gempa nominal statik ekivalen. 
 Untuk menentukan waktu getar alami struktur gedung beraturan dalam arah 
masing-masing sumbu utama dapat ditentukan dengan rumus Rayleigh sebagai 
berikut: 
𝑇 = 6,3ඨ
∑ 𝑊௜ . 𝑑௜ଶ௡௜ୀଵ
𝑔 ∑ 𝐹௜௡௜ୀଵ . 𝑑௜
 
(2.3) 
Keterangan: 
𝑊௜ = berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai;  
𝑍௜  = ketinggian lantai tingkat ke-i diukur dari taraf penjepitan lateral;  
N  = nomor lantai tingkat paling atas;  
𝑑௜  = simpangan horizontal lantai tingkat ke-i dinyatakan dalam mm;  
g  = percepatan gravitasi sebesar 9810 mm/detik2 
2.5.1  Arah Pembebanan Gempa 
 Dalam perencanaan struktur gedung, arah utama pengarauh Gempa 
Rencana harus ditentukan sedemikian rupa, sehingga pengaruh terbesar terhadap 
unsur-unsur subsistem dan system struktur secara keseluruhan. 
 Untuk menstimulasikan arah pengaruh Gempa Rencana yang sembarang 
terhadap struktur gedung, pengaruh pembebanan gempa dalam arah utama yang 
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ditentukan harus dianggap efektif 100% dan harus dianggap terjadi bersamaan 
dengan pengaruh pembebanan gempa dalam arah tegak lurus pada arah utama 
pembebanan tadi, tetapi dengan efektifitasnya hanya 30%. Hal ini telah 
ditetapkan pada SNI 1726-2002 pasal 5.8.2. 
Berikut adalah 4 kombinasi gempa   
 
Gambar 2.2 Kombinasi Arah Beban Gempa 
2.5.2 Kombinasi Pembebanan 
Dengan mengacu pada kombinasi pembebanan SNI 2847-2013, standar 
kombinasi pembebanan sebagai berikut: 
 1,4 DL; 
 1,2 DL + 1,6LL + 0,5 ( L atau R )  
 1,2 DL + 1,6 ( 𝐿௥  atau R ) + ( L atau 0,5W )  
 1,2 DL + 1,0W +  L + 0,5 ( 𝐿௥  atau R )  
 1,2 DL + 1,0E + L  
 0,9 D + 1,0 W  
 0,9 DL – 1,0 E  
Keterangan:  
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DL = Beban mati yang diakibatkan oleh berat konstruksi permanen, termasuk 
dinding, lantai, atap, plafond, partisi tetap, tangga, dan peralatan layan 
tetap;   
L  = Beban hidup yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, termasuk kejut, 
tetapi tidak termasuk beban lingkungan seperti angin, hujan, dan lain-lain;  
E  = Beban gempa;  
W = Beban angin. 
2.6 Persyaratan Untuk Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
2.6.1    Komponen Struktur Lentur pada SRPMK (SNI 03-2847-2002 pasal 23.3) 
2.6.1.1 Ruang Lingkup 
Komponen struktur lentur pada SRPMK harus memenuhi syarat-syarat 
dibawah ini:  
1. Gaya aksial tekan terfaktor pada komponen struktur tidak boleh melebihi 
0,1Agf’c.  
2. Bentang bersih komponen struktur tidak boleh kurang dari empat kali tinggi 
efektifnya. 
3. Perbandingan lebar terhadap tinggi tidak boleh kurang dari 0,3. 
4. Lebarnya tidak boleh:  
a. Kurang dari 250 mm 
b. Lebih lebar dari lebar komponen struktur pendukung (diukur pada bidang 
tegak lurus terhadap sumbu longitudinal komponen struktur lentur) 
ditambah jarak pada tiap sisi komponen struktur pendukung yang tidak 
melebihi tiga perempat tinggi komponen struktur lentur. 
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2.6.1.2 Tulangan Longitudinal 
1. Pada setiap irisan penampang komponen struktur lentur:  
 Jumlah tulangan atas dan bawah tidak boleh kurang dari 
       𝐴𝑠௠௜௡ =
ඥ௙ᇲ௖
ସ.௙௬
𝑏௪𝑑    (2.4) 
 Tidak boleh kurang dari 1,4𝑏௪𝑑/ 𝑓𝑦 
 Rasio tulangan ρ tidak boleh melebihi 0,025 
 Sekurang-kurangnya harus ada 2 batang tulangan atas dan dua batang 
tulangan bawah yang dipasang secara menerus. 
2. Kuat lentur positif komponen struktur lentur pada muka kolom tidak boleh 
lebih kecil dari setengah kuat lentur negatifnya pada muka tersebut. Baik 
kuat lentur negatif maupun kuat lentur positif pada setiap penampang di 
sepanjang bentang tidak boleh kurang dari seperempat kuat lentur terbesar 
yang disediakan pada kedua muka kolom tersebut. 
3. Sambungan lewatan pada tulangan lentur hanya diizinkan jika ada tulangan 
spiral atau sengkang tertutup yang mengikat bagian sambungan lewatan 
tersebut. Spasi sengkang yang mengikat daerah sambungan lewatan tersebut 
tidak melebihi d/4 atau 100 mm. Sambungan lewatan tidak boleh digunakan 
pada:  
a. Daerah hubungan balok kolom;  
b. Daerah hingga jarak dua kali tinggi balok dari muka kolom;  
c. Tempat-tempat yang berdasarkan analisis, memperlihatkan 
kemungkinan terjadinya leleh lentur akibat perpindahan lateral inelastik 
struktur rangka. 
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2.6.1.3 Tulangan Transversal 
1. Sengkang tertutup harus dipasang pada komponen struktur pada daerah 
daerah dibawah ini: 
a. Pada daerah hingga dua kali tinggi balok diukur dari muka tumpuan ke 
arah tengah bentang, di kedua ujung komponen struktur lentur. 
b. Disepanjang daerah dua kali tinggi balok pada kedua sisi dari suatu 
penampang dimana leleh lentur diharapkan dapat terjadi sehubungan 
dengan terjadinya deformasi inelastik struktur rangka. 
2. Sengkang tertutup pertama harus dipasang tidak melebihi 50 mm dari muka 
tumpuan. Jarak maksimum antara sengkang tertutup tidak boleh melebihi:  
a. d/4;  
b. delapan kali diameter terkecil tulangan memanjang;  
c. 24 kali diameter batang tulangan sengkang tertutup;  
d. 300 mm. 
3. Pada daerah yang memerlukan sengkang tertutup, tulangan memanjang 
pada perimeter harus mempunyai pendukung lateral. 
4. Pada daerah yang tidak memerlukan sengkang tertutup, sengkang dengan 
kait gempa pada kedua ujungnya harus dipasang dengan spasi tidak lebih 
dari d/2 di sepanjang bentang komponen struktur. 
5. Sengkang atau sengkang ikat yang diperlukan untuk memikul geser harus 
dipasang di sepanjang komponen struktur. 
6. Sengkang tertututp dalam komponen struktur lentur diperbolehkan terdiri 
dari dua unit tulangan, yaitu: sebuah sengkang dengan kait gempa pada 
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kedua ujung dan ditutup oleh pengikat silang. Pada pengikat silang yang 
berurutan yang mengikat tulangan memanjang yang sama, kait 90 derajat 
harus dipasang secara berselang-seling. Jika tulangan memanjang yang 
diberi pengikat silang dikekang oleh pelat lantai hanya pada satu sisi saja 
maka kait 90 derajatnya harus dipasang pada sisi yang dikekang. 
 
Gambar 2.3 Contoh Sengkang Tertutup yang dipasang bertumpuk 
(Sumber SNI 03-2847-2002 Pasal 23.3.3) 
2.6.1.4 Persyaratan Kuat Geser 
1. Gaya Rencana  
Gaya geser rencana 𝑉௘ harus ditentukan dari peninjauan gaya statik pada 
bagian komponen struktur antara dua muka tumpuan. Momen-momen 
dengan tanda berlawanan sehubungan dengan kuat lentur maksimum, 𝑀௣௥, 
harus dianggap bekerja pada muka-muka tumpuan, dan komponen struktur 
tersebut dibebani dengan beban gravitasi terfaktor disepanjang bentangnya. 
2. Tulangan Transversal 
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Tulangan transversal sepanjang daerah yang ditentukan harus dirancang 
untuk memikul geser gempa dengan menganggap 𝑉௖ = 0, bila: 
a. Gaya geser akibat gempa yang dihitung sesuai dengan gaya rencana 
mewakili setengah atau lebih daripada kuat geser perlu maksimum di 
sepanjang daerah tersebut, 
b. Gaya aksial tekan terfaktor, termasuk akibat gempa, lebih kecil dari 
𝐴௚𝑓ᇱ𝑐/20. 
2.6.2  Komponen Struktur Yang Menerima kombiasi Lentur dan Beban Aksial 
pada SRPMK (SNI 2847-2013 Pasal 21.6.1) 
2.6.2.1 Ruang Lingkup 
Komponen struktur pada SRPMK harus memenuhi syarat-syarat berikut ini: 
1. Ukuran penampang terkecil, diukur pada garis lurus yang melalui titik pusat 
geometris penampang, tidak kurang dari 300 mm;  
2. Perbandingan antara ukuran terkecil penampang terhadap ukuran dalam 
arah tegak lurusnya tidak kurang daro 0,4. 
2.6.2.2 Kuat Lentur Minimum Kolom 
1. Kuat lentur setiap kolom yang dirancang untuk menerima beban aksial tekan 
terfaktor melebihi 𝐴௚𝑓ᇱ𝑐/10.  
2. Kuat lentur kolom harus memenuhi 
෍ 𝑀௘ ≥   ( 6 5⁄  ) ෍ 𝑀௚  
(2.5) 
∑ 𝑀௘  Adalah jumlah momen pada pusat hubungan balok-kolom, 
sehubungan dengan kuat lentur nominal kolom yang merangka pada 
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hubungan balok-kolom tersebut. Kuat lentur kolom harus dihitung 
untuk gaya-gaya aksial terfaktor, yang sesuai dengan arah gaya-gaya 
lateral yang ditinjau, yang menghasilkan nilai kuat lentur yang 
terkecil. 
∑ 𝑀௚  Adalah jumlah momen pada pusat hubungan balok-kolom, 
sehubungan dengan kuat lentur nominal balok-kolom yang merangka 
pada hubungan balok-kolom tersebut. Pada konstruksi balok-T, 
dimana pelat dalam keadaan tertarik pada muka kolom, tulangan pelat 
yang berada dalam daerah lebar efektif pelat harus diperhitungkan 
dalam menentukan kuat lentur nominal balok bila tulangan tersebut 
terangkur dengan baik pada penampang kritis lentur. 
3. Jika persamaan tersebut tidak dipenuhi maka kolom pada hubungan balok-
kolom tersebut harus direncanakan dengan memberikan tulangan 
transversal yang dipasang disepanjang tinggi kolom. 
2.6.2.3 Tulangan Memanjang 
Rasio tulangan 𝜌௚ tidak boleh kurang dari 0,01 dan tidak boleh lebih dari 0,06. 
2.6.2.4 Tulangan Transversal 
1. Ketentuan mengenai jumlah tulangan transversal  
a. Rasio volumetrik tulangan spiral atau sengkang cincin ρs, tidak boleh 
kurang dari: 
𝜌௦ =
0,12 . 𝑓ᇱ𝑐
𝑓௬ .ℎ
 
(2.6) 
Dan tidak boleh kurang dari: 
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𝜌௦ = 0,45. ൬
𝐴௚
𝐴௖
− 1൰
𝑓ᇱ𝑐
𝑓௬
 
(2.7) 
Dengan 𝑓௬ adalah kuat leleh tulangan spiral, tidak boleh diambil lebih 
dari 400 MPa. 
b. Luas total penampang sengkang tertutup persegi tidak boleh kurang dari: 
𝐴௦௛ = 0,3 ቆ
𝑠ℎ௖𝑓ᇱ𝑐
𝑓௬ .ℎ
− 1ቇ ൤൬
𝐴௚
𝐴௖௛
൰ − 1൨ 
(2.8) 
𝐴௦௛ = 0,09 ቆ
𝑠ℎ௖𝑓ᇱ𝑐
𝑓௬ .ℎ
ቇ 
(2.9) 
c. Tulangan transversal harus berupa sengkang tunggal atau 
tumpuk.Tulangan pengikat silang dengn diameter dan spasi yang sama 
dengan diameter dan spasi sengkang tertutup boleh dipergunakan. Tiap 
ujung tulangan pengikat silang harus terikat pada tulangan longitudinal 
terluar. Pengikat silang yang berurutan harus ditempatkan secara 
berselang-seling berdasarkan bentuk kait ujungnya. 
d. Bila kuat rencana pada bagian inti komponen struktur telah memenuhi 
ketentuan kombinasi pembebanan termasuk pengaruh gempa maka 
persamaan (2.8) dan (2.7) tidak perlu diperhatikan.  
e. Bila tebal selimut beton di luar tulangan transversal pengekang melebih 
100 mm, tulangan transversal tambahan perlu dipasang dengan spasi 
28 
 
 
 
tidak melebihi 300 mm. Tebal selimut di luar tulangan transversal 
tambahan tidak boleh melebihi 100 mm. 
 
Gambar 2.4 Contoh tulangan transversal pada kolom 
(Sumber SNI 03-2847-2002 Pasal 23.4.4) 
2. Tulangan transversal harus diletakkan dengan spasi tidak melebihi dari 
pada: 
a. ¼ dari dimensi terkecil komponen struktur;  
b. 6 kali diameter tulangan longitudinal; 
c. 𝑠௫ = 100 +  
ଷହ଴ି ௛ೣ
ଷ
 
(2.10) 
Nilai 𝑠௫  tidak perlu lebih besar daripada 150 mm dan tidak perlu lebih 
kecil daripada 100 mm. 
3. Tulangan pengikat silang tidak boleh dipasang dengan spasi lebih daripada 
350 mm dari sumbu ke sumbu dalam arah tegak lurus sumbu komponen 
struktur 
4. Tulangan transversal harus dipasang disepanjang Ι଴ dari setiap muka 
hubungan balok-kolom dan juga sepanjang Ι଴ pada kedua sisi dari setiap 
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penampang yang berpotensi membentuk leleh lentur akibat deformasi 
lateral inelastik struktur rangka. Ι଴ ditentukan tidak boleh kurang daripada:  
a. Tinggi penampang kompinen struktur pada muka hubungan balok-kolom 
atau pada segmen yang berpotensi membentuk leleh lentur;  
b. 1/6 bentang bersih komponen struktur;  
c. 500 mm. 
5. Bila gaya-gaya aksial terfaktor pada kolom akibat gempa melampaui 
𝐴௚𝑓ᇱ𝑐/10, dan gaya aksial tersebut berasal dari komponen struktur lainnya 
yang sangat kaku yang didukungnya, misalnya dinsing, maka kolom 
tersebut harus diberi tulangan transversal pada seluruh tinggi kolom. 
6. Bila tulangan transversal tidak dipasang diseluruh panjang kolom maka 
pada daerah sisanya harus dipasang tulangan spiral atau sengkang tertutup 
dengn spasi sumbu ke sumbu tidak lebih daripada nilai terkecil dari enam 
kali diameter tulangan longitudinal kolom atau 150 mm. 
2.6.2.5 Persyaratan Kuat Geser 
1. Gaya-gaya rencana  
Gaya geser rencana, 𝑉௘, harus ditentukan dengan memperhitungkan gaya-
gaya maksimum yang dapat terjadi pada muka hubungan balokkolom pada 
setiap ujung komponen struktur. Gaya-gaya pada muka hubungan balok-
kolom tersebut harus ditentukan menggunakan kuat momen maksimum, 
𝑀௣௥, dari komponen struktur tersebut yang terkait dengan rentang beban-
beban aksial terfaktor yang bekerja. Gaya geser rencana tersebut tidak perlu 
lebih besar daripada gaya geser rencana yang ditentukan dari kuat hubungan 
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balok-kolom berdasarkan kuat momen maksimum, 𝑀௣௥, dari komponen 
struktur transversal yang merangka dari hubungan balok-kolom tersebut. 
Gaya geser rencana, 𝑉௘, tidak boleh lebih kecil daripada geser terfaktor hasil 
perhitungan analisis struktur. 
2. Tulangan transversal pada komponen struktur sepanjang Ι଴, harus 
direncanakan untuk memikul geser dengan menganggap 𝑉௖=0, bila: 
a. Gaya geser akibat gempa mewakili 50% atau lebih dari kuat geser perlu 
maksimum pada bagian sepanjang Ι଴,  tersebut; 
b. Gaya tekan aksial terfaktor termasuk akibat pengaruh gempa tidak 
melampaui 𝐴௚𝑓ᇱ𝑐/20. 
2.6.3 Hubungan Balok Kolom (SNI 2847-2013 Pasal 21.7.2) 
2.6.3.1 Ketentuaan Umum 
1. Gaya-gaya pada tulangan longitudinal balok di muka hubungan balok-
kolom harus ditentukan dengan menganggap bahwa tegangan pada tulangan 
tarik lentur adalah 1,25f୷.  
2. Kuat hubungan balok-kolom harus direncanakan menggunakan faktor 
reduksi kekuatan.  
3. Tulangan longitudinal balok yang berhenti pada suatu kolom harus 
diteruskan hingga mencapai sisi jauh dari inti kolom terkekang.  
4. Bila tulangan longitudinal balok diteruskan hingga melewati hubungan 
balok-kolom, dimensi kolom dalam arah paralel terhadap tulangan 
longitudinal balok tidak boleh kurang daripada 20 kali diameter tulangan 
longitudinal terbesar balok untuk beton berat normal. Bila digunakan beton 
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ringan maka dimensi tersebut tidak boleh kurang daripada 26 kali diameter 
tulangan longitudinal terbesar balok. 
2.6.3.2 Tulangan Transversal 
1. Tulangan berbentuk sengkang tertutup harus dipasang dalam daerah 
hubungan balok-kolom, kecuali bila hubungan balok-kolom tersebut 
dikekang oleh komponen-komponen struktur.  
2. Pada hubungan balok-kolom dimana balok-balok, dengan lebar setidak 
tidaknya sebesar 3 4ൗ   lebar kolom, merangka pada keempat sisinya, harus 
dipasang tulangan transversal setidak-tidaknya sejumlah 1 2ൗ  dari yang 
ditentukan. Tulangan transversal ini dipasang di daerah hubungan 
balokkolom disetinggi balok terendah yang merangka ke hubungan tersebut. 
Pada daerah tersebut, spasi tulangan transversal dapat diperbesar menjadi 
150 mm.  
3. Pada hubungan balok-kolom, dengan lebar balok lebih besar daripada 
kolom, tulangan transversal harus dipasang pada hubungan tersebut untuk 
memberikan  kekangan terhadap tulangan longitudinal balok yang berada 
diluar daerah inti kolom, terutama bila kekangan tersebut tidak disediakan 
oleh balok yang merangka pada tulangan tersebut. 
2.6.3.3 Kuat Geser 
1. Kuat geser nominal hubungn balok-kolom tidak boleh diambil lebih besar 
daripada ketentuan berikut ini untuk beton berat normal. 
a. Untuk hubungan balok-kolom yang terkekang pada keempat sisinya 
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1,7 . ට𝑓ᇱ𝑐 . 𝐴௝  
b. Untuk hubungan yang terkekang pada ketiga sisinya atau dua sisi yang 
berlawanan …………… 
1,25 . ට𝑓ᇱ𝑐 . 𝐴௝  
c. Untuk hubungan lainnya…………… 
1,0 . ට𝑓ᇱ𝑐 . 𝐴௝  
d. Luas efektif hubungan balok-kolom 𝐴௝  
Suatu balok yang merangka pada suatu balok-kolom dianggap memberikan 
kekangan bila setidak-tidaknya 3 4ൗ   bidang muka hubungan balok-kolom 
tersebut tertutupi oleh balok yang merangka tersebut. Hubungan balok 
kolom dapat dianggap terkekang bila ada empat balok merangka pada 
keempat sisi hubungan balok-kolom tersebut. 
2. Untuk beton ringan, kuat geser nominal hubungan balok-kolom tidak boleh 
diambil lebih besar daripada 3 4ൗ    nilai-nilai yang diberikan oleh ketentuan 
kuat geser. 
2.6.3.4 Panjang Penyaluran Tulangan Tarik 
1. Panjang penyaluran Iୢ୦ untuk tulangan tarik dengan kait standar 90° dalam 
beton berat normal tidak boleh diambil lebih kecil daripada 8𝑑௕, 150 mm, 
dan nilai yang ditentukan oleh: 
𝐼ௗ௛ =  
𝑓௬ . 𝑑௕
5,4 . ඥ𝑓ᇱ𝑐
                        (2.11) 
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Untuk diameter tulangan sebesar 10 mm hingga 36 mm,  
Untuk beton ringan, panjang penyaluran tulangan tarik dengan kait standard 
90° tidak boleh diambil lebih kecil daripada 10𝑑௕, 190 mm, dan 1,25 kali 
nilai yang ditentukan persamaan (2.16). Kait standard 90° harus 
ditempatkan di dalam inti terkekang kolom atau komponen batas. 
2. Untuk diameter 10 mm hingga 36 mm, panjang penyaluran tulangan tarik 
Iୢ tanpa kait tidak boleh diambil lebih kecil daripada: 
a. Dua setengah kali panjang penyaluran, bila ketebalan pengecoran beton 
dibawah tulangan tersebut kurang dari 300 mm, 
b. Tiga setengah kali panjang penyaluran, bila ketebalan pengecoran beton 
dibawah tulangan tersebut melebihi 300 mm. 
3. Tulangan tanpa kait yang berhenti pada hubungan balok-kolom harus 
diteruskan melewati inti terkekang dari kolom atau elemen batas. Setiap 
bagian dari tulangan tanpa kait yang tertanam bukan di dalam daerah inti 
kolom terkekang harus diperpanjang sebesar 1,6 kali. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitian  oleh Anugrah, Djoko, Megawati (2013) 
Judul dari penelitian ini adalah “Perencanaan Beton Bertulang  Bangunan 
Rumah Toko (Ruko) Di Jalan Slamet Riyadi Samarinda “ . Dalam penelitian ini 
dibahas mengenai Analisa penulangan menggunakan hasil analisa metode Cross, 
maka diperoleh penulangan pada plat yaitu 5∅10-250 untuk lapangan sedangkan 
3∅10125 untuk tumpuan. Penulangan pada balok terbesar terjadi pada lantai 3 
potongan melintang yaitu 6∅19 untuk lapangan dan 8∅19 untuk tumpuan 
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sedangkan untuk tulangan sengkang yaitu ∅10-250. Penulangan kolom yaitu 
tulangan utama 5 ∅ 19 dan tulangan sengkangnya ∅10-75. Pondasi 
menggunakan pondasi tiang pancang kelompok dengan 4 tiang sedalam 15 m 
dengan data sondir yang diasumsikan. 
2. Penelitian oleh Febrianto, Krisna, Sukamta (2013) 
Perencanaan Struktur Gedung Bertingkat Tinggi Berdasarkan SNI 03-1726-
2010. Pada penelitian ini membahas tentang Perencanaan struktur gedung 
bertingkat tinggi berdasarkan SNI 03-1726-2010 pada Laporan Penelitian ini 
didisain pada zonasi gempa wilayah Kota Semarang menggunakan metode 
Sistem Rangka Pemikul Momen dengan konfigurasi keruntuhan struktur Sistem 
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Metode Sistem Rangka Pemikul 
Momen, dimana sistem ini pada dasarnya memiliki rangka ruang pemikul beban 
gravitasi dan beban lateral. Pemilihan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK) diharapkan struktur gedung bertingkat tinggi dapat berperilaku 
daktail, karena struktur yang bersifat daktail memiliki kapasitas disipasi energi 
yang besar dan mempunyai kemampuan daya dukung yang baik di dalam 
menahan beban gempa. Sistem ini direncanakan menggunakan konsep kolom 
kuat balok lemah, dimana elemen vertikal dari struktur (kolom) harus dibuat 
lebih kuat dari elemen horisontal dari struktur (balok), agar sendi plastis 
terbentuk terlebih dahulu pada bagian balok. Join-join pada hubungan balok, 
kolom juga harus didisain dengan baik agar tidak terjadi keruntuhan terlebih 
dahulu. Sistem ini dapat digunakan untuk perecanaan suatu gedung bertingkat 
tinggi pada daerah zonasi gempa yang telah ditentukan. Hasil analisis struktur 
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gedung bertingkat tinggi berdasarkan SNI 03-1726-2010 dengan menggunakan 
program SAP2000 v10 digunakan untuk mengetahui perioda fundamental 
struktur dan gaya-gaya dalam yang bekerja pada struktur tersebut. Pada 
konfigurasi keruntuhan struktur Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 
(SRPMK) perioda fundamental struktur harus dibatasi agar struktur tidak terlalu 
fleksibel. Hasil gaya-gaya dalam yang bekerja pada struktur digunakan untuk 
perencanaan struktur gedung bertingkat tinggi tersebut. 
3. Penelitian oleh M. Ridho Arroniri,Ari Wibowo,Retno Anggraini (2015) 
Perencanaan Alternatif Struktur Beton Bertulang Gedung Dekanat Fakultas 
Teknik Universitas Brawijaya Malang Berdasarkan SNI 1726–2012 Pada 
penelitian ini membahas tentang  perencanakan alternatif dengan struktur beton 
bertulang. Karena dalam pelaksanaan lebih mudah tanpa banyak memerlukan 
tenaga ahli khusus. Namun, perencanaan struktur beton bertulang harus sesuai 
dengan kaidah peraturan standard yang berlaku. Untuk saat ini, telah ditetapkan 
SNI 1726-2012 tentang Tata Cara Ketahanan Gampa untuk Struktur Bangunan 
Gedung dan Non Gedung. Peraturan SNI (Standard Nasional Indonesia) ini 
adalah revisi dari peraturan sebelumnya, yaitu SNI 031726-2002. Dengan 
demikian, maka SNI 1726-2012 ini membatalkan dan menggantikan SNI 03-
1726-2002. Dalam peraturan yang baru, terdapat perubahan yang mendasar yaitu 
ruang lingkup yang diperluas dan juga penggunaan peta-peta yang baru. 
Tujuannya tidak lain adalah untuk mendapatkan desain alternatif gedung tahan 
gempa dengan acuan peraturan yang baru. Perbedaan yang paling mendasar pada 
perturan gempa SNI 03-1726-2002 dengan SNI 17262012 adalah pada nilai base 
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shear. Gaya geser dasar yang terjadi pada tiap lantai berdasarkan SNI 03-1726-
2002 lebih kecil dibandingkan dengan SNI 1726-2012. Lebih kurang tiga kali 
lebih kecil dibandingkan dengan perhitungan berdasarkan peraturan gempa 
terbaru, yaitu SNI 1726-2012. Hal ini terjadi dikarenakan koefisien gempa yang 
digunakan pada peraturan terbaru lebih besar jika dibandingkan dengan 
peraturan yang lama. Koefisien k, yang merupakan eksponen terkait dengan 
periode struktur. Sehingga, dalam perhitungan analisis akan didapatkan dimensi 
ukuran balok kolom yang lebih besar untuk menahan gaya tersebut. 
4. Penelitian oleh Andryan, Triana, Ilham, Sukamta (2018) 
Redesain Struktur Gedung Hotel Citihub Magelang. Pada penelitian ini 
membahas tentang Desain struktur Hotel Citihub Magelang merupakan hasil 
perencanaan yang masih mengacu pada standar lama, antara lain SNI 03-2847-
2002 dan SNI 1726-2002. Hal ini menjadi dasar dilakukannya redesain struktur 
gedung dengan mengacu pada standar terbaru yaitu SNI 2847:2013 tentang 
persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung dan SNI 1726:2012 tentang 
tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung, 
menggunakan dimensi balok dan kolom struktur yang sama dengan desain 
sebelumnya. Redesain struktur dengan menerapkan konfigurasi Sistem Rangka 
Pemikul Momen Khusus (SRPMK) bertujuan agar nantinya struktur memiliki 
tingkat daktilitas yang mampu menahan beban gempa rencana. Analisis struktur 
menggunakan program SAP2000 untuk mendapatkan gaya-gaya dalam yang 
bekerja pada struktur berdasarkan kombinasi pembebanan yang digunakan. 
Hasil dari redesain menunjukkan bahwa dengan menggunakan dimensi balok 
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dan kolom struktur yang sama dengan desain sebelumnya, redesain struktur 
Hotel Citihub Magelang mempunyai perbedaan penulangan balok dan kolom 
yang bervariasi. 
5. Penelitian oleh Teguh Haris Santoso1 Isradias Mihrajhusnita2 ,( 2017 ) 
Fakto – faktor Implementasi Kebijakan Yang Mempengaruhi keberhasialan 
Proyek Bangunan Tahan Gempa Di Kabupaten Tegal . Pada Penelitian ini 
tentang bertujuan mengetahui pengaruh faktor-faktor efektifitas pedoman 
pembangunan bangunan tahan gempa terhadap perencanaan proyek jasa 
konsultan dan mengetahui faktor efektifitas kebijakan yang memiliki pengaruh 
dominan terhadap keberhasilan proyek jasa konsultan.Metode penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah studi korelasional dengan lebih 
menekankan pengkajian variabel yang cukup banyak pada jumlah unit yang 
terkecil.Penelitian ini menghasilkan faktor-faktor implementasi kebijakan yang 
mempengaruhi keberhasilan proyek di Kabupaten Tegal adalah faktor 
komunikasi dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,309; faktor sumber daya 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,634; faktor pengalaman perusahaan 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,205; dan faktor birokrasi pengguna 
anggaran dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,861 dan faktor yang paling 
berpengaruh terhadap keberhasilan proyek di Kabupaten Tegal adalah faktor 
birokrasi pengguna anggaran dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,861. 
 
 
 
38 
 
 
 
6. Penelitian oleh Isradias Mirajhusnita1 ( 2017 ) 
Analisa Kelayakan Rumah Sakit Ramah Lingkungan Berdasarkan Evaluasi 
Keandalannya. Pada penelitian ini membahas tentang Bangunan gedung sebagai 
tempat manusia dalam melakukan kegiatannya, mempunyai peran yang sangat 
strategis dalam pembentukan watak, perwujudan produktivitas, serta jatidiri. 
Fungsi lainnya adalah sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik 
untuk hunian atau tempat tinggal, keagamaan, usaha, sosial budaya maupun 
kegiatan khusus. Dewasa ini sering dijumpai penurunan laik fungsi bangunan 
gedung akibat kurangnya biaya perawatan, perubahan fungsi, pemeliharaan dan 
perawatan rutin Bangunan Gedung yang tidak kontinu. Penurunan kualitas dapat 
disebabkan oleh umur bangunan seperti terjadinya proses pelapukan maupun 
perubahan fungsi bangunan, sehingga akan timbul masalah berkurangnya 
tingkat keamanan struktur dan rasa kenyamanan yang pada akhirnya bisa 
berakibat pada resiko keselamatan pengguna bangunan. Berkaitan dengan hal 
tersebut sangat memungkinkan terjadi penurunan kualitas lingkungan di sekitar. 
Di lain pihak kemampuan Pemerintah Kabupaten/Kota dalam memberikan 
arahan terwujudnya bangunan gedung yang fungsional, produktif, dapat 
menjamin keselamatan masyarakat, keandalan bangunan dan kelestarian 
lingkungan, baik melalui mekanisme perizinan, maupun pengawasan masih 
sangat terbatas. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kondisi lingkungan 
dan struktur pada bangunan gedung. Obyek bangunan yang ditinjau adalah dua 
gedung pemerintah milik Pemerintah Kota Semarang. Evaluasi kelayakan 
struktur maupun lingkungan mengacu diantaranya pada Peraturan Menteri PU 
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No.29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis Bangunan Gedung. 
Secara umum hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi penurunan kualitas baik 
dari segi struktur maupun pengelolaan lingkungan pada dua gedung yang 
ditinjau. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Dalam pengerjaan Proyek Akhir ini, yang digunakan sebagai objek kajian 
yang dibahas adalah berupa struktur portal beton bertulang pada bangunan Trasa 
Mart Slawi. Dari beberapa struktur portal yang ada, dipilih portal yang dipandang 
bisa mewakili portal-portal yang lain.  
Perhitungan gaya-gaya dalam yang bekerja pada struktur portal berlantai 2  
digunakan analisis portal 3 dimensi dengan menggunakan SAP 2000 v.7 yang 
dibuat oleh Computers and Structures, Inc. University Avenue Berkeley, California 
94704 USA. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dalam proyek akhir ini adalah Bangunan Trasa Mart 
Slawi yang terdiri dari 2 lantai. 
C. Tahap Pengumpulan Data 
1. Observasi (Pengamatan)  
Observasi dilakukan  untuk mengetahui situasi objek yang sedang dikaji 
yaitu dengan cara melakukan tinjauan langsung pada Bangunan Trasa Mart 
Slawi. 
2. Pengambilan data yang sudah ada  
Pengumpulan data-data primer yang sudah ada dari perusahaan yang 
berkaitan dengan pembangunan Bangunan Trasa Mart Slawi berupa: 
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a. Gambar-gambar pekerjaan proyek pembangunan Bangunan Trasa Mart Slawi  
diantaranya yaitu Gambar Arsitektur dan Gambar Struktur. 
b. Hasil perhitungan struktur 
3. Studi literature 
Kajian ini diambil dari publikasi Hasil penelitian para pakar di dunia teknik 
sipil, peraturan peraturan yang berlaku, dan buku buku pelajaran terutama yang 
berhubungan dengan tema proyek akhir ini. 
D. Analisa data  
Analisis data untuk beban gempa statik ekivalen yaitu dengan meninjau 
beban-beban gempa statik ekuivelen, sehubungan dengan sifat struktur gedung 
beraturan yang praktis berperilaku sebagai struktur 3 dimensi, sehingga renspons 
dinamiknya praktis hanya ditentukan oleh respons ragamnya yang pertama dan 
dapat ditampilkan sebagai akibat  dari beban gempa statik ekuivalen. Faktor 
pembebanan yang digunakan yaitu :  
 1,4 DL; 
 1,2 DL + 1,6LL + 0,5 ( L atau R )  
 1,2 DL + 1,6 ( 𝐿௥  atau R ) + ( L atau 0,5W )  
 1,2 DL + 1,0W +  L + 0,5 ( 𝐿௥  atau R )  
 1,2 DL + 1,0E + L  
 0,9 D + 1,0 W  
 0,9 DL – 1,0 E  
Hasil output dari program  SAP 2000 Static and Dynamic Finite Element 
Analisis of Structures Version 7 dengan kombinasi beban yang digunakan hanya 
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untuk mencari analisis mekaniknya saja, dengan mengambil nilai momen terbesar 
pada elemen struktur tertentu yang sama dimensinya, sedngkan element lain dengan 
momen yang lebih kecil dianggap telah terwakili. Sedangkan desain tulangan 
dikerjakan dengan cara perhitungan manual.  
E. Jadwal Kegiatan 
NO Nama Kegiatan 
 
Waktu Pelaksanaan (Minggu Ke-) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 Tahap Persiapan 
        
2 Pengumpulan Data 
        
3 
Tahap Perhitungan 
dengan SAP 
        
4 Perencanaan Gambar 
        
5 Perhitungan RAB 
        
6 Pembuatan RKS 
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F. Diagram Alur Pengerjaan Skripsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.3.1  Bagan alur penelitian  
Mulai 
Pengumpulan Data : 
1. Gambar Struktur 
2. Data Bahan 
3. Data Pembebanan 
Rencana Pembebanan 
Pemodelan SAP 
Analisis SAP 
Perhitungan Kolom Perhitungan Balok 
Hasil perencanaan 
Ya  
Redesain 
1. Gambar kerja 
2. RAB 
3. RKS 
SELESAI 
Tidak 
Input hasil perhitungan 
pembebanan kedalam SAP 
Hasil desain kolom dan balok 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Redesain Struktur 
Dalam Tugas Akhir ini, akan dilakukan Perencanaan struktur maupun 
redesign gedung secara keseluruhan harus dimulai dari data gambar baik dengah 
tata ruang dan instalasinya. Acuan perencanaan bangunan gedung struktur beton 
bertulang yang dipakai sesuai dengan SNI-03-2847-2013 dan tata cara perhitungan 
struktur tahan gempa mengikuti acuan peraturan gempa SK SNI – 1991 dan SNI - 
2002 . Peraturan struktur beton bertulang dalam SNI-03-2847-2002 dengan SNI 
2847-2013 masih memiliki persamaan dalam perhitungan perencanaan. Jadi 
peraturan SNI 2002 masih dapat digunakan. Dimensi balok:    
- B1 = 35 x 60     - B6 = 20 x 32,5 
- B2 = 35 x 60     - B7 = 20 x 40 
- B3 = 40 x 60    - B8 = 40 x 60 
- B4 = 15 x 25    - Ba1 = 20 x 30  
- B5 = 20 x 32,5    - Ba2 = 20 x 35 
- Ba3 = 25 x 45 
Dimensi kolom : 
- K = 50 X 50 
Berikut adalah denah bangunan yang direncanakan: 
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Gambar 4.1 Denah Redesain Struktur yang direncanakan 
 
Perencanaan direncanakan dengan ketentuan – ketentuan sebagai berikut:  
1. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-
2002);  
2. Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung (SNI 
1726-2002);  
3. Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung 
(SKBI1.2.53.1987).  
B. Data Geometri Struktur  
Data karakteristik geometri bangunan adalah sebagai berikut:  
1. Bangunan trasa 2 lantai;  
2. Tinggi lantai dasar adalah 3,5 meter dan tinggi antar lantai tipikal selanjutnya 
adalah 3,5  meter;  
3. Lokasi pembangunan terletak pada wilayah gempa Zona 4 dengan kondisi tanah 
sedang;  
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4. Struktur utama direncanakan dengan system portal terbuka, kondisi kolom  dan 
balok menggunakan struktur beton bertulang, pelat atap dan pelat lantai 
menggunakan pelat beton bertulang dengan tebal 120 mm. 
C. Preliminari Struktur 
Komponen Struktur yang terdapat pada bangunan ini meliputi balok, kolom 
dan plat akan direncanakan terlebih dahulu dimensi awal dari komponen struktur 
bangunan (Pra Perencanaan). 
4.3.1 Material 
Material yang digunakan dalam merencanakan dan membangun struktur 
bangunan ini adalah material beton bertulang. Pendefinisian material akan 
dilakukan pada program SAP 2000 Ver.7.  
Material beton bertulang yang digunakan pada struktur bangunan ini 
mempunyai mutu f’c 25 Mpa (beton) dan fy 400 Mpa (baja). 
4.3.2 Balok dan Kolom 
Komponen struktur balok dan kolom dihubungkan dengan sambungan yang 
kaku sehingga tempat terjadinya sendi plastis adalah pada kedua ujung balok dan 
pada ujung bawah kolom lantai dasar. Balok dan kolom dibuat dari beton 
bertulang. Dengan dimensi yang akan disesuaikan untuk menahan beban yang 
diberikan pada bangunan ini.   
D. Pembebanan Struktur 
Perencanaan pembebanan adalah pendefinisian beban-beban yang bekerja 
pada struktur sesuai dengan Pedoman Perencanaan untuk Rumah dan Gedung 
(SKBI 1.3.53.1987). Seluruh beban yang telah didefinisikan akan bekerja pada 
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model struktur bangunan ini. Beban-beban yang bekerja pada struktur bangunan ini 
antara lain: 
4.4.1 Beban Mati  
Beban mati bangunan gedung adalah berat sendiri dari masing-masing 
bagian dari elemen struktur yang dihitung berdasarkan ukuran, bentuk, dan berat 
jenis material, diantaranya : Penutup atap+rangka (kuda-kuda),ataupun pelat atap, 
pelat lantai, dinding, balok, kolom dan sebagainya. 
Berat Jenis Material dan Berat pelat per m 
Berat jenis beton bertulang  = 2400 kg/m3 
Berat jenis beton tumbuk  = 2200 kg/m3 
Berat jenis pasangan bata  = 1700 kg/m3 
1. Berat yang dibebani pelat lantai per meter persegi 
a. Berat sendiri pelat ( t=12 cm) '0.12*2400   = 288 kg/m2 
b. Berat finishing (adukan=kramik); t = 5 cm 0.05*2200 = 110 kg/m2 
c. Berat plafond + ME ( diperkirakan ) 36 kg/m2  = 36 kg/m2 
= 246 kg/m2 
= 150 kg/m2 
2. Berat yang dibebani pelat atap/dak per meter persegi 
a. Berat sendiri pelat atap/dak  ( t=10 cm)   '0.10*2400  = 240 kg/m2 
b. Berat finishing (leveling+waterproof); t= 5cm  0.05*2200  = 110 kg/m2 
c. Berat air hujan tergenang; t = 510 cm  0.05*1000  = 100 kg/m2 
d. Berat plafon + ME (diperkiraan ) 36 kg/m2   = 36 kg/m2 
= 246 kg/m2 
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= 250 kg/m2 
3. Berat dinding pasangan bata tinggi 4 m, 4x250 kg/m2  = 1000 kg/m2 
4. Berat dinding kaca jika tebal 18 mm = 2600 kg/m3x0,018  = 46,8 kg/m2 
5. Berat atap berupa genteng metal + rangka baja  ; diperkirakan 200 kg/m2 
4.1.2 Beban hidup 
Beban hidup merupakan beban yang dapat berpindah tempat, misalnya 
beban hunian, lalu lintas orang. 
Beban hidup untuk bangunan gedung PERKANTORAN   = 250 kg/m2 
Beban hidup untuk bangunan gedung u/ aula (pertemuan)   = 400 kg/m2 
(Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung ) 
E. Perencanaan Pembebanan  
4.5.1 Perhitungan Pembebanan Balok  ( B1 ) Bentang 8.85 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 17,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 175 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 600 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 553 mm ~ 600 mm 
b = 350 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 350 mm 
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 8 mm ;diameter sengkang 
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d =511 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis    
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-
dc-1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 6 m. Jadi Luas beban yang diterima balok: luas 
terasir, dianggap 2 bh trapezium '((4.43+8.85)/2*1.5) = 9,96 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban tepusat (P), yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
 
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 9,96  x  0,12 x  2200 ) / 8,85 = 324 kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 9,96  x  0,05 x  2200 ) / 8,85 = 124 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 9,96 x 36 ) / 8,85 = 41 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B1 ada 
dinding ) 
( 19,25 x 0,15 x 1700 ) / 8,85 = 555 kg/m 
e. Berat sendiri balok 35 / 60  
1,50
8,85
4,43
L = 8,85
WU=1,2WD+1,6WL
m
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0,35 x 0,60 x 2400 = 504 kg/m 
WD = 1.547 kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 9,96 x 250 ) / 8,85 = 281 kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 2.306,29 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 15.052,888 kg m 
= 150.528,876 N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 7.526,444 kg m 
= 75.264,438 N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
8,85L =       m
Wu
b
h
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Mu  = 150.5028.876 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 1,647 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 9143 MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x  9143 x 1,65 )
2 x ( 0,4704 x 9143 )
 
ρ = 0,0056 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ 
b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0142 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  995 mm2  ;   gunakan tulangan 7 D 16 
( As = 1407 mm2 )  > 995 mm2 ( OK ) 
 As = 9,95 cm2 = 995 mm2 : 
 jadi mendekati perhitungan cara manual = 955 mm2 
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan : 
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7 D 16 – 1407 mm2 ( As = 1407 mm2 ) > 995 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : 
Jumlah lapis pertama ( n ) = 7 , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 26 mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : 
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5 jumlah lapis kedua = 2  
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 48 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang   
4 D 16 atau : 
As  = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
 = 398 mm2  
Gunakan tulangan 3 D 16  
( As = 603 mm2 ) > 398 mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 108,08 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 257.126.098 N mm 
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ϕ Mn = 205.700.878 N mm 
Mu  = 150.528.876 N mm ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
10.205 kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 102.053 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 170.089 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 124.697 N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 45.392 N  
 s = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 249 mm ~ 200 mm   fy 220 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 256 mm 
gunakan sengkang ∅ 8 – 250 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 8 – 450 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
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Tabel 4.1  hasil perhitungan pembebanan balok b1 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
a Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
7 D 16 1407 
mm2 
955 mm2 memenuhi 
b Tulangan tekan 
secara teoritis 
3 D 16 603 mm2 398 mm2 memenuhi 
 
4.5.2 Perhitungan Pembebanan Balok  (B2) Bentang 8.85 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 600 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 553 mm ~ 600 mm 
b = 350 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 350 mm 
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 19 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 12 mm ;diameter sengkang 
7 3 D 16
8 8 450
600 600 2 16 (tulangan samping)
3 16
350 350
16
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
7D16
D 
2  D  16 
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d = 504 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 6 m , Jadi Luas beban yang diterima balok : 
luas terasir, dianggap 2 bh trapezium 
'((4,43+8,85)/2*1.48)+((4,43+8,85)/2*2) = 23,24 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
 
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 23,24  x  0,12 x  2400 ) / 8,9 = 756 kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 23,24  x  0,05 x  2200 ) / 8,9 = 289 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 23,24x 36 ) / 8,85 = 95kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B2 ada 
dinding ) 
( 17,50 x 0,15 x 1700 ) / 8,9 = 504 kg/m 
e. Berat sendiri balok 35 / 60  
2,00
1,50
4,43
4,43
8,85
L = 8,85
WU=1,2WD+1,6WL
m
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0,35 x 0,60 x 2400 = 504 kg/m 
WD = 2.148 kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 23,24 x 250 ) / 8,85 = 656  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 3.627.90 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 23.678,818 kg m 
= 236.788.181 N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 11.839,409 kg m 
= 118.394.091 N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
8,85L =       m
Wu
b
h
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a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 236.788.181 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
 
M୙
bdଶ
       = 2,663  N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 2,66 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0092 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  1625  mm2  ;   gunakan tulangan 6 D 19 
( As = 1700  mm2 )  > 1625  mm2 ( OK ) 
As = 16,75 cm2 = 1675 mm2 : 
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 jadi mendekati perhitungan cara manual = 1675 mm2 ( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
6 D 19 – 1700 mm2 ( As = 1700 mm2 ) >1675 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  6  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 30,2 mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) = 5 jumlah lapis kedua = 2  
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 63 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang 2 D 19 atau: 
As  = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 650 mm2  
Gunakan tulangan 4 D 19  
( As = 1134 mm2 ) > 650 mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 101,61 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 308.230.215  N mm 
ϕ Mn = 246.584.172 N mm  
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Mu  = 236.788.181  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
16.053  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 160.534  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 267.557 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 139.456  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 128.101 N  
  = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 213 mm ~ 200 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 252 mm 
gunakan sengkang ∅ 12 – 250 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 12 – 450 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.2. hasil perhitungan pembebanan balok b2 
4 D 19
12 12 450
600 600 2 19 (tulangan samping)
4 19
350 350
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
6D19
6D19

-
D 2  D  19 
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No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
a Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
6 D 19 1700 
mm2 
1675mm2 memenuhi 
b Tulangan tekan 
secara teoritis 
4 D 19 1134 
mm2 
650mm2 memenuhi 
4.5.3 Perhitungan Pembebanan Balok  (B3) Bentang 8.85 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 600 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 553 mm ~ 600 mm 
b = 400 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 400 mm 
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 22 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 12 mm ;diameter sengkang 
d = 501 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 8,85 m , Jadi Luas beban yang diterima balok : 
luas terasir, dianggap 2 bh trapezium 
'((4,43+8,85)/2*3)+((4,43+8,85)/2) = 33,20 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
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1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 33,20 x  0,12 x  2400 ) / 8,9 = 1.080kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 33,20  x  0,05 x  2200 ) / 8,9 = 413 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 33,20 x 36 ) / 8,85 = 135 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B3 ada 
dinding ) 
( 17,50 x 0,15 x 1700 ) / 8,9 = 504 kg/m 
e. Berat sendiri balok  40 / 60  
0,40 x 0,60 x 2400 = 576 kg/m 
WD = 2.708 kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 33,20 x 250 ) / 8,85 = 938  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 4.750,59 kg/m 
3,00
2,00
4,43
4,43
8,85
L = 8,85
WU=1,2WD+1,6WL
m
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 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 31.006,477 kg m 
= 310.064.765 N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 15.503,238 kg m 
= 155.032.383 N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 310.064.765 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 3.088  N/mm2  
8,85L =       m
Wu
b
h
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fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 3,09 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0109 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  2183  mm2  ;   gunakan tulangan 7 D 22 
( As = 2660  mm2 )  > 2183  mm2 ( OK ) 
As = 22,58 cm2 = 2258 mm2 : 
 jadi mendekati perhitungan cara manual = 2183 mm2(hasil luas tulangan 
tarik hampir sama)  gunakan : 
7 D 22 – 2660 mm2 ( As = 2660 mm2 ) >2258 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  7  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 27,33 mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
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Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan :       Jumlah lapis pertama ( n ) = 5 jumlah lapis kedua = 2  
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 52 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang 3 D 22 atau: 
As  = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 873 mm2  
Gunakan tulangan 3 D 22  
( As = 1140 mm2 ) > 873 mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 139,06 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 459.009.994  N mm 
ϕ Mn = 367.207.995 N mm  
Mu  = 310.064.765  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
21,021  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 210.213  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 350.356 N  
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= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 158.430  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 191.926 N  
  = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s  = 142  mm ~ 100 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 251 mm 
gunakan sengkang ∅ 12 – 250 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 12 – 450 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.3. hasil perhitungan pembebanan balok b3 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
a Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
7 D 22 2660 
mm2 
2183mm2 memenuhi 
b Tulangan tekan 
secara teoritis 
3 D 22 1140 
mm2 
873mm2 memenuhi 
 
4.5.4 Perhitungan Pembebanan Balok  (B4) Bentang 3.00 m 
1. Mutu bahan  
3 D 22
12 12 450
600 600 4 13 (tulangan samping)
3 22
400 400
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
7D22
7D22
-
D 4  D  16 
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𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 250 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 181  mm ~ 250 mm 
b = 150 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 125 mm ~ 150 mm 
dc = 25 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 6 mm ;diameter sengkang 
d = 181 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 3  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
0.5 x 3,00 x 2.21 = 3,32 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
   
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 3,32 x  0,12 x  2400 ) / 3 = 318 kg/m 
3,00
 
2,21
L = 3,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 3,32  x  0,05 x  2200 ) / 3 = 122 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 3,32 x 36 ) / 3  = 40 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B4 ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 3 = 893 kg/m 
e. Berat sendiri balok  15 / 25  
0,15 x 0,25 x 2400 = 90 kg/m 
WD = 1.462 kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 3,32 x 250 ) / 3 = 276  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 2.196,48 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 1.647,363  kg m 
= 16.473.630  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
3L =        m
Wu
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= 823,682  kg m 
= 8.236.815  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 16.473.630 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 3.325 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 3,35 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0120 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
b
h
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p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  325  mm2  ;   gunakan tulangan 3 D 13 
( As = 398  mm2 )  > 325  mm2 ( OK ) 
As = 3,25 cm2 = 325 mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 325 mm2 (hasil luas tulangan 
tarik hampir sama)  gunakan : 
3 D 13 – 398 mm2 ( As = 398 mm2 ) >325 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  3  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 31 mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) = 3 jumlah lapis kedua = 0 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 31 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 13 atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 130  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 13  
( As = 265 mm2 ) > 130 mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
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a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 55,49 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 24.397.583  N mm 
ϕ Mn = 19.518.066 N mm  
Mu  = 16.473.630  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
3.295  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 32.947  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 54.912 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 21.464  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 33.448 N  
= ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 73  mm ~ 50 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 91 mm 
gunakan sengkang ∅ 6 – 75 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
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gunakan sengkang  ∅ 6 – 150 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
 
Table 4.4. hasil perhitungan pembebanan balok b4 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
3 D 13 398mm2 325mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 13 265 mm2 130mm2 memenuhi 
 
4.5.5 Perhitungan Pembebanan Balok  (B5) Bentang 4.00 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 325 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 250 mm ~ 325 mm 
b = 200 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 163 mm ~ 200 mm 
dc = 25 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 6 mm ;diameter sengkang 
3 2 D 13
6 6 150
250 250 (tulangan samping)
2 13 3 D 13
150 150
13
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Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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d = 256  mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 4  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
0.5 x 4,00 x 2.21 = 4,42 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
 
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 4,42 x  0,12 x  2400 ) / 4  = 318 kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 4,42  x  0,05 x  2200 ) / 4 = 122 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 4,42  x 36 ) / 4  = 40 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B5 ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 4 = 669 kg/m 
e. Berat sendiri balok  20 / 32,5  
4,00
 
2,21
L = 4,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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0,20 x 0,33 x 2400 = 156 kg/m 
WD = 1.305 kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 3,32 x 250 ) / 3 = 276  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 2.007,93 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 2.677,245  kg m 
= 26.772.453  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 1.338,623  kg m 
= 13.386.227  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
4L =        m
Wu
b
h
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a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 26.772.453 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 2,043 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 2.04 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0069 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  325  mm2  ;   gunakan tulangan 4 D 13 
( As = 531  mm2 )  > 352  mm2 ( OK ) 
 As = 4,00 cm2 = 400 mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 352 mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
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4 D 13 – 351 mm2 ( As = 531 mm2 ) > 400 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  4  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 33 mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) = 4 jumlah lapis kedua = 0 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 33 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 13 atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 141  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 13  
( As = 265 mm2 ) > 141 mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 55,49 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 48.449.910  N mm 
ϕ Mn = 38.759.928 N mm  
Mu  = 26.772.453  N mm  ; ϕ = 0,8 
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Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
4.016  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 40.159  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 66.931 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 40.477  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 26.454 N  
  = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 131  mm ~ 100 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 128  mm 
gunakan sengkang ∅ 6 – 100 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 6 – 200 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.5. hasil perhitungan pembebanan balok b5 
4 2 D 13
6 6 200
325 325 (tulangan samping)
2 13 4 D 13
200 200
100
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
4 D 13 531mm2 352mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 13 265 mm2 141mm2 memenuhi 
 
4.5.6 Perhitungan Pembebanan Balok  (B6) Bentang 4.00 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 325 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 250 mm ~ 325 mm 
b = 200 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 163 mm ~ 200 mm 
dc = 15 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 8 mm ;diameter sengkang 
d = 264  mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 4  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
( 0.5 x 4,00 x 2.21 ) + ( 2 + 4 ) /2 *1,40 = 8,62  m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
75 
 
 
 
        
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 8,86 x  0,12 x  2400 ) / 4  = 621  kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
( 8,62 x  0,05 x  2200 ) / 4 = 237 kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 8,62  x 36 ) / 4  = 78 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B6  ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 4 = 669 kg/m 
e. Berat sendiri balok  20 / 32,5  
0,20 x 0,33 x 2400 = 156 kg/m 
WD = 1.761  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 8,62 x 250 ) / 3 = 539  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 2.973,77 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
2,21
2,00
1,40
4,00
L = 4,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 3.966,365  kg m 
= 39.663.653  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 1.983,183  kg m 
= 19.831.827  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 39.663.653 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 2,845 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
4L =        m
Wu
b
h
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ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 2,85 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0099 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  524  mm2  ;   gunakan tulangan 5 D 13 
( As = 663  mm2 )  > 524  mm2 ( OK ) 
As = 6,22 cm2 = 622 mm2 : 
 jadi mendekati perhitungan cara manual = 524 mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
5 D 13 – 663 mm2 ( As = 663 mm2 ) > 622 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  4  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 25,5  mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) = 3  jumlah lapis kedua = 2 
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( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 64 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 13 atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 210  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 13  
( As = 265 mm2 ) > 210  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 69,37 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 60.844.504N mm 
ϕ Mn = 48.675.604 N mm  
Mu  = 39.663.653  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
5.950  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 59.495  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 99.159 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
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Vc  = 41.742  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 57.417 N  
  = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 111  mm ~ 100 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 132  mm 
gunakan sengkang ∅ 8 – 100 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 8 – 200 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.6. hasil perhitungan pembebanan balok b6 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
5 D 13 663mm2 524mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 13 265 mm2 210mm2 memenuhi 
 
4.5.7 Perhitungan Pembebanan Balok  (B7) Bentang 6.00 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
5 2 D 13
8 8 200
325 325 (tulangan samping)
2 13 5 D 13
200 200
100
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 400 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 375 mm ~ 400 mm 
b = 200 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 200 mm ~ 200 mm 
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 6 mm ;diameter sengkang 
d = 311 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 6  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
0.5 x 6,00 x 2.21 = 6,63  m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
    
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 6,63 x  0,12 x  2400 ) / 6  = 318  kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
6,00
 
2,21
L = 6,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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( 6,63 x  0,05 x  2200 ) / 4 = 122  kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
( 6,63  x 36 ) / 6  = 40 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B7  ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 6  = 446 kg/m 
e. Berat sendiri balok  20 / 40  
0,20 x 0,40 x 2400 = 192 kg/m 
WD = 1.118  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = ( 6,63 x 250 ) / 6 = 276  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 1.783,38 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 5.350,152  kg m 
= 53.501.520  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 2.675,076 kg m 
6L =        m
Wu
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= 26.750.760  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 53.501.520 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 2,766 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 2,77 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0096 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
b
h
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As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  598  mm2  ;   gunakan tulangan 3 D 16 
( As = 603  mm2 )  > 598  mm2 ( OK ) 
As = 5,98 cm2 = 598 mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 598 mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
3 D 16 – 603 mm2 ( As = 603 mm2 ) > 598 mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  3  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 36  mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat ) 
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan :      Jumlah lapis pertama ( n ) = 3  jumlah lapis kedua = 0 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 36 mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 16  atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 239  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 16  
( As = 402 mm2 ) > 239  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
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= 63,05 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 67.396.404 N mm 
ϕ Mn = 53.917.124 N mm  
Mu  = 53.501.520  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
5.350  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 53.502 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 89.169 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 49.173  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 39.996 N  
  = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 188  mm ~ 150 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 156  mm 
gunakan sengkang ∅ 8 – 150 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 8 – 300 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
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Table 4.7. hasil perhitungan pembebanan balok b7 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
3 D 16 603mm2 598mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 16 420 mm2 239mm2 memenuhi 
 
4.5.8 Perhitungan Pembebanan Balok  (B8) Bentang 8.85 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 600 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 553 mm ~ 600 mm 
b = 400 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 400 mm 
dc = 30 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 22 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 10 mm ;diameter sengkang 
d = 513 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
3 2 D 16
8 8 300
400 400 (tulangan samping)
2 16 3 D 16
200 200
150
   
16
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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Beban dari balok induk bentang 8.85  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh trapezium 
( ( 4.43 + 8,85 ) / 2*3 ) = 19,92 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
     
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
( 19,92 x  0,12 x  2400 ) / 8,85  = 648  kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
(19,92 x  0,05 x  2200 ) / 8,85 = 248  kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
(19,92 x 36 ) / 8,85  = 81 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B7  ada 
dinding ) 
( 17,50 x 0,15 x 1700 ) / 8,85  =504 kg/m 
e. Berat sendiri balok  40 / 60  
0,40 x 0,60 x 2400 = 576 kg/m 
WD = 2.057  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
3,00
8,85
4,43
L = 8,85
WU=1,2WD+1,6WL
m
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WL = (19,92 x 250 ) / 8,85 = 563  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 3.368,87 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 21.988,161  kg m 
= 219.881.613  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 10.994,081 kg m 
= 109.940.807  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 219.881.613 Nmm ;  
8,85L =       m
Wu
b
h
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ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 2,089 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 2,09 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0070 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  1446  mm2  ;   gunakan tulangan 4 D 22 
( As = 1520  mm2 )  > 1446  mm2 ( OK ) 
As = 14,80 cm2 = 1480 mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 1446 mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
4 D 22 – 1520 mm2 ( As = 1520  mm2 ) > 1480 mm2 ( OK ) 
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Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  4  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 84,667  mm > 25 mm ( OK ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 22  atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 578  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 22  
( As = 760 mm2 ) > 578  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 79,46 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 287.701.335 N mm 
ϕ Mn = 230.161.068 N mm  
Mu  = 219.881.613  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
14.907  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu  = 149.072 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
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Vn  = 248.454 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  = 162.225  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 86.229 N  
s = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 224  mm ~ 200 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 257  mm 
gunakan sengkang ∅ 10 – 250 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 10 – 450 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.8. hasil perhitungan pembebanan balok b8 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
4 D 22 1520mm2 1446mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 22 760 mm2 578mm2 memenuhi 
 
 
2 D 22
10 10 450
600 600 2 22 (tulangan samping)
2 22
400 400
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
4D22
4D22
-
D 2  D  22 
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4.5.9 Perhitungan Pembebanan Balok  (BA1) Bentang 3.00 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 300 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 188 mm ~ 300 mm 
b = 200 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 150 mm ~ 200 mm 
dc = 15 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 8  mm ;diameter sengkang 
d = 239  mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 3  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
( 2 + 3 ) / 2*2,21*2 = 11,05 m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
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1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
(11,05 x  0,12 x  2400 ) / 3 = 1.061  kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
(11,05 x  0,05 x  2200 ) / 3 = 405  kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
(11,05 x 36 ) / 3   = 133 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B1  ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 3  = 893  kg/m 
e. Berat sendiri balok  20 / 30  
0,20 x 0,40 x 2400 = 144 kg/m 
WD = 2.635  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = (11,05 x 250 ) / 3  = 921  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 4.635,41 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
2,21
2,00
2,21
3,00
L = 3,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 3.476,560  kg m 
= 34.765.600  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 1.738,280  kg m 
= 17.382.800 N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 34.765.600 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 3.043 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
3L =        m
Wu
b
h
94 
 
 
 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 3,04 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0107 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  512  mm2  ;   gunakan tulangan 5 D 13 
( As = 663  mm2 )  > 512  mm2 ( OK ) 
As = 5,68 cm2 = 568  mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 512 mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
5  D 13  – 663  mm2 ( As = 663  mm2 ) > 568  mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  5  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 25,5  mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarata ) 
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b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 13  atau 
: 
As  = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 205  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 13  
( As = 265 mm2 ) > 205  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 69,37 mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 54.211.254 N mm 
ϕ Mn = 43.369.004 N mm  
Mu  = 34.765.600  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
6.953  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 69.531 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 115.885 N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  =  37.789  N  
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= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 78.096 N  
s = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 74  mm ~ 50 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 120  mm 
gunakan sengkang ∅ 8  – 75 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 8 – 150 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.9. hasil perhitungan pembebanan balok ba1 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
5 D 13 663mm2 512mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 13 265 mm2 205mm2 memenuhi 
 
4.5.10 Perhitungan Pembebanan Balok  (BA2) Bentang 4.00 m 
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 22,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 225 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
5 2 D 13
8 8 150
300 300 (tulangan samping)
2 13 5 D 13
200 200
75
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 350 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 250 mm ~ 350 mm 
b = 200 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 175 mm ~ 200 mm 
dc = 20 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 10  mm ;diameter sengkang 
d = 279 mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
Beban dari balok induk bentang 4  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
( 2 + 4 ) / 2*2,21*2 = 13,26  m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
     
 
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
(13,26  x  0,12 x  2400 ) / 4 = 955  kg/m 
2,21
2,00
2,21
4,00
L = 4,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
(13,26  x  0,05 x  2200 ) / 4 = 365  kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
(13,26  x 36 ) / 4   = 119 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B1  ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 4  = 669  kg/m 
e. Berat sendiri balok  20 / 35 
0,20 x 0,35 x 2400 = 168 kg/m 
WD = 2.276  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
WL = (13,26  x 250 ) / 4  = 829  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 4.057,30 kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 5.409,736  kg m 
= 54.097.360  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
4L =        m
Wu
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= 2.704,868  kg m 
= 27.048.680 N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 54.097.360 Nmm ;  
ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 3.475 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 7111  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 3,47 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0125 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0183 
b
h
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p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  697  mm2  ;   gunakan tulangan 4 D 16 
( As = 804  mm2 )  > 697  mm2 ( OK ) 
As = 5,68 cm2 = 568  mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 697  mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
4  D 16  – 804  mm2 ( As = 804  mm2 ) > 568  mm2 ( OK ) 
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  4  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 30,7  mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarata ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang  2  D 16  atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 279  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 16  
( As = 402 mm2 ) > 279  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 84,06  mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
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= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 76.194.113  N mm 
ϕ Mn = 60.955.290 N mm  
Mu  = 54.097.360  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
8.115  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 81.146  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 135.243  N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  =  44.114  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 91.130  N  
s = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 115  mm ~ 100 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 140  mm 
gunakan sengkang ∅ 10  – 100 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 10 – 200 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
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Table 4.10. hasil perhitungan pembebanan balok ba2 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
4 D 16 804mm2 697mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 16 402mm2 279mm2 memenuhi 
 
4.5.11 Perhitungan Pembebanan Balok  (BA3) Bentang  
1. Mutu bahan  
𝑓ᇱ𝑐 = 17,5 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu beton ( k 175 ) 
𝑓௬ = 400 MPa (𝑁/𝑚𝑚ଶ) ; mutu baja tulangan ulir    BJTD 40 (U 39) 
2. Dimensi balok dan tulangan yang diperkirakan : 
h = 450 mm ; tinggi balok ; h min =1/16L = 375 mm ~ 450 mm 
b = 350 mm ; lebar balok ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 225 mm ~ 250 mm 
dc = 20 mm ; penutup beton ( beton decking ) 
Ø tul. = 19 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan  
Ø sengk. = 10 mm ;diameter sengkang 
d = 376  mm ; d=h-dc- Ø tul.-1/2p. ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan p= 25 mm ( jarak lapis pertama ke lapis kedua) ; d=h-dc-
1/2 Ø tul.- Ø sengk. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan. 
4 2 D 16
10 10 200
350 350 (tulangan samping)
2 16 4 D 16
200 200
100
   
16
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
D 
D 
-
2 D 13 2 D 13 
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Beban dari balok induk bentang 6  m , Jadi Luas beban yang diterima balok: 
luas terasir, dianggap 2 bh segitiga 
( 3 + 6 ) / 2*2,21*2 = 19,89  m2 
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban terpusat ( P ) yang posisinya di 
tengah bentang balok induk ) 
    
1. Beban mati ( 𝑊ௗ ) 
a. Berat pelat ( t = 12 cm ) 
(19,89  x  0,12 x  2400 ) / 6  = 955  kg/m 
b. Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm 
(19,89  x  0,05 x  2200 ) / 6  = 365  kg/m 
c. Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 
(19,89  x 36 ) / 6   = 119 kg/m 
d. Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m ( jika balok induk B1  ada 
dinding ) 
( 10,50 x 0,15 x 1700 ) / 6  = 446  kg/m 
e. Berat sendiri balok  25 / 45 
0,25 x 0,45 x 2400 = 270 kg/m 
WD = 2.155  kg/m 
2. Beban hidup (𝑊௟ ) = 250 kg/m2 ( Peraturan Pembebanan Indonesia ) 
2,21
3,00
2,21
6,00
L = 6,00
WU=1,2WD+1,6WL
m
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WL = (19,89  x 250 ) / 6  = 829  kg/m 
3. Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata 
𝑊௨ = 1,2 𝑊ௗ + 1,6 𝑊௟ = 3.911,95  kg/m 
 Momen di Tumpuan : 
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen Tumpuan ) 
= 11.735,856  kg m 
= 117.358.500  N mm 
 
 Momen di Tengah Bentang : 
Mmaks = 1/24 Wu L2 
= 5.867,928  kg m 
= 58.679.280  N mm 
 
4. Perhitungan Tulangan  
a. Momen ultimate maksimum ditumpuan 
Mu  = 117.358.560  Nmm ;  
6L =        m
Wu
b
h
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ρ =  
0,8 f୷ି ට( 0,8 f୷ି )ଶ − 4 ൬ 0,4704  
fyଶ
f ᇱc  ൰ (  
M୙
bdଶ  ) 
2 x ൬ 0,4704  fy
ଶ
f ᇱc  ൰
  
M୙
bdଶ
       = 3.320 N/mm2  
fyଶ
f ᇱc
        = 9143  MPa (
N
mm2
) 
ρ           = " rho " rasio tulangan 
ρ = ( 0,8 x 400 ) −  ඨ
( 0,8 x 400 )ଶ − 4 ( 0,4704 x 7111 x 3,32 )
2 x ( 0,4704 x 7111 )
 
ρ = 0,0125 
 ρ୫୧୬      =   1,4 /f୷  
= 0,0035 
ρ୫ୟ୩ୱ = 0,75 ቆ 
0,85 f ᇱ c β  
f୷
ቇ ቆ 
600
600 +  f୷
ቇ b = 0,85 untuk f୷ < 30 MPa 
= 0,0142 
p୫୧୬ < ρ < ρ୫ୟ୩ୱ  ; maka digunaka ρ 
As =  ρ b d  ; luas tulangan tarik 
=  1172  mm2  ;   gunakan tulangan 5 D 19 
( As = 1417  mm2 )  > 1172  mm2 ( OK ) 
As = 5,68 cm2 = 568  mm2 : 
jadi mendekati perhitungan cara manual = 1172  mm2( hasil luas tulangan 
tarik hampir sama )  gunakan : 
5  D 19  – 1417  mm2 ( As = 1417  mm2 ) > 568  mm2 ( OK ) 
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Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar 
tulangan : Jumlah lapis pertama ( n ) =  5  , maka 
( b – 2 x dc-2 x Øsengk. ) / (n-1) - Ø tul  = 28,5  mm > 25 mm ( OK ) 
Terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarata ) 
b. As = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu , tetapi 
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengakang 2  D 19  atau 
: 
As = 0,4 As ( tulangan tekan ) 
  = 469  mm2  
Gunakan tulangan 2 D 19 
( As = 567 mm2 ) > 469  mm2 ( OK ) 
c. Analisi balok  
a = ൫ As . f୷ ൯/( 0,85 f ᇱc . b ) ; Tinggi balok tegangan tekan beton ekivalen 
= 152,41  mm 
Mn = Cc , ( d – 1/2a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f ᇱc . a b ( d − ଵ
ଶୟ
 ) 
= 169.915.169  N mm 
ϕ Mn = 135.932.135  N mm  
Mu  = 117.358.560  N mm  ; ϕ = 0,8 
Mu <  ϕ Mn  ( OK ) 
d. Perhitungan sengkang  
11.736  kg ; gaya geser ultimate ; Vu = ½ Wu L 
Vu = 117.359  N ( gaya geser maksimum pada tumpuan ) 
107 
 
 
 
= Vu / ϕ ; gaya geser nominal  , ϕ = 0,6 
Vn  = 195.598  N  
= 1/6* 𝑓ᇱ𝑐଴,ହ * b *d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton 
Vc  =  65.538  N  
= Vn – Vc  ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja  
Vs  = 130.059  N  
s = ( Av*fy*d )/ Vs ; jarak sengkang ; Av = luas sengkang ;2 x (1/4𝜋 
di sengkangଶ 
s = 109  mm ~ 100 mm   fy 240 MPa ( tulangan polos )  
= 1/2d   ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan 
s maks = 188  mm 
gunakan sengkang ∅ 10  – 150 ; sengkang ditumpuan (1/4L ) 
gunakan sengkang  ∅ 10 – 300 ; sengkang ditengah bentang ( 1/2L ) 
 
Table 4.11. hasil perhitungan pembebanan balok ba3 
No Nama Menggunakan 
tulangan 
Hasil As Standar  keterangan 
A Momen ultimate 
maksimum 
ditumpuan 
5 D 19 1417mm2 1172mm2 memenuhi 
B Tulangan tekan 
secara teoritis 
2 D 19 567 mm2 469mm2 memenuhi 
 
5 2 D 19
10 10 300
450 450 (tulangan samping)
2 19 5 D 19
250 250
150
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108 
 
 
 
4.5.12 Pembebanan Kolom (K1) Lantai 1 ( beban maksimum )Menerima beban 
terbesar 
 
Table 4.12 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 12.157 kg Beban mati 
𝑃௅ 581 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 15.517,7 kg 
= 155.177 N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 8.124 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 
  = 90 mm 
3,50
Pu
m 
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 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  
= 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -3.060.373 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨  = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14.713 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h  = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
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*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 12.157 N Beban mati 
𝑃௅ 581 N Beban hidup 
𝑃௎ 155.177 N  Beban ultimate aksial kolom 
B 500 mm Lebar penampang kolom 
H 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
K 1 Factor kekuatan  
16 16
500
10 250
500
D
 -
3,5
P
m
M1
M2
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𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
12.931.444 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
12.931.444 N mm 
 
Table 4.13 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.13 Pembebanan Kolom K2 
 
Table .4.14 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 15.439 kg Beban mati 
𝑃௅ 1.355 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 20.695,3 kg 
= 206.953  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
3,50
Pu
m 
112 
 
 
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 10,834 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 
  = 104 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  
= 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -3.008.597 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨   = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14.464 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h  = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
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Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
16 16
500
10 250
500
D
 -
3,5
P
m
M1
M2
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𝑃஽ 15.439 N Beban mati 
𝑃௅ 1.355 N Beban hidup 
𝑃௎ 206.953 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
17.246.084 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
17.246.084 N mm 
 
Table 4.15 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.14 Pembebanan Kolom K3 
 
Table 4.16 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 19.352 kg Beban mati 
𝑃௅ 1.936 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 26.319,4 kg 
= 263.194  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
3,50
Pu
m 
115 
 
 
 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 13.778 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 
  = 117 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -2.952.356 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨  = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14.194 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h  = 2.500 mm2 
116 
 
 
 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
16 16
500
10 250
500
D
 -
3,5
P
m
M1
M2
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𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 19.352 N Beban mati 
𝑃௅ 1.936 N Beban hidup 
𝑃௎ 206.953 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
21.932.834 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
21.932.834 N mm 
 
Table 4.17 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.15 Pembebanan Kolom K4 
 
Table 4.18 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 15.621 kg Beban mati 
𝑃௅ 1.162 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 20.603,8 kg 
= 206.038  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
3,50
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𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 10.786 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 = 104 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -3.009.521 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨   = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14. 469 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
119 
 
 
 
1 % * b * h  = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
16 16
500
10 250
500
D
 -
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𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 15.621 N Beban mati 
𝑃௅ 1.162N Beban hidup 
𝑃௎ 206.038 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
17.169.874 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
17.169.874 N mm 
 
Table 4.19 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.16 Pembebanan Kolom K5 
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Table 4.20 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 12.932 kg Beban mati 
𝑃௅ 679 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 16.604,6 kg 
= 166.046  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 8.693 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 = 93 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
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= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -3.049.504 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨   = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14. 661 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h   = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
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 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 12.932 N Beban mati 
𝑃௅ 679 N  Beban hidup 
𝑃௎ 166.046 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
13.837.157 N mm 
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𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
13.837.157 N mm 
 
Table 4.21 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.17 Pembebanan Kolom K6 
 
Table 4.22 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 17.925 kg Beban mati 
𝑃௅ 1.783 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 24.363,0 kg 
= 243.630  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 12.754 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 = 113 mm 
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 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi 
empat ) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC = -2.971.920 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨   = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14. 288 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h   = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
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*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 17.925  N Beban mati 
𝑃௅ 1.783 N  Beban hidup 
𝑃௎ 243.630 N  Beban ultimate aksial kolom 
B 500 mm Lebar penampang kolom 
H 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
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𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
20.302.493 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
20.302.493 N mm 
 
Table 4.23 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.18 Pembebanan Kolom K7 
 
Table 4.24 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 21.566 kg Beban mati 
𝑃௅ 2.547 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 29.955,0kg 
= 299.550  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 15.681 mm2 
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 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 = 125 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔   = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -2.916.000 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨  = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14. 019 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h   = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
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Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 21.566  N Beban mati 
𝑃௅ 2.547 N  Beban hidup 
𝑃௎ 299.550 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
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H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
24.962.463 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
24.962.463 N mm 
 
Table 4.25 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
4.5.19 Pembebanan Kolom K8 
 
Table 4.26 Menerima beban terbesar pada kolom lantai 1 
𝑃஽ 16.277 kg Beban mati 
𝑃௅ 1.358 kg Beban hidup 
𝑃௎ 1,2 𝑃஽ + 1,6 𝑃௅ 
= 21.704,7 kg 
= 217.047  N 
Beban ultimite 
LK 3,50 M Tinggi kolom 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton K 300 
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja tulangan ulir 
𝜌௚ 0,03 = 3 % Rasio tulangan yang diperkirakan 
Ø 0,65 Factor reduksi 0,65 ( ketentuan ) 
 
 Luas Penampang Kolom yang diperlukan ( 𝐴௚ ௣௘௥௟௨ ) 
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𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 
୔
଴,଼଴ ∅ ( ଴,଼ହ.ிᇲ ௖ ( ଵିఘ೒ )శ ೑೤ ഐ೒ ).
 
𝐴௚ ௣௘௥௟௨ = 11.362 mm2 
 Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan : 
b = h  = (𝐴௚ ௣௘௥௟௨)0,5 = 107 mm 
 Ditetapka ukuran b x h = 500 x 500 mm  ( jika digunakan kolom persegi empat 
) . ( disesuaikan dengan ukuran lebar balok , b kolom ≥ b balok  
𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟  = b x h  = 250.000 mm2 
 Beban pada daerah beton ( Pc ) 
Pc  = 0,80 ∅  ( 0,85 𝑓ᇱ𝑐 ) 𝐴௚  ௔௞௧௨௔௟ ( 1 - 𝜌௚ ) 
= 3.215.550 N 
 Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps ) 
PS   =  PU – PC 
= -2.998.503 N 
 Luas tulangan baja yang diperlukan ( 𝐴𝑆௣௘௥௟௨ ) 
𝐴𝑆௣௘௥௟௨  = PS / (0,80 ∅  fy ) 
= - 14. 416 mm2 
Secara teoritis tidak perlu tulangan ; tetapi gunakanlah minimum  
𝐴𝑆௠௜௡௜௠௨௠ = 𝜌 𝑏 ℎ  → Rasio Tulangan minimum ( 𝜌 ) = 1 % 
1 % * b * h   = 2.500 mm2 
AS perlu < AS minimum ; maka gunakan AS = 2.500 mm2 ( As minimum ) 
 Direncanaka tulangan ulir diameter  16 mm 
Jumlah tulangan  ( N ) = 
஺௦
భ
ర గ ஽
మ = 12,44 ~ 16 batang 
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Maka Rasio tulangan = 1,29 % > Rasio tulangan min . ( 1 % ) OK 
 Jarak sengkang ( s ) 
Direncanaka sengkang ∅ = 10 mm ; Tulangan polos 
*s = 16 x diameter tulangan memanjang  = 256 mm 
*s = 48 x diameter sengkang    = 480 mm 
*s = ukuran kolom terkecil   = 500 mm 
→ pilih terkecil  
S = 256 mm ~ 250 mm dipakai sengkang ∅ 10 – 250  
 
 Cek tekuk dari data diatas  
 
𝐹ᇱ 𝑐 30 N/mm2 Mutu beton  
𝑓௬ 400 N/mm2 Mutu baja 
𝑃஽ 16.277  N Beban mati 
𝑃௅ 1.358 N  Beban hidup 
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𝑃௎ 217.047 N  Beban ultimate aksial kolom 
b 500 mm Lebar penampang kolom 
h 500 mm Panjang penampang kolom 
H = 𝐿௎ 3.500 mm Tinggi kolom ( kolom K1 dilantai 2 = 
3,5 m ) 
k 1 Factor kekuatan  
𝑒ଶ 83 mm Eksentrisitas pada ujung bawah 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑒ଵ 83 mm Eksentrisitas pada ujung atas 
kolom,dianggap maksimum → 𝑒௠௔௞௦ 
=1/6 b = 83 mm 
𝑀ଶ PU  x  𝑒ଶ 
18.087.209 N mm 
 
𝑀ଵ PU  x  𝑒ଵ 
18.087.209 N mm 
 
Table 4.27 cek  tekuk pada kolom lantai 1 
F. Metode Pelaksanaan  
 4.7.1 Pekerjaan Persiapan 
4.7.1.1 Pembuatan Pagar Seng Sementara tinggi 2 m 
Pembuatan pagar pengaman proyek dilaksanakan sebelum aktivitas 
pelaksanaan di lapangan dilakukan. Tujuannya adalah untuk menjamin 
keamanan kerja didalam lingkungan proyek dan sekaligus sebagai pemisah 
aktifitas diluar dan didalam areal proyek. Pagar pengaman ini dibuat berdinding 
seng dan disokong oleh tiang-tiang penyanggah yang kokoh, dibangun mengitari 
lokasi proyek sehingga dapat memenuhi fungsinya sebagai pengaman.   
4.7.1.2 Pekerjaan Papan Nama Proyek 
1. Papan Nama ini digunakan sebagai identitas dan informasi mengenai proyek. 
2. Papan nama proyek dibuat dengan ukuran atas persetujuan Direksi pekerjaan. 
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3. Bahan yang dipakai : kayu kaso, plywood, amplas, cat kayu, paku, split, cat 
minyak, semen, dan lain-lain. 
4. Papan nama Proyek dipasang dipangkal dan ujung lokasi pekerjaan. 
5. Papan nama dipelihara selama pelaksanaan proyek.  
4.7.1.3 Pas. Patok Profil dan Bouwplank 
Survey dan pengukuran dilaksanakan minimal 2 kali selama pelaksanaan yaitu:  
 Awal pelaksanaan (MC 0%), dilaksanakan bersama penyedia dengan dasar 
gambar design yang telah disiapkan. Hasil pengukuran dan survey 
dituangkan dalam construction drawing.  
 Akhir pelaksanaan (MC 100%), dilaksanakan setelah pelaksanaan pekerjaan 
selesai dengan acuan dari gambar pelaksanaan. Hasil dari pengukuran akhir 
ini dituangkan dalam Absuilt drawing.  
    Seluruh produk mutual check (data ukur, gambar-gambar, daftar kuantitas 
dan harga, RAB pekerjaan tambah kurang) harus disampaikan kepada pengguna 
jasa untuk diperiksa dan diteliti. 
Sebelum melaksanakan pekerjaan, dilakukan pengukuran atau MC0% 
(situasi, potongan memanjang dan melintang), dimana pemasangan patok 
dilakukan dengan jarak 1,5 m dari As sekeliling bangunan atau sesuai kebutuhan 
lapangan agar dapat memberikan gambaran yang jelas kondisi existing untuk 
memudahkan dalam pelaksanaan pekerjaan.  
    Pada pengukuran ini juga ditentukan titik-titik elevasi (patok tetap) yang 
diikatkan pada BM yang terdekat, dimensi dan arah yang akan dipakai sebagai 
acuan untuk menentukan kedalaman galian, ketinggian pasangan/bangunan. 
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Apabila penentuan elevasi sudah sesuai dengan kebutuhan, maka dibuat 
profil/bouwplank dari bahan yang cukup kokoh agar tidak goyang/berubah. 
Hasil MC 0% ini kemudian digambar/diplot di gambar rencana dan dihitung 
volumenya untuk mencocokkan dengan volume yang ada dalam kontrak. 
Apabila ada perbedaan dengan volume kontrak, maka akan diusulkan untuk di 
addendum.  
Pekerjaan ini akan dilaksanakan sbb :  
a. Sebelum pelaksanaan (MC 0%);  
b. Pada saat pelaksanaan; dan  
c. Menjelang/setelah pekerjaan mencapai 100%    
Waktu yang dibutuhkan :  
- Sebelum pelaksanaan (MC 0%)  
- Pada saat pelaksanaan : sesuai dengan kebutuhan  
- Menjelang / setelah pekerjaan mencapai 100% Peralatan yang digunakan; 
- patok dolken  
- kayu reng  
- theodolit  
- rambu  
- waterpass  
- cat - kalkir  
- roll meter (50 m)  
- paku payung (untuk di atas patok pengukuran). 
4.7.1.4 Pekerjaan Pembersihan Lapangan  
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Dilakukan sebelum pekerjaan utama dimulai dengan tujuan membersihkan 
material - material yang  tidak digunakan, sehingga pada saat memulai pekerjaan 
utama tidak ada kendala apapun dilapangan. Pekerjaan pembersihan lapangan 
dimaksudkan agar suasana dalam lokasi pekerjaan bersih dari bekas bongkaran 
bangunan lama yang dibongkar. Semua benda-benda yang mengganggu tersebut 
harus dibuang/ dipindahkan agar tidak mengganggu jalannya pekerjaan. 
Nantinya dipakai juga sebagai dasar acuan perhitungan Mutual Check 0%. 
Sedangkan pembersihan lokasi setelah selesai pekerjaan yaitu membersihkan 
semua material – material yang tidak digunakan lagi setelah selesai 
mengerjakan, sehingga pekerjaan sudah selesai dalam kondisi 100% dan dapat 
diterima oleh Team Pemeriksa. 
4.7.1.5 Mobilisasi dan Demobilisasi 
Mobilisasi bertujuan untuk mengadakan/ mendatangkan peralatan, personil, 
dan perlengkapan untuk melaksanakan semua item pekerjaan di lapangan, dan 
mengembalikan pada keadaan yang diinginkan sesuai dengan gambar kerja.  
Dalam Pelaksanaan Proyek ini Mobilisasi dan Demobilisasi Peralatan yang 
dilakukan terdiri dari: 
  Concrete Mixer   - Concrete Vibrator  
 Plat Vibrator Stamper   - Pick Up  
Personil terdiri dari:  
 Kepala Proyek    - Mandor  
 Juru Hitung Kuantitas   - Tukang Besi Beton 
 Teknik Instalasi Listrik   - Personil K3  
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 Tenaga Administrasi    - Tenaga Logistik  
 Tenaga harian     - Operator-operator alat berat  
Pada saat mobilisasi alat berat diangkut menggunakan mobil trailer, trailer yang 
digunakan harus memiliki perlengkapan yang memadai. 
Demobilisasi Pekerjaan ini merupakan pekerjaan pengembalian dan 
pemindahan peralatan yang telah dipergunakan. Dan mengembalikan kondisi 
lapangan yang telah digunakan sebgai tempat penyimpanan alat, barak pekerja, 
gudang, dan lain sebaginya kembali ke kondisi awal. 
4.7.1.6 Air dan Listrik Kerja 
a) Air Kerja 
Air kerja sangat diperlukan dalam menunjang pelaksanaan pekerjaan, 
dimana air kerja berfungsi untuk pekerjaan  testing comissioning dan campuran 
adukan pekerjaan lainnya. Untuk pengadaan air kerja diperlukan satu buah 
mesin pompa untuk distribusi air kerja. Pemasangan pompa air dilakukan 
dengan terlebih dahulu melakukan pemantekan untuk mendapatkan sumber air, 
kemudian dilakukan pemasangan pipa dan kran air. Air untuk keperluan kerja 
ditampung dalam toren air atau drum air. Air kerja dapat juga diperoleh dari 
sumber existing yang ada dengan penyambungan dan membayar sejumlah 
biaya yang telah ditentukan. 
b) Listrik Kerja  
Listrik kerja diperlukan untuk membantu pekerjaan pemotongan 
keramik, pemotongan besi,  pompa air, penerangan kerja serta power untuk 
mengoperasikan alat bantu kerja lainnya. Pengadaan listrik kerja dengan 
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membuat meteran listrik baru dengan pengajuan ke PLN atau dari Genset  
tergantung dari efisiensinya terhadap pelaksanaan pekerjaan. 
4.7.2 Pekerjaan Struktur 
4.7.2.1 Pekerjaan Galian Tanah Pondasi 
a. Setelah pekerjaan Pendahuluan dan pekerjaan pemancangan selesai 
dilakukan, hal yang dilakukan selanjutnya yaitu pekerjaan galian tanah 
pondasi. Galian tanah pondasi diperlukan untuk perletakan pondasi plat.   
b. Pengalian dilakukan sesuai dengan gambar rencana pondasi dan telah 
mendapat persetujuan dari pengawas. Bidang horizontal galian tanah harus 
mempunyai jarak yang lebih besar dari lebar pondasi, hal ini berfungi untuk 
memungkinkan pemasangannya, penopangan dan lainlain. Kedalaman galian 
harus sesuai dengan gambar rencana. 
c. Tanah hasil galian ditumpuk ditempat yang telah ditentukan oleh pengawas, 
karena tanah tersebut akan dipakai kembali. 
4.7.2.2 Pekerjaan Urugan Pasir 
Permukaan tanah yang sudah digali diatasnya diberikan pasir urug, 
kemudian dipadatkan dengan menggunakan alat stamper. Urugan pasir ini 
berfungsi untuk menstabilkan permukaan tanah asli dan menyebarkan beban. 
Urugan Pasir dipadatkan perlapis hingga mencapai ketebalan Urugan Pasir yang 
sesuai dengan gambar kerja dan spesifikasi teknis yang ada yaitu sekitar 7 cm. 
4.7.2.3 Perkerjaan Urugan Tanah 
a. Pekerjaan urugan tanah dilakukan setelah pondasi selesai dan telah mengeras. 
Tanah hasil galian dikembalikan lagi, dan digunakan untuk menimbun 
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pondasi. Tanah tersebut dipadatkan lapis demi lapis baik dengan cara manual 
atau menggunakan alat stamper.  
b. Selain itu urugan tanah juga dilakukan pada permukaan lantai. Bagian lantai 
yang perlu ditinggikan di urug dengan tanah urug. Tanah urug yang dipakai 
dapat berasal dari hasil galian ataupun tanah urug yang didatangkan. Tanah 
dihamparkan kemudian dipadatkan lapis demi lapis hingga didapatkan 
kepadatan dan ketebalan yang sesuai dengan spesifikasi teknis. 
4.7.2.4 Pekerjaan Pondasi 
Dalam Proyek ini ada dua buah jenis pondasi yang digunakan yaitu pondasi 
pasangan batu. Adapun Pelaksanaan Pekerjaan Pasangan Batu yaitu : 
Tahap Pelaksanaan :  
 Pasang patok batu untuk memasang profil (2 patok untuk tiap profil). Profil 
dipasang pada setiap ujung lajur pondasi.  
 Pasang bilah batu datar pada kedua patok,setinggi profil.  
 Pasang profil benar-benar tegak lurus dan bidang atas profil datar. Usahakan 
titik tengah profil tepat pada tengah-tengah galian yang direncanakan dan 
bidang atas profil sesuai peil pondasi.  
 Ikat profil tersebut pada bilah datar yang dipasang antara 2 patok dan juga 
dipaku agar lebih kuat.  
 Pasang patok sokong, miring pada tebing galian pondasi dan ikatkan dengan 
profil, sehingga menjadi kuat dan kokoh.  
 Cek ketegakan / posisi profil dan ukuran-ukurannya, perbaiki jika ada yang 
tidak tepat,demikian juga peilnya 
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Pemasangan batu kosong :  
 Siapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan.  
 Pasang benang pada sisi luar profil untuk setiap beda tinggi 15 cm dari 
permukaan urugan pasir.  
 Siapkan pasir untuk mengisi rongga - rongga batu-batu tersebut.  
 Susun batu-batu diatas lapisan pasir urug tanpa adukan (aanstamping) dan 
isikan pasir dalam celah-celah batu tersebut sehingga tak ada rongga antar 
batu kemudian siramlah pasangan batu kosong tersebut dengan air.  
 Naikkan benang pada 15 cm berikutnya dan pasang batu kali dengan adukan, 
sesuai ketinggian benang. Usahakan bidang luar pasangan tersebut rata. 
Tahap Pelaksanaan :  
 Persiapkan batu dan peralatan yang akan dipergunakan didekat lokasi 
pasangan . 
 Pemasangan bouwplank . 
 Galian tanah untuk pasangan batu kali 1:5 yang sudah selesai dilaksanakan. 
 Pengamanan lalu lintas apabila pusat kegiatan/lokasi pekerjaan dipinggir 
jalan dengan pemasangan rambu – rambu peringatan. 
 Pencampuran spesi menggunakan beton molen.  
 Jika galian tanah telah selesai, dan telah diperiksa lokasinya, panjang, lebar 
dan dalam galian, serta telah mendapatkan ijin pasang dari pengawas 
lapangan, maka pekerjaan pasangan dapat dilakukan.  
 Pemberitahuan Kepada direksi keet dan mandor atau Pelaksana lapangan. 
Cara Pelaksanaan :  
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 Sediakan batu, pasir, semen, air kerja dan beton molen di dekat lokasi 
pasangan batu tersebut.  
 Membuat kotak aduk dari papan sesuai ukuran volume campuran.  
 memasang profil dari bambu atau kayu dan tarik benang sebagai acuan 
pasangan batu.  
 Mortar dicampur dengan menggunakan beton mixer minimal 2 menit.  
 Untuk lapis bawah pondasi batu dihampar pasir, kemudian ratakan   
 Setelah pasir dihampar dan dipasang batu kosong diberi pasir untuk mengisi 
rongga dihampar dan diratakan.  
 Kemudian susun batu belah, dan isi sela batu dengan mortar.  
 Susun lapis berikutnya diselang seling antara batu dengan mortar  
 Bersihkan mortar pada pasangan batu muka pada saat mortar belum kering 
sehingga nantinya memudahkan dalam pekerjaan selanjutnya.  
  Pasangan batu yang dipasang setiap hari tingginya tidak lebih dari 1.25 m 
untuk menghindari kemungkinan terjadinya roboh. 
 Lakukan Foto Dokumentasi pada saat pelaksanaan pekerjaan 
4.7.2.5 Struktur Atas Pondasi 
1. Pekerjaan Cor Balok Sloof 
Pengecoran balok sloof dilakukan setelah pondasi selesai dilakukan. Pada 
dasarnya pelaksanaan balok sloof sama dengan pelaksanaan beton. Bekisting 
dan tulangan besi dirakit terlebih dahulu sesuai dengan shop drawing. Setelah 
itu barulah campuran beton dituangkan, campuran beton yang digunakan 
sama dengan campuran  beton Pondasi yaitu mutu beton K-225. Campuran 
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beton tersebut terlebih dahulu telah dilakukan job mix design dan nilai slump 
tesnya sesuai dengan spesifikasi teknis. Dalam pelaksanaan pekerjaan ini 
perlu adanya persetujuan dari pengawas. 
2. Pekerjaan Cor Beton Kolom 
Proses pelaksanaan pekerjaan ini sebagai berikut :  
 Pekerjaan Pembesian. Fabrikasi pembesian dilakukan ditempat fabrikasi. 
Besi yang digunakan sesuai gambar rencana. Besi ini dirakit dan dibentuk 
sesuai dengan shop drawing.   
 Pembuatan Bekisting. Bekisting dibuat dari multiplex 9 mm yang diperkuat 
dengan kayu usuk 4/6 dan diberi skur-skur penahan agar tidak mudah roboh.  
 Melakukan Kontrol Kualitas. Ada 2 kontrol kualitas yang dilakukan. 
Kontrol kualitas pertama yaitu Kontrol Kualitas Sebelum dilakukan 
pengecoran meliputi kontrol kualitas terhadap posisi dan kondisi bekisting, 
posisi dan penempatatan pembesian, jarak antar tulangan, panjang 
penjangkaran, ketebalan beton decking (Beton tahu), ukuran baja tulangan 
yang digunakan, posisi penempatan water stop.  
 Kontrol Kualitas kedua yaitu Kontrol kualitas  saat pengecoran. Pada saat 
berlangsungnya pengecoran, campuran dari Concrete mixer Truck diambil 
sampelnya. Sampel diambil menurut ketentuan yang tercantum dalam 
spesifikasi.  
 Pekerjaan Kontrol kualitas ini akan dilakukan bersama-sama dengan 
konsultan pengawas untuk selanjutnya dibuat berita acara pengesahan 
kontrol kualitas. 
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 Kegiatan pengecoran. 
 Pengecoran dilakukan secara langsung dan menyeluruh. 
 Kegiatan Curing (perawatan). 
  Curing (perawatan) dilakukan sehari (24 jam) setelah pengecoran selesai 
dilakukan dengan dibasahi air dan dijaga/dikontrol untuk tetap dalam 
keadaan basah. 
3. Pekerjaan Cor Beton Balok dan Ring Balok 
Pelaksanaan pekerjaan ini sama dengan pelaksanaan pekerjaan kolom, hanya 
saja dalam pengerjaan bekisting perlu adanya tambahan kayu dolken/ubar. 
Kayu ini berfungsi sebagai steger/penopang dari bekisting agar bekisting 
tetap pada tempatnya (tidak terjadi lendutan). Kayu steger tersebut ditegakkan 
dengan jarak sekitar 40 cm. Pelaksanaan pengecoran balok atau ring balok, 
biasanya seiringan dengan pelaksanaan Pelat lantai. 
 
4. Pekerjaan Cor Beton Plat Lantai 
Proses pelaksanaan pekerjaan ini yaitu :  
 Pekerjaan Pengukuran dan Bekisting. 
 Pemasangan bekisting pelat lantai didahului dengan pengukuran posisi 
balok. Pengukuran dilakukan dengan cara memberi tanda as bangunan pada 
kolom lantai bawah yang tadinya ada pada lantai bawah. Pengukuran ini 
ditujukan untuk mengantisipasi kesalahan pada posisi balok.  
 Dari hasil pengukuran tersebut maka bekisting balok dan pelat dapat 
difabrikasi pada posisi yang benar diatas perancah yang telah disiapkan. 
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Pengaturan level balok dan pelat dapat dilakukan dengan mengatur 
ketinggian perancah (Scafolding). Proses pemasangan bekisting ini dibantu 
oleh surveyor untuk mengontrol level balok dan pelat. 
 Pekerjaan Pembesian 
 Fabrikasi pembesian dilakukan di tempat fabrikasi, setelah bekisting siap, 
besi tulangan yang telah siap dipasang dan dirangkai dilokasi. Pembesian 
balok dilakukan terlebih dahulu, setelah itu diikuti dengan pembesian pelat 
lantai. Panjang penjangkaran dipasang 30xD Tulangan Utama. 
 Leveling Pengecoran pelat lantai. 
 Agar pengecoran pelat lantai mencapai level yang benar dan tidak terjadi 
perbedaan tinggi finishing cor, maka perlu dibuat alat bantu leveling 
pengecoran. Leveling pengecoran dibuat dari besi siku L.50.50.5 yang 
ditumpukan pada beberapa titik besi beton. Besi beton ini ditancapkan 
hingga posisi besi siku tidak lagi bergeser. Penempatan besi siku diukur 
dengan waterpass dan diukur pada level sesuai gambar desain.  
 Pekerjaan Kontrol Kualitas  
 Kontrol kualitas yang dilakukan sama dengan kontrol kualitas yang 
dilakukan pada pekerjaan kolom.  
 Pengecoran beton  
 Pengecoran dilakukan dengan Ready Mix truck yang dibantu dengan 
penggunaan Concrete Pump. Dalam hal ini pengecoran dilakukan secara 
sekaligus balok dan pelat seluruh lantai. Untuk mempercepat proses 
pengecoran dipakai Concrete Pump. Pengecoran dibantu dengan alat 
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vibrator untuk meratakan dan memadatkan campuran. Selanjutnya finishing 
lantai cor ini adalah rata namun dibiarkan kasar karena selanjutnya akan 
dilakukan pekerjaan lantai.  
 Pekerjaan curing.  
 Sama hal nya dengan pekerjaan kolom, Curing (Perawatan) dilakukan sehari 
setelah dilakukan pengecoran. 
4.7.2.6 Pekerjaan Atap 
Dalam pekerjaan ini ada Bangunan Gedung memakai rangka atap yang 
terdiri dari baja yang dikerjakan setelah pekerjaan cor balok dan kolom–kolom 
selesai dikerjakan, rangka atap dipasang sedemikian rupa sehingga kokoh dan 
rapi, agar atap penutupnya dapat dipasang dengan baik dan sempurna, dimensi 
rangka baja dan penempatannya disesuaikan dengan spesifikasi teknis dan 
gambar rencana.  
Atap penutup terdiri dari atap metal bergelombang ex. Trimdek colorbond 
tebal 0,45 mm, setelah itu dipasang juga nok atas genteng dengan bahan yang 
sama dengan atap penutup, kemudian talang jurai dari genteng metal juga 
dipasang, ukuran dimensi disesuaikan dengan spesifikasi teknis dan gambar 
rencana.  
Pada proyek ini juga digunakan canopy atap grill aluminium dan canopy 
kaca mika, dimana pemasangan material tersebut dilakukan oleh orang yang 
berpengalaman dalam mengerjakannya. 
4.7.2.7 Pekerjaan Pasangan 
1. Pekerjaan Dinding 
146 
 
 
 
Setelah pekerjaan struktur lantai satu selesai, maka pekerjaan dinding dapat 
segera dimulai. Sebelum dinding dipasang, batu bata yang digunakan terlebih 
dahulu di rendam di dalam air sebentar. Adapun peralatan yang digunakan 
yaitu waterpass, skrop, ember, benang, sipatan, pacul, dan cetok. 
Proses Pengerjaan dinding bata yaitu : . 
 Sebelum di lakukan pemasang pekerjaan dinding dilakukan  pengukuran 
bangunan (uit-zet) serta letak-letak dinding bata yang akan dilaksanakan 
secara teliti dan sesuai dengan gambar.  
 Di dalam satu hari, pasangan batu tidak boleh lebih tinggi dari 2,5 meter 
danpengakhirannya harus dibuat bertangga menurun dan tidak tegak 
bergigi,untuk menghindari retak dinding dikemudian hari.   
 Pekerjaan pasangan dilaksanakan waterpas (horizontal) dengan 
menggunakan benang dan tiap kali lantai diteliti kerataannya.  
Pemasanganbenang terhadap pasangan dibawahnya tidak boleh lebih dari 
30 cm.   
 Pada semua pasangan setengah batu satu sama lain harus terdapat 
pengikatan yang sempurna.  
 Untuk pasangan batu bata maupun beton ringan aerasi (hebel)  
tidakdibenarkan menggunakan batu bata ataupun hebel pecahan separuh 
panjang,  
 kecuali sesuai dengan peraturannya (di sudut).   
 Lapisan yang satu dengan lapisan yang diatasnya harus dipasang secara zig-
zag (berselangseling dengan perbedaan separuh panjang). 
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 Pada pasangan satu batu dan pasangan yang lebih tebal (kalau ada), maka.  
 pelaksanaan harus sesuai petunjuk/peraturan yang disyaratkan (NI-3).   
 Untuk dinding bata dan kolom harus diberi angkur  10 mm tiap 1 m tinggi 
sedangkan dinding diberi besi strip lebar 1”, tebal 3 mm tiap 60 cm tinggi.  
 Demikian juga setiap luas dinding 12 m2 harus diberi penguat kolom praktis 
dan balok. Khusus untuk dinding ruang genset, setiap luas dinding 6 m² 
diberiperkuatan kolom praktis dan balok. Semua pertemuan tegak lurus 
harus benar-benar bersudut 90 derajat.  
 Sebelum dimulai pemasangan hebel harus direndam lebih dahulu di dalam 
air dan permukaan yang akan dipasang pun harus basah.  
 Tebal siar pasangan bata tidak boleh kurang dari 1 cm (10 mm) dan  siarnya 
harus benar-benar terisi adukan.   
 Gunakan alat roskam (trowel) bergigi yang sesuai dengan ketebalan blok 
yang ditentukan pada gambar.   
 Jaga kekentalan campuran, tutup sambungan antar blok yang tidak merata.   
 dengan adukan Mortar agar tidak terlihat lobang-lobang yang terdapat pada 
dinding, sebelum plesteran dipasang.   
 Bersihkan permukaan dari debu, minyak atau kotoran lain yang dapat 
mengurangi efektifitas perekatan.  
 Bilamana di dalam pasangan ternyata terdapat batu bata atau pun batu hebel.  
 yang cacat atau tidak sempurna, maka  wajib untuk diganti.  
 Untuk pekerjaan rangka kayu / kosen, gunakan beton ringan aerasi (hebel)  
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  Lintel pada ujung atas kusen, atau blok bata tipe Ublok dan diisi oleh 
tulangan ringan serta pasangan beton ringan.   
 Rangka kayu/kosen harus dipasang terlebih dahulu untuk dapat melanjutkan 
pekerjaan pasangan.  
 Rangka kayu/kosen, pemasangannya harus diperkuat dengan angkur 
besiberbentuk L, yang ujungnya disekrup kedalam kosen, sedangkan ujung 
bengkoknya ditanamkankedalam pasangan dinding/kolom praktis. Panjang 
angkur terpasang tidak lebih dari 22,50 cm.Tiap-tiap angkur dipasang 
dengan jarak 60 cm satu sama lainnya.  
 Pekerjaan pemasangan pipa dan / atau alat-alat yang ditanam di dalam  
 dinding, maka harus dibuat pahatan dengan kedalaman yang cukup 
padapasangan dinding sebelum diplester. Pahatan tersebut setelah 
dipasangnyapipa/alat-alat, harus ditutup dengan adukan plesteran yang 
dilaksanakansecara sempurna, yang dikerjakan bersama-sama dengan 
plesteran seluruh dinding. 
 Untuk lebar pahatan lebih dari 7 cm sebelum diplester harus dipasang kawat 
ayam yang dipakukan pada dinding hebel, untuk menghindari keretakan 
dikemudian hari. 
 Sesudah pasangan bata hebel selesai dikerjakan, dan sudah kering baru 
pekerjaan plesteran dimulai. 
 Plesteran menggunakan adukan yang sama dengan adukan untuk pasangan. 
 Untuk pengakhiran sudut plesteran / dinding, hendaknya dibuat dengan 
sudut tumpul. 
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 Untuk kolom dengan pipa-pipa air hujan, digunakan non shrink concrete 
(beton non menyusut), bisa menggunakan Sika Grout 215 (new) adalah 
semengrouting siap pakai yang mempunyai karakteristik tidak menyusut 
denganwaktu kerja yang sesuai untuk temperature lokal. dan dapat mengalir 
sangatbaik. 
2. Pekerjaan Plesteran 
Meliputi penyediaan bahan plesteran, penyiapan dinding / bidang yangakan 
diplester, Serta pelaksanaan pekerjaan pemlesteran itu sendiri pada dinding-
dinding yang akan diselesaikan dengancat, sesuai dengan yang tertera dalam 
gambar denah dan notasi dipenyelesaian dinding. Seluruh dinding 
pasanganbata baik yang terlihat ataupuntidak terlihat (pasangan batu bata 
biasa atau beton ringan aerasi diatas plafond dan dinding shaft) harus tetap 
diplester. 
1. Bahan 
a. Untuk plesteran dinding batu bata biasa : 
 Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi 
persyaratan C sesuai NI-8. 
 Pasir yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus halus dengan 
warna asli/ alami, sesuai NI-3 dan telah mendapat persetujuan dari 
MK / Perencana /Pemberi Tugas.   
 Air untuk mengaduk kedua bahan tersebut diatas harus sesuai NI-3 
pasal 10. 
b. Untuk plesteran dinding hebel (blok beton ringan aerasi) 
150 
 
 
 
 Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan plesteran blok beton 
ringan aerasi ini harus memenuhi standar khusus / mutu 
internasional (minimal telah lulus DIN 18555).  
 Pasir yang dipergunakan dalam pekerjaan ini harus halus dengan 
warna asli/alami, sesuai NI-3 dan telah mendapat persetujuan dari 
MK / Perencana /Pemberi Tugas.  
 Air  untuk mengaduk bahan tersebut harus sesuai NI-3 pasal 10. 
2. Jenis Pekerjaan 
a. Jenis-jenis plesteran yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 Plesteran kedap air (1 PC : 3 Psr) digunakan untuk menutup dinding-
dinding kedap air (untuk pasangan batu bata biasa). Sedangkan 
untuk pasangan blok beton aerasi     (hebel) menggunakan adukan 
PM 410.   
 Plesteran dinding-dinding sisi luar bangunan yang tidak terlindung 
dipakai plesteran 1 PC : 3 Psr.  
 Plesteran beton (1 PC : 3 Psr), digunakan untuk menutup dinding-
dinding beton.  
 Plesteran biasa (1 PC : 5 Psr), digunakan untuk menutup seluruh 
permukaan dinding selain  dinding kedap air, dinding sisi luar atau 
dinding beton untuk pasangan batu bata biasa.   
 Plesteran biasa untuk dinding blok beton aerasi selain daerah basah 
digunakan PM 200,   setelah setelah itu dilakukan pengacian dengan 
menggunakan PM 300, kecuali jika ditentukan lain dalam gambar. 
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 Plesteran sudut (1 PC : 3 Psr), digunakan untuk membuat 
pengakhiran sudut dari bidang-bidang plesteran.   
3. Persiapan Dinding yang Akan Diplester 
a. Uraian Persiapan : 
 Semua siar dipermukaan dinding batu bata biasa maupun blok beton 
aerasi (hebel) dikerok sedalam + 1 cm agar bahan plesteran dapat 
lebih merekat.  
 Permukaan bidang yang akan diplester harus dibersihkan dan 
disiram air sebelum bahan plester dimulai (permukaan dinding harus 
basah pada waktu diplester).   
 Semua bidang plesteran harus dijaga kelembabannya selama 
seminggu sejak penempelan plesterannya (dengan jalan 
menyiramnya dengan air).  
 Untuk pekerjaan plesteran pada dinding beton, bidang beton itu 
harus dikasarkan terlebih dahulu sebelum pekerjaan plesteran 
dimulai. 
4.7.2.9 Pekerjaan Kusen , Pintu/Jendela Alumunium 
Meliputi penyediaan kosen-kosen, pintu-pintu/jendela aluminium sesuai yang 
ditunjukkan dalam gambar dan spesifikasi ini, aksesori yang diperlukan untuk 
pemasangan dan kelengkapannya, penyimpanan dan perawatan, serta 
pembangunannya sesuai yang telah ditunjukkan dalam gambar. Bagian ini 
menjelaskan “Commercial Quality” kosen dan pintu-pintu aluminium untuk 
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pintu dan bukaan-bukaan yang berhubungan, termasuk aluminium panels dan 
louvres pada pintu-pintu dan frame tersebut. 
Bagian yang terkait :  
 Pekerjaan Pasangan Dinding. 
 Pekerjaan Pengecatan . 
 Pekerjaan Alat Penggantung dan Penguci 
4.7.2.10 Pekerjaan Plafon 
Dalam proyek ini plafond yang digunakan jenis yaitu plafond gypsum. Plafond 
gypsum digunakan pada bangunan Gedung kantor. Dimana rangka plafond 
menggunakan rangka besi hollow.  
Adapun cara pelaksanaan Plafond Gypsum yaitu :  
 Rangka hollow dipasang terlebih dahulu sesuai dengan gambar kerja (Shop 
Drawing). Biasanya pemasangan rangka plafond ini beriringan dengan 
pemasangan rangka atap baja ringan.  
 Memperhatikan ruangan, dan mencari sisi dari ruang yang siku terlebih 
dahulu.  
 Pasang alat bantu (Scafolding), jika bisa scafolding yang digunakan memiliki 
roda supaya tidak merusak keramik.  
 Kemudian pasang papan gypsum sesuai dengan gambar kerja. 
 Pemasangan diatur pertemuan antar papan pertigaan. 
4.7.2.11 Pekerjaan Pengecatan 
Pada permukaan dinding luar dan dalam, gypsum dilakukan pekerjaan 
pengecatan dengan cat air dengan terlebih dahulu membersihkan permukaan dari 
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kotoran-kotoran, dinding-dinding diratakan/dihaluskan dengan plamir, sebelum 
dicat dengan cat air dilakukan pengecatan dengan cat dasar.  
Untuk bahan-bahan dari kayu  seperti : piri-piri, lisplank, Kozen kayu 
dan Pintu panel dilakukan pengecatan dengan cat minyak, sebelum dicat 
permukaan bahan -bahan tersebut dibersihkan terlebih dahulu lalu diberi alkali 
kemudian dicat dengan cat dasar untuk kemudian baru di cat dengan cat minyak.  
Untuk bahan-bahan dari Besi  seperti : railing tangga, penutup besi, 
pagar, dan lain sebagainy.sebelum dicat permukaan bahan-bahan tersebut 
dibersihkan terlebih dahulu lalu diberi minayk cat kemudian dicat dengan cat 
dasar untuk kemudian baru di cat dengan cat minyak.Jenis, mutu dan bahan cat 
serta pengerjaan pengecatan disesuaikan dengan spesifikasi teknis dan 
gambargambar rencana. 
4.7.2.12 Pekerjaan Sanitair 
Pekerjaan sanitair yang dilakukan meliputi pekerjaan pemasangan pipa air bersih 
dan air kotor, pipa buangan air hujan, pemasangan kran air, Floor Drain,Kloset, 
dan lain sebagainya. Pemasangan ini berdasarkan persetujuan pemilik dan dilihat 
oleh konsultan pengawas. 
4.7.2.13 Pekerjaan Elektrikal dan Mekanikal 
 Sebelum pekerjaan elektrikal dilaksanakan, perlu ditunjukkan contoh-contoh 
material, tipe dan juga merek yang akan digunakan untuk mendapatkan 
persetujuan. 
 Pengadaan material untuk pekerjaan elektrikal disimpan di sekitar lokasi 
terdekat dengan area pekerjaan dan melindungi diri dari kemungkinan 
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kerusakan material menyebabkan benturan perangkat keras, sedangkan 
material lain disimpan di gudang tertutup.  
 Teknis pelaksanaan pekerjaan ini sesuai dengan gambar desain, RKS dan 
spesifikasi teknis pekerjaan elektrikal dan mekanikal. 
 Pelaksanaan pekerjaan elektrikal dan mekanikal sesuai dengan perencanaan 
dan membutuhkan kontrol yang lebih lanjut, sehingga dikerjakan oleh orang 
yang berkompeten di bidangnya.  
 Untuk pekerjaan instalasi listrik, telepon, ducting, dan fire alarm dilakukan 
sebelum plesteran dan dinding dan pemasangan plafond. 
 Instalasi Stop Kontak dan Saklar-Saklar dipasang pada dinding dengan rapi 
sesuai penempatannya pada gambar-gambar rencana, setelah semua instalasi 
titik api dan instalasi stop kontak dan saklar terpasang barulah diberi lampu-
lampu sesuai dengan spesifikasi teknis dan gambar-gambar rencana. 
4.7.2.14 Time Schedule dan Kurva “S” 
Time schedule di buat secara rasional antara pekerjaan yang satu dengan yang 
lainnya. Dalam time schedule ini ditampilkan bobot pekerjaan yang dibagi 
dengan kebutuhan waktu sehingga kita dapat memonitor setiap saat pekerjaan 
tersebut melebihi atau terlambat dari waktu yang kita rencanakan. 
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( lampiran ) 
G. Rencana Angaran Biaya ( RAB ) 
Rencana anggaran biaya ( RAB ) adalah perhitungan suatu biaya pekerjaan 
konstruksi. Tujuannya yaitu untuk memperkirakan besarnya suatu biaya 
pelaksanaan kontruksi bangunan. 
Bln. V
Mgg. 1 Mgg. 2 Mgg. 3 Mgg. 4 Mgg. 5 Mgg. 6 Mgg. 7 Mgg. 8 Mgg. 9 Mgg. 10 Mgg. 11 Mgg. 12 Mgg. 13 Mgg. 14 Mgg. 15 Mgg. 16
I PEKERJAAN PERSIAPAN
1 Pembuatan 1 m2 Pagar Sementara 1,00               ls 5.000.000,00           5.000.000,00              0,328              0,164  0,164  
2 Papan Nama Kegiatan 1,00               ls 100.000,00               100.000,00                 0,007              0,007  
3 Pengukuran, Uitzet Lapangan dan Pembuatan Bouwplank 1,00               ls 2.000.000,00           2.000.000,00              0,131              0,010  0,010  0,010    0,010      0,010      0,010        0,010      0,010       0,010      0,010     0,010    0,010       0,010    
4 Pembersihan Lapangan 1,00               ls 2.099.000,00           2.099.000,00              0,137              0,069  0,069  
5 Mobilisasi dan Demobilisasi 1,00               ls 5.000.000,00           5.000.000,00              0,328              0,164 0,164      
6 Air dan Listrik Kerja 1,00               ls 3.000.000,00           3.000.000,00              0,197              0,014  0,014  0,014    0,014      0,014      0,014        0,014      0,014       0,014      0,014     0,014    0,014       0,014    0,014            
II LANTAI SATU
1 Pekerjaan Tanah dan Pondasi
Galian tanah biasa 17,27             m3 66.498,75                 1.148.167,42              0,075              0,038  0,038  
Urugan Tanah kembali 5,18               m3 19.693,75                 102.009,69                 0,007              0,003    0,003      
Buangan Tanah 6,91               m3 43.909,09                 303.253,75                 0,020              0,010  0,010  
Pas Batu Kosong (Aanstamping) 13,70             m3 395.404,50               5.418.306,94              0,355              0,177  0,177    
Urugan pasir Urug 1,03               m3 192.193,75               196.998,59                 0,013              0,006  0,006    
Pas. Pondasi batu kali 1:4 4,16               m3 779.987,50               3.243.188,03              0,212              0,106  0,106    
Urugan Tanah Peninggian Lantai dan Pemadatan 40,71             m3 132.077,50               5.376.875,03              0,352              0,117        0,117      0,117       
Tiang pancang minipile 32 32 32 beton k-500 20,00             titik 8.106.350,00           162.127.000,00         10,620           3,540  3,540  3,540    
2 Pekerjaan Beton
Lantai Kerja 0,49               m3 879.215,25               427.298,61                 0,028              0,014  0,014    
Pilecap 9,72               m3 1.031.187,75           10.023.144,93           0,657              0,328    0,328      
Sloof 6,69               m3 1.031.187,75           6.898.646,05              0,452              0,226      0,226      
Kolom 10,50             m3 1.031.187,75                 10.827.471,38           0,709              0,355      0,355        
Balok 13,27             m3 11.153,28                     148.003,96                 0,010              0,010      
Plat Dak Beton 38,08             m3 1.031.187,75           39.267.629,52           2,572              2,572      
3 Pekerjaan Pembesian
Pilecap 542,36           kg 11.153,28                 6.049.114,50              0,396              0,198    0,198      
Sloof 1.196,49       kg 11.153,28                 13.344.788,41           0,874              0,437      0,437      
Kolom 1.738,85       kg 11.153,28                 19.393.902,91           1,270              0,423        0,423      0,423       
Balok 1.835,27              kg 11.153,28                 20.469.261,53           1,341              0,670        0,670      
Plat Dak Beton 235,61           kg 11.153,28                 2.627.775,72              0,172              0,086        0,086      
Pembesian 1 m2 jaring kawat baja (wiremesh) 225,71           m2 56.518,91                 12.757.025,40           0,836              0,418        0,418      
4 Pekerjaan Bekisting
Pilecap 24,00             m2 255.840,50               6.140.172,00              0,402              0,201    0,201      
Sloof 16,88             m2 123.590,50               2.086.207,64              0,137              0,068      0,068      
Kolom 84,00             m2 139.161,50               11.689.566,00           0,766              0,255        0,255      0,255       
Balok 212,46           m2 170.211,50               36.163.135,29           2,369              1,184        1,184      
Plat Beton 7,73               m2 272.561,50               2.108.092,85              0,138              0,069        0,069      
Boundex Plat Dak 62,07             m2 177.617,50               11.024.884,74           0,722              0,361        0,361      
5 Pekerjaan Konstruksi Besi
Kolom, Balok, Kuda-Kuda dan Tangga
Besi Profil WF dan Purlin Chanel 22.875,10 kg 20.502,20                     468.989.875,22         30,721           6,144      6,144      6,144        6,144      6,144       
6 Pekerjaan Pasangan
Pek. Pas. Dinding 1 : 3 (Trasram) 37,70             m2 286.729,50               10.809.702,15           0,708              0,236      0,236        0,236      
Pas. Dinding 1/2 Bata 1 : 5 94,25             m2 275.471,00               25.963.141,75           1,701              0,567        0,567      0,567       
Pek. Plester 1 : 5 164,60           m2 49.521,76                 8.151.281,70              0,534              0,178      0,178       0,178      
Pek Acian 164,60           m2 29.066,25                 4.784.304,75              0,313              0,104       0,104      0,104     
7 Pekerjaan Penyelesaian
a Lantai
Pek. Granit tile 15 x 60 (Motif Kayu) 159,95           m2 263.700,75               42.178.934,96           2,763              0,921     0,921    0,921       
Pek. Granite tile 60 x 60 non slip 36,00             m2 332.700,75               11.977.227,00           0,785              0,262     0,262    0,262       
Pek. Keramik Lantai 40x40 anti slip 19,09             m2 190.032,90               3.627.728,06              0,238              0,119    0,119       
Pek. Keramik Lantai 30 x 30 11,76             m2 173.595,95               2.040.837,39              0,134              0,067    0,067       
Pek. Stepnosing 21,85             m2 98.083,50                 2.143.124,48              0,140              0,070    0,070       
b Dinding
Pek. Keramik Dinding 25 x 40 23,90             m2 149.403,11               3.570.734,39              0,234              0,117      0,117       
Pek. Plint Granit 10 x 40 30,50             m 31.612,35                 964.176,68                 0,063              0,032      0,032       
c Langit -langit / Plafond
Plafon gypsum t = 9 mm tmsk rangka metal & penggantung 159,95           m2 123.637,65               19.775.842,12           1,295              0,648      0,648     
Plafon teras PVC motif lambersiring tmsk rangka metal & penggantung 37,00             m2 165.497,65               6.123.413,05              0,401              0,201     0,201    
d Pengecatan dan Pelapisan
Cat dinding interior 150,68           m2 19.463,18                 2.932.613,89              0,192              0,096       0,096    
Cat dinding eksterior 128,98           m2 18.743,28                 2.417.413,89              0,158              0,079       0,079    
Cat plafond interior 159,95           m2 19.463,18                 3.113.134,84              0,204              0,102    0,102       
8 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab
a Penutup Dinding
Pasangan ACP tmsk rangka metal 36,83             m2 293.333,30               10.804.638,66           0,708              0,708    
9 Pekerjaan Pintu dan Jendela
a Pintu
Pintu Alumunium tipe P1 2,00               unit 7.353.902,09           14.707.804,19           0,963              0,482       0,482    
Pintu Alumunium tipe P2 2,00               unit 3.142.651,02           6.285.302,05              0,412              0,206       0,206    
Pintu Alumunium tipe P3 1,00               unit 5.798.586,49           5.798.586,49              0,380              0,190       0,190    
Pintu Alumunium tipe P4 2,00               unit 3.147.492,00           6.294.983,99              0,412              0,206       0,206    
b Jendela
Jendela Alumunium tipe J1 4,00               unit 2.908.946,49           11.635.785,95           0,762              0,381       0,381    
Jendela Alumunium tipe J2 1,00               unit 7.073.413,23           7.073.413,23              0,463              0,232       0,232    
10 Pekerjaan Bidang Khusus
a Partisi
Partisi double Gypsumboard 9 mm rangka alumunium metal stud 10,50             m2 257.176,42               2.700.352,38              0,177              0,088       0,088    
b Aksesoris Kamar Mandi
Wastafel Gantung 3,00               bh 777.745,00               2.333.235,00              0,153              0,153      
Urinoir 3,00               bh 708.630,00               2.125.890,00              0,139              0,139     
Partisi Urinoir 3,00               bh 2.427.880,00           7.283.640,00              0,477              0,477     
Cermin t = 5 mm 2,00               unit 180.906,50               361.813,00                 0,024              0,024      
11 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical
a Sistem Air Bersih
Pas. Pipa PVC 2" 12,00             m 85.370,25                 1.024.443,00              0,067              0,034      0,034       
Pas. Pipa PVC 1/2" 15,00             m 38.553,75                 578.306,25                 0,038              0,019      0,019       
Pas. Kran Air 1/2" 3,00               bh 34.183,75                 102.551,25                 0,007              0,007            
b Sistem Air Kotor
Pas. Pipa PVC 2" 15,00             m 85.370,25                 1.280.553,75              0,084              0,042     0,042    
c Sistem Elektrikal
Pas. Instalasi Listrik Titik Lampu dan Stop Kontak 44,00             bh 106.431,64               4.682.992,05              0,307              0,153        0,153      
Pas. Lampu Downlight + LED 3 Watt 33,00             bh 213.681,50               7.051.489,50              0,462              0,231    0,231            
Pas. Lampu LED 11 Watt + Fiting 3,00               bh 326.462,00               979.386,00                 0,064              0,064            
Pas. Saklar Tunggal 2,00               bh 38.594,00                 77.188,00                   0,005              0,005            
Pas. Saklar Ganda 4,00               bh 38.594,00                 154.376,00                 0,010              0,010            
Pas. Stop Kontak 8,00               bh 65.279,75                 522.238,00                 0,034              0,017    0,017            
III LANTAI DUA
1 Pekerjaan Pasangan
Pas. Dinding Beton Ringan 114,63           m2 213.468,75               24.468.855,47           1,603              0,801      0,801     
Pek. Plester 1 : 5 229,25           m2 49.521,76                 11.352.863,48           0,744              0,372     0,372    
Pek Acian 229,25           m2 29.066,25                 6.663.437,81              0,436              0,218    0,218       
2 Pekerjaan Penyelesaian
a Lantai
Pek. Granit tile 15 x 60 (Motif Kayu) 193,05           m2 263.700,75               50.907.429,79           3,335              1,112     1,112    1,112       
b Dinding
Pek. Plint Keramik Lantai  10 x 40 3,20               m2 240.160,25               768.512,80                 0,050              0,017    0,017       0,017    
c Langit - langit / Plafond
Plafon gypsum t = 9 mm tmsk rangka metal & penggantung 159,95           m2 123.637,65               19.775.842,12           1,295              0,432      0,432     0,432    
Plafon PVC motif lambersiring tmsk rangka metal & penggantung 63,00             m2 165.497,65               10.426.351,95           0,683              0,341     0,341    
d Pengecatan dan Pelapisan
Cat dinding interior 114,63           m2 19.463,18                 2.230.966,43              0,146              0,073    0,073            
Cat dinding eksterior 114,63           m2 19.463,18                 2.230.966,43              0,146              0,073    0,073            
3 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab
a Penutup Dinding
Pasangan ACP tmsk rangka metal 64,94             m2 293.333,30               19.049.064,30           1,248              0,624       0,624    
b Penutup Dinding Lainnya
Sun shading cutting ACP tmsk rangka metal 8,00               unit 2.083.929,14           16.671.433,10           1,092              0,546       0,546    
c Penutup Atap dan Talang (Kanopi)
Atap metal bergelombang ex. Trimdek colorbond t = 0.45 mm 63,00             m2 845.020,00               53.236.260,00           3,487              1,162      1,162       1,162      
Pek . Pas. Alumunium Foil 63,00             m2 25.880,75                 1.630.487,25              0,107              0,036      0,036       0,036      
Talang datar metal 41,00             m 186.949,75               7.664.939,75              0,502              0,502     
Talang tegak PVC dia. 4" tmsk support, klem & aksesoris 36,00             m 268.230,60               9.656.301,60              0,633              0,633     
4 Pekerjaan Pintu dan Jendela
a Pintu
Pintu Alumunium tipe P2 2,00               unit 3.142.651,02           6.285.302,05              0,412              0,206       0,206    
Pintu Alumunium tipe P5 2,00               unit 4.061.076,79           8.122.153,57              0,532              0,266       0,266    
b Jendela
Jendela Alumunium tipe J3 4,00               unit 5.771.420,37           23.085.681,48           1,512              0,756       0,756    
Jendela Alumunium tipe J4 1,00               unit 12.752.819,36         12.752.819,36           0,835              0,418       0,418    
Jendela Frameless tipe CW 2,00               unit 21.109.799,95         42.219.599,90           2,766              1,383       1,383    
5 Pekerjaan Bidang Khusus
a Partisi
Partisi double Gypsumboard 9 mm rangka alumunium metal stud 45,00             m2 257.176,42               11.572.938,75           0,758              0,379       0,379    
b Penutup Dinding Lainnya
Letter sign "TRASA MART" Acrylic tmsk rangka metal 1,00               unit 2.813.097,66           2.813.097,66              0,184              0,092    0,092            
Metal Cutting Motif Batik tmsk rangka metal 2,00               unit 638.968,75               1.277.937,50              0,084              0,042       0,042    
Pipa Console Galvaniz 4" 251,16           kg 177.617,50               44.610.411,30           2,922              1,461    1,461       
c Railing Tangga 
Railling pipa stainless steel dia. 2" (tangga) 10,15             m 481.013,38               4.882.285,76              0,320              0,320    
6 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical
a Sistem Elektrikal
Pas. Instalasi Listrik Titik Lampu dan Stop Kontak 40,00             bh 106.431,64               4.257.265,50              0,279              0,139      0,139     
Pas. Lampu Downlight + LED 3 Watt 32,00             bh 213.681,50               6.837.808,00              0,448              0,224    0,224            
Pas. Saklar Tunggal 1,00               bh 38.594,00                 38.594,00                   0,003              0,003            
Pas. Saklar Ganda 3,00               bh 38.594,00                 115.782,00                 0,008              0,008            
Pas. Stop Kontak 8,00               bh 65.279,75                 522.238,00                 0,034              0,034    
Pas. Stop Kontak Lantai 8,00               bh 62.744,00                 501.952,00                 0,033              0,033    
1.526.612.955,014    100,000         
0,334  3,844  3,985  4,599    7,794      7,490      11,064      14,868   9,213       3,701      7,150     5,760    10,951     8,425    0,820            -              
0,334  4,178  8,163  12,762  20,556   28,046    39,111      53,979   63,192     66,893    74,043  79,803 90,754     99,180 100,000        100,000       
Devisiasi Komulatif Realisasi Progres Tiap Minggu
KUANTITAS HARGA SATUAN (Rp)
Bln. IV
Jumlah
Jumlah Rencana Progres Tiap Minggu
Jumlah Komulatif Rencana Progres Tiap Minggu
Jumlah Realisasi Progres Tiap Minggu
Jumlah Komulatif Realisasi Progres Tiap Minggu
NO.  JUMLAH HARGA (Rp)  BOBOT (%) 
WAKTU PELAKSANAAN
 KET.  PROGRESS Bln. I Bln. II Bln. III
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Dengan total  : Rp 1.522.244.289,19 
Ppn   : Rp 152.224.828,92 
Jumlah total  : Rp 1.674.468.828,11 
Jumlah dibulatkan : Rp 1.674.469.000,00 
# Terbilang : Satu Milyar Enam Ratus Tujuh Puluh Empat Juta Empat Ratus 
Enam Puluh Sembilan  Ribu Rupiah # 
4.8.1 Rekapan Perhitungan Volume Pekerjaan 
a. Pekerjaan Beton K225 :  
- Kolom : 21,00 m3 
- Balok : 15,97 m3 
b. Pekerjaan pembesian :  
- Kolom : 2,268,81 kg 
- Balok : 89,93 kg 
c. Pekerjaan Bigisting :  
JUMLAH HARGA
SATUAN (Rp) TOTAL (Rp) (Rp)
1 4 5 6 = 3 x 5 7
I 17.199.000,00             
II 1.098.415.810,1          
1 Pekerjaan Tanah dan Pondasi 108,95       m3 9.736.114,84      177.915.799,44   
2 Pekerjaan Beton 91,95         m3 6.035.154,00      94.739.730,23     
3 Pekerjaan Pembesian 4.230,50     kg 112.285,29         57.423.532,86     
4 Pekerjaan Bekisting 323,15       m2 1.138.983,00      54.914.292,52     
5 Pekerjaan Pasangan 461,15       m2 640.788,51         49.708.430,35     
6 Pekerjaan Konstruksi Besi 22.875,10   kg 20.502,20           468.989.875,22   
7 Pekerjaan Penyelesaian 939,60       m2 1.585.934,24      100.865.180,74   
8 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab 36,83         m2 293.333,30         10.804.638,66     
9 Pekerjaan Pintu dan Jendela 12,00         unit 29.424.991,32     51.795.875,90     
10 Pekerjaan Bidang Khusus 21,50         bh 4.352.337,92      14.804.930,38     
11 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 139,00       bh 1.032.520,89      16.453.523,80     
III 406.629.579,10           
1 Pekerjaan Pasangan 573,13       m2 292.056,76         42.485.156,76     
2 Pekerjaan Penyelesaian 648,45       m2 831.922,65         86.340.069,52     
3 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab 275,94       m2 3.703.343,53      107.908.486,00   
4 Pekerjaan Pintu dan Jendela 11,00         unit 46.837.767,49     92.465.556,35     
5 Pekerjaan Bidang Khusus 309,31       m2 4.367.873,70      65.156.670,96     
6 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 92,00         bh 525.324,89         12.273.639,50     
1.522.244.389,19     
152.224.438,92        
1.674.468.828,11     
1.674.469.000,00     
# TERBILANG : SATU MILYAR ENAM RATUS TUJUH PULUH EMPAT JUTA EMPAT RATUS ENAM PULUH SEMBILAN RIBU RUPIAH #
TOTAL
PPN 10 %
JUMLAH TOTAL
JUMLAH DIBULATKAN
LANTAI DUA
LANTAI SATU
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA HARGA
2 3
PEKERJAAN PERSIAPAN
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- Kolom : 84,00 m2 
- Balok: 128,46 m2 
4.8.2 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Analisa harga satuan pekerjaan menggunakan Standar Nasional Indonesia dan 
harga satuan menggunakan AHSP tahun 2018 Tegal. 
a. Pekerjaan : Membuat 1 m3 Beton mutu f'c=21,7 MPa (K225), slum     
(12±2)cm, w/c = 0,56 
Satuan   : m3 
Table 4.28  Analisa harga satuan pekerjaan pembuatan beton  
 
(SNI 2018) 
 
b. Pekerjaan  : Pembesian 1 kg dengan besi polos 
Satuan   : kg 
 
 
 
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,650              80.000,00               132.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,275            100.000,00                 27.500,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,028            105.000,00                   2.940,00 
Mandor L.04 OH 0,083            105.000,00                   8.715,00 
              171.155,00 
B BAHAN
Semen Portland Kg 371,000                1.120,00               415.520,00 
Pasir Beton Kg 698,000                   218,21               152.310,58 
Kerikil (maksimum 30 mm) Kg 1.047,000                   226,30               236.936,10 
Air ltr 215,000                     50,00                      10.750 
              815.516,68 
C PERALATAN
                             -   
D               986.671,68 
E               148.000,75 
F            1.134.672,43 
Uraian Kode Satuan KoefisienNo
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
Jumlah (A+B+C)
Overhead + Profit 15% 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
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Table 4.29  Analisa harga satuan pekerjaan pembesian 
 
(SNI2018) 
 
c. Pekerjaan  : Pemasangan 1 m2 bekisting untuk balok (2x pakai) 
Satuan   : m2 
Table 4.30 Analisa harga satuan pekerjaan bigisting  
 
(SNI2018) 
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,0070              60.000,00                      420,00 
Tukang Besi L.02 OH 0,0070              80.000,00                      560,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,0007              85.000,00                        59,50 
Mandor L.04 OH 0,0004              85.000,00                        34,00 
                  1.073,50 
B BAHAN
Besi Beton (Polos/Ulir) Kg 1,0500                8.000,00                   8.400,00 
Kawat Beton Kg 0,0150              15.000,00                      225,00 
                  8.625,00 
C PERALATAN
                             -   
D                   9.698,50 
E                   1.454,78 
F                 11.153,28 
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Jumlah (A+B+C)
Overhead + Profit 15% 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,660              60.000,00                 39.600,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,330              80.000,00                 26.400,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
Mandor L.04 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
                71.610,00 
B BAHAN
Papan Cetak Pinus m3 0,020         2.000.000,00                 40.000,00 
Balok Kayu Lokal 5/7 m3 0,009         3.000.000,00                 27.000,00 
Paku Biasa 5 - 12 cm Kg 0,400              13.500,00                   5.400,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,200              20.000,00                   4.000,00 
                76.400,00 
C PERALATAN
D               148.010,00 
E                 22.201,50 
F               170.211,50 
SatuanKodeNo Uraian Koefisien
Jumlah (A+B+C)
Overhead + Profit 15% 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil redesain perencanaan bangunan dengan struktur beton bertulang 
,dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Redesain struktur gedung didapat dimensi : 
 
Gambar 5.1 Denah Redesain Struktur yang direncanakan 
 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B1 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 8 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8 – 450 pada 
tengah bentang  (1/2L) . 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B2 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 12 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 12 – 450 
pada tengah bentang (1/2 L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B3 (35x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 12 – 250 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 12 – 450 
pada tengah bentang (1/2L). 
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 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B4 (15x25) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 6 – 75  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 6  – 150 pada 
tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B5 (20 x 32,5) didapat hasil 
yang sama pada struktur adalah Ø 6 – 100  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 6  – 
200 pada tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B6 (20x32,5) didapat hasil 
yang sama pada struktur adalah Ø 8 – 100 pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8  – 
200 pada tengah bentang (1/2L ). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B7 (20x40) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 8  – 150  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8 – 300 
pada tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok B8 (40x60) didapat hasil yang 
sama pada struktur adalah Ø 10  – 250  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 10  –  450 
pada tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BA1 (20x30) didapat hasil 
yang sama pada struktur adalah Ø 8  – 75  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 8  –  
150 pada tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BA2 (20x35) didapat hasil 
yang sama pada struktur adalah Ø 10  – 100  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 10  
–  200 pada tengah bentang ( 1 / 2 L ). 
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 Pada perhitungan tulangan longitudinal balok BA3 (25x45) didapat hasil 
yang sama pada struktur adalah Ø 10  – 150  pada tumpuan (1/4L) dan Ø 10  
–  300 pada tengah bentang (1/2L). 
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K1 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K2 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K3 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K4 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K5 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K6 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K7 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
 Pada perhitungan tulangan longitudinal kolom K8 (50x50) didapat hasil yang 
sama untuk semua struktur yaitu 16D16;   
2. Metode pelaksanaan meliputi : 
 Pekerjaan persiapan 
- Pembuatan Pagar Seng Sementara tinggi 2 m 
- Pekerjaan Papan Nama Proyek 
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- Pas. Patok Profil dan Bouwplank 
- Pekerjaan Pembersihan Lapangan 
- Mobilisasi dan Demobilisasi 
- Air dan Listrik Kerja 
 Pekerjaan tanah dan pondasi 
- Pekerjaan Galian Tanah Pondasi 
- Pekerjaan Urugan Pasir 
- Pekerjaan Urugan Tanah 
- Pekerjaan Pondasi 
 Struktur Atas Pondasi 
- Pekerjaan Cor Balok Sloof 
- Pekerjaan Cor Beton Kolom 
- Pekerjaan Cor Beton Balok dan Ring Balok 
- Pekerjaan Cor Beton Plat Lantai 
 Pekerjaan Atap 
 Pekerjaan Pasangan 
- Pekerjaan Dinding 
- Pekerjaan plesteran 
- Persiapan Dinding yang Akan Diplester 
 Pekerjaan Kusen , Pintu/Jendela Alumunium 
- Pekerjaan Pasangan Dinding. 
- Pekerjaan Pengecatan . 
- Pekerjaan Alat Penggantung dan Penguci 
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 Pekerjaan Plafon 
 Pekerjaan Pengecatan 
3. Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang digunakan dalam redesain ini  
 
Dengan total  : Rp 1.522.244.289,19 
Ppn 10%  : Rp 152.224.828,92 
Jumlah total  : Rp 1.674.468.828,11 
Jumlah dibulatkan : Rp 1.674.469.000,00 
# Terbilang : Satu Milyar Enam Ratus Tujuh Puluh Empat Juta Empat Ratus 
Enam Puluh Sembilan  Ribu Rupiah # 
B. Saran 
1. Dalam redesain struktur gedung Perlu untuk meninjau model struktur yang lain 
sehingga dapat di analisis beberapa variasi ukuran gedung baik variasi panjang 
bentang maupun jumlah tingkat, sehingga dapat diambil suatu hubungan antara 
JUMLAH HARGA
SATUAN (Rp) TOTAL (Rp) (Rp)
1 4 5 6 = 3 x 5 7
I 17.199.000,00             
II 1.098.415.810,1          
1 Pekerjaan Tanah dan Pondasi 108,95       m3 9.736.114,84      177.915.799,44   
2 Pekerjaan Beton 91,95         m3 6.035.154,00      94.739.730,23     
3 Pekerjaan Pembesian 4.230,50     kg 112.285,29         57.423.532,86     
4 Pekerjaan Bekisting 323,15       m2 1.138.983,00      54.914.292,52     
5 Pekerjaan Pasangan 461,15       m2 640.788,51         49.708.430,35     
6 Pekerjaan Konstruksi Besi 22.875,10   kg 20.502,20           468.989.875,22   
7 Pekerjaan Penyelesaian 939,60       m2 1.585.934,24      100.865.180,74   
8 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab 36,83         m2 293.333,30         10.804.638,66     
9 Pekerjaan Pintu dan Jendela 12,00         unit 29.424.991,32     51.795.875,90     
10 Pekerjaan Bidang Khusus 21,50         bh 4.352.337,92      14.804.930,38     
11 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 139,00       bh 1.032.520,89      16.453.523,80     
III 406.629.579,10           
1 Pekerjaan Pasangan 573,13       m2 292.056,76         42.485.156,76     
2 Pekerjaan Penyelesaian 648,45       m2 831.922,65         86.340.069,52     
3 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab 275,94       m2 3.703.343,53      107.908.486,00   
4 Pekerjaan Pintu dan Jendela 11,00         unit 46.837.767,49     92.465.556,35     
5 Pekerjaan Bidang Khusus 309,31       m2 4.367.873,70      65.156.670,96     
6 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical 92,00         bh 525.324,89         12.273.639,50     
1.522.244.389,19     
152.224.438,92        
1.674.468.828,11     
1.674.469.000,00     
# TERBILANG : SATU MILYAR ENAM RATUS TUJUH PULUH EMPAT JUTA EMPAT RATUS ENAM PULUH SEMBILAN RIBU RUPIAH #
TOTAL
PPN 10 %
JUMLAH TOTAL
JUMLAH DIBULATKAN
LANTAI DUA
LANTAI SATU
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA HARGA
2 3
PEKERJAAN PERSIAPAN
175 
 
 
 
pembebanan, bentang, dan jumlah tingkat terhadap gaya-gaya rencana dalam 
kaitannya dengan beban gempa; 
2. Dalam metode pelaksanaan pekerjaan begisting dan kolom dilaksakan 
bersamaan. 
3. Dalam menentukan volume struktur balok dan kolom disarankan tidak 
menggunakan diameter atau ukuran yang besar karena dapat menyebabkan 
anggaran biaya yang tidak ekonomis. 
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Kegiatan : RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
Pekerjaan : PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN TRASA
Lokasi : KOTA SLAWI KABUPATEN TEGAL
TA : 2018
1 Pekerja OH 60.000,00                    
2 Tukang gali OH 80.000,00                    
3 Mandor OH 85.000,00                    
4 Tukang cat/ plitur / batu OH 80.000,00                    
5 Kepala tukang cat/ plitur / batu OH 85.000,00                    
6 Tukang kayu OH 80.000,00                    
7 Kepala tukang kayu OH 85.000,00                    
8 Tukang Besi / ledeng OH 80.000,00                    
9 Tukang Listrik OH 80.000,00                    
10 Kepala Tukang besi / ledeng OH 85.000,00                    
DAFTAR HARGA SATUAN UPAH TENAGA 
NO U R A I A N HARGA  ( Rp )SATUAN
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Kegiatan : RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
Pekerjaan : PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN TRASA
Lokasi : KOTA SLAWI KABUPATEN TEGAL
TA : 2018
I. BAHAN DASAR
1 Batu Bata 3 x 11 x 22 (20) Bh 1.000,00                
2 Bata beton ringan (10x20x40) Bh 12.000,00              
3 Batu belah M3 200.000,00            
4 Batu Blonos M3 180.000,00            
5 Batu pecah dg mesin (2/3 cm) per kg Kg 200,00                   
6 Pasir M3 185.000,00            
7 Pasir Urug M3 100.000,00            
8 Pasir Beton M3 210.000,00            
9 PC Semen Abu - abu ( 50 Kg ) Kg 1.100,00                
10 PC Semen Warna  ( 40 Kg ) Kg 2.300,00                
11 Mortar Perekat Hebel (40 kg) setara MU-380 kg 3.000,00                
12 Sirtu M3 125.000,00            
13 Tanah Urug (tanah gunung) M3 80.000,00              
II. PENUTUP ATAP
1 Aluminium foil m2 8.000,00                
2 Plat Sttainles Steel tipe hairline m2 150.000,00            
III. BAHAN KAYU
1 Bambu Btg 15.000,00              
2 Kayu Papan Cetak Pinus M3 2.000.000,00         
3 Kayu Lokal 5/7 M3 3.000.000,00         
4 Kayu Lokal Papan M3 4.000.000,00         
IV. BAHAN PENUTUP DINDING / LANTAI
1 Granit Uk. 15 x 60 cm M2 180.000,00            
2 Granit Uk. 15 x 60 cm buah 15.000,00              
3 Granit uk. 60 x 60 cm (kw 1) 3bh / duz buah 80.000,00              
4 Plint Granit 10 x 40 cm buah 4.400,00                
5 Keramik 20/20, warna (bisa untuk dinding) buah 2.150,00                
6 Keramik 10/20, warna buah 1.100,00                
7 Keramik 30/30 (putih polos) buah 4.400,00                
8 Keramik 40/40, Anti Slip M2 60.200,00              
9 Stepnoshong 10x40 cm m 65.000,00              
V. BAHAN CETAK
1 Minipile 32 32 32 K-500 m' 35.000,00              
2 Pemancangan d 50 cm ttk 5.000.000,00         
SAT.U R A I A N NO
DAFTAR HARGA BAHAN
 HARGA SATUAN              
(Rp) 
Wilayah Bawah ; Kec. Slawi, Dukuhwaru, Lebaksiu, Talang, Adiwerna, Pangkah (Kecuali Dermasuci), Tarub,
Dukuhturi, Pagerbarang, Kedungbanteng, Kramat, Suradadi, Warurejo, Balapulang (bawah), Margasari
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VI. BAHAN BESI DAN ALUMINIUM
1 Besi Beton polos Kg 8.000,00                
2 Besi Profil Siku / U Kg 6.500,00                
3 Besi wiresmash (5.40 x 2.10) 8 mm lbr 500.000,00            
4 Profil Aluminium T m' 18.000,00              
5 Ramset / Dina Bolt bh 7.920,00                
6 Besi Hollow 4x 4 cm, tbl. 2mm Pjg 6 m m' 25.000,00              
7 Kawat Beton Kg 15.000,00              
8 Kawat Bronjong d4mm galvanis Kg 21.700,00              
9 Kusen aluminium ul. 3" color powder coating (ex. Alexindo) M' 90.000,00              
10 Kusen aluminium ul. 4" color powder coating (ex. Alexindo) M' 120.000,00            
11 Bondex tbl. 0,75 mm m2 100.000,00            
12 Alumunium Composit Panel (ACP ex SEVEN) t= 4mm m2 200.000,00            
13 Rangka partisi alumunium =100mm m2 100.000,00            
14 Lemb.bergelombang/corrugated metal roofing-Trimdek colorbond 0,45 TCT Bh 150.000,00            
15 Thermal reflective insulation thick 8 mm (Polynum Big) Bh 200.000,00            
16 Roof mesh Bh 300.000,00            
17 Sekrup warna CTEKS 12-14 x 45 HGS Bh 1.000,00                
18 Sekrup warna CSP 10-16 x 16 HWFS Bh 1.500,00                
19 Metal fascia  t = 0.45 mm - colorbond Bh 40.000,00              
20 Metal frame Bh 40.000,00              
21 Halter Bh 44.000,00              
VII. BAHAN PIPA DAN PIPA AIR BERSIH
1 Pipa PVC ø 1/2" AW M' 16.700,00              
2 Pipa PVC ø 2" M' 40.500,00              
3 Pipa PVC ø 4" ( AW ) M' 176.700,00            
4 Pipa stainless steel dia. 2" M' 75.000,00              
5 Pipa stainless steel dia. 1" M' 50.000,00              
6 Dudukan railing Bh 10.000,00              
VIII. BAHAN LANGIT - LANGIT
1 Gypsum uk. 1,2 x 2,4 tebal 9mm Lbr 50.000,00              
2 Triplek 1.2 x 2.4 tbl = 3 mm Lbr 60.000,00              
3 Triplek 1.2 x 2.4 tbl = 12 mm Lbr 11.000,00              
4 Plafond PVC Lbr 150.000,00            
5 HPL t = 0.7 mm (ex. Taco) m2 200.000,00            
IX. BAHAN FINISHING
1 Plamur tembok Kg 21.600,00              
2 Cat Tembok (dasar) Kg 16.500,00              
3 Cat Tembok (setara Catylac) Kg 23.400,00              
4 Cat Tembok exterior Kg 29.300,00              
5 Lem kayu Kg 16.000,00              
6 Menie Besi Kg 19.800,00              
X. BAHAN KACA
1 Kaca bening 5 mm M2 96.000,00              
2 Kaca ryban 5 mm M2 91.400,00              
3 Sticker Sandblast M2 25.000,00              
4 Kaca panasap 12 mm green M2 200.000,00            
5 Acrylic susu t=10 mm m2 150.000,00            
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XI BAHAN INSTALASI LISTRIK
1 Stop kontak 6) In bow Bh 47.100,00              
2 Fitting 1) Plafon Pak 13.400,00              
3 Isolasi keci Bh 2.650,00                
4 Kabel NYA Fleksibel 2,5 mm2 2,5 mm2 Mtr 2.400,00                
5 Downlight / PLC 13 w Bh 100.000,00            
6 Saklar tunggal ( ex. Broco) Bh 25.000,00              
7 Saklar ganda ( ex. Broco) Bh 25.000,00              
8 Lampu LED 3 Watt (Ex Phillips) unit 70.000,00              
9 Lampu LED 11 Watt (Ex Phillips) unit 250.000,00            
10 Pipa PVC 5/8" Btg 10.000,00              
11 Inbow Dus bh 3.500,00                
12 Stop Kontak Lantai (ex Panasonic) bh 45.000,00              
XII. ALAT - ALAT PENGUNCI & PENGGANTUNG
1 Door Holder Bh 116.900,00            
2 Engsel Pintu Kuning Bh 18.500,00              
3 Kait Angin Bh 5.500,00                
4 Kunci silinder Bh 55.600,00              
XIII. BAHAN SANITAIR
1 Stop Kran 1/2" Bh 18.600,00              
2 Urinoir Bh 350.000,00            
3 Partisi Urinoir Bh 1.500.000,00         
4 Wastafel ( INA ) Standar Bh 350.000,00            
5 cermin + fframe Unit 150.000,00            
XIV. ALAT PENGIKAT KAYU
1 Paku (Reng, Usuk, Plafond) Kg 13.500,00              
2 Paku sekrup (kg) Kg 19.000,00              
3 Paku skrup fixer Bh 1.100,00                
4 Paku Ramset Bh 1.000,00                
XVI. LAIN - LAIN
1 Air Ltr 150,00                   
2 Minyak Bekisting Ltr 20.000,00              
3 Sealent Tube 13.500,00              
4 Jasa Laser Cutting m2 25.000,00              
CATATAN :
- Harga belum termasuk keuntungan
  pemborong dan PPN10%
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Kegiatan : RUANG TERBUKA HIJAU ( RTH )
Pekerjaan : PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN TRASA
Lokasi : KOTA SLAWI KABUPATEN TEGAL
TA : 2018
PEKERJAAN TANAH
A.2.3.1.2 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam 2 m m3                         66.498,75 
A.2.3.1.8a. Pembuangan 1 m3 tanah sejauh 100 meter m3                         43.909,09 
A.2.3.1.9 Pengurugan kembali 1 m3 galian tanah m3                         19.693,75 
A.2.3.1.11a Pengurugan 1 m3 tanah peninggian peil m3                       132.077,50 
A.2.3.1.14 Pengurugan 1 m3 sirtu m3                       192.193,75 
PEKERJAAN PONDASI
A.3.2.1.2 Pemasangan 1 m3  Pondasi Batu Belah campuran 1SP : 4PP m3                       779.987,50 
A.3.2.1.9 Pemasangan 1 m3  batu kosong (anstamping) m3                       395.404,50 
PEKERJAAN DINDING
A.4.4.1.2 Memasang Dinding Bata Merah Ukuran (5x11x22) cm Tebal 1 Bata Camp. 1Pc : 3PP m2                       286.729,50 
A.4.4.1.4 Memasang Dinding Bata Merah Ukuran (5x11x22) cm Tebal 1 Bata Camp. 1Pc : 5PP m2                       275.471,00 
A.4.4.1.22 Pasangan 1 m2 Bata Ringan (10x20x40 cm) m2                       213.468,75 
PEKERJAAN PLESTERAN
A.4.4.2.5 Pemasangan  1m²  plesteran 1 PC :5 PP tebal 15 mm m2                         49.521,76 
A.4.4.2.27 Pemasangan  1m²  acian m2                         29.066,25 
PEKERJAAN BETON
A.4.1.1.1 Membuat 1 m3 Beton mutu f'c=7,4 Mpa (K100), slum (12±2)cm, w/c = 0,87 m3                       879.215,25 
A.4.1.1.8 Membuat 1 m3 Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56 m3                    1.031.187,75 
A.4.1.1.17b. Pembesian 1 kg dengan besi polos kg                         11.153,28 
A.4.1.1.19b Pembesian 1 m2 jaring kawat baja (wiremesh) m2                         56.518,91 
A.4.1.1.20a. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk pondasi (papan kayu lokal) m2                       255.840,50 
A.4.1.1.21a. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk sloof (2x Pakai) m2                       123.590,50 
A.4.1.1.22b. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk kolom (2x pakai) m2                       139.161,50 
A.4.1.1.23b. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk balok (2x pakai) m2                       170.211,50 
A.4.1.1.24c. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk lantai (papan cetak kayu lokal) m2                       272.561,50 
A.4.1.1.24d. Pemasangan 1 m2 bondex m2                       177.617,50 
A.4.1.1.28. Pemasangan 1 titik  minipile 32 32 32 k-500 ttk                    8.106.350,00 
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
A.4.4.3.9a Pemasangan 1m² lantai ubin granit ukuran 60cm x 60cm m2                       332.700,75 
A.4.4.3.9b Pemasangan 1m² lantai ubin granit ukuran 15cm x 60cm m2                       263.700,75 
A.4.4.3.24 Pemasangan 1m¹ plint ubin granit ukuran 10cm x 40cm m1                         31.612,35 
A.4.4.3.35 Pemasangan 1m² lantai keramik ukuran 30cm x 30cm (putih polos) m2                       173.595,95 
A.4.4.3.35d. Pemasangan 1m² lantai keramik ukuran 40cm x 40cm (anti slip) m2                       190.032,90 
A.4.4.3.53a Pemasangan 1m² dinding keramik 10 cm x 40 cm m2                       240.160,25 
A.4.4.3.54b Pemasangan 1m² dinding keramik 20 cm x 40 cm m2                       149.403,11 
A.4.4.3.62 Pemasangan 1m stepnoshing m                         98.083,50 
PEKERJAAN BESI & ALUMUNIUM
A.4.2.1.1a. Pemasangan 1 kg besi profil Kg                         20.502,20 
PEKERJAAN PLAFOND
A.4.5.1.7a Memasang  1 m2 Langit-langit Gypsum Board, Uk (120x240) tebal 9 mm + rangka m2                       123.637,65 
A.4.5.1.12 Memasang  1 m2 Langit-langit PVC, m2                       165.497,65 
PEKERJAAN ATAP
A.4.5.2.42 Pemasangan 1 m2 Alumunium Foil/sisalation m2                         25.880,75 
PEKERJAAN PENGECATAN
A.4.7.1.10 Pengecatan 1 m2 tembok baru (1 lapis plamuur, 1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup) m2                         19.463,18 
A.4.7.1.10a. Pengecatan 1 m2 tembok baru eksterior (1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup) m2                         18.743,28 
DAFTAR HARGA SATUAN PEKERJAAN
No Uraian Pekerjaan Satuan
Harga
Satuan
(Rp.)
Kode
Wilayah Bawah ; Kec. Slawi, Dukuhwaru, Lebaksiu, Talang, Adiwerna, Pangkah (Kecuali Dermasuci), Tarub,
Dukuhturi, Pagerbarang, Kedungbanteng, Kramat, Suradadi, Warurejo, Balapulang (bawah), Margasari
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PEKERJAAN SANITASI GEDUNG
A.5.1.1.4 Pemasangan 1 buah urinoir buah                       708.630,00 
A.5.1.1.4a Pemasangan 1 buah partisi urinoir buah                    2.427.880,00 
A.5.1.1.5 Pemasangan 1 buah wastafel buah                       777.745,00 
A.5.1.1.19a. Pemasangan 1 buah kran diameter ½" m1                         34.183,75 
A.5.1.1.25 Pemasangan 1 m' pipa PVC tipe AW diameter ½" m1                         38.553,75 
A.5.1.1.29 Pemasangan 1 m' pipa PVC tipe AW diameter  2" m1                         85.370,25 
A.5.1.1.33 Pemasangan 1 uni cermin unit                       180.906,50 
PEKERJAAN KUSEN
B.09 Alumunium Composit Panel (ACP) m2                       293.333,30 
B.11 Pemasangan 1 unit pintu alumunium tipe P1 unit                    7.353.902,09 
B.12 Pemasangan 1 unit pintu alumunium tipe P2 unit                    3.142.651,02 
B.13 Pemasangan 1 unit pintu alumunium tipe P3 unit                    5.798.586,49 
B.14 Pemasangan 1 unit pintu alumunium tipe P4 unit                    3.147.492,00 
B.15 Pemasangan 1 unit pintu alumunium tipe P5 unit                    4.061.076,79 
B.16 Pemasangan 1 unit jendela alumunium tipe J1 unit                    2.908.946,49 
B.17 Pemasangan 1 unit jendela alumunium tipe J2 unit                    7.073.413,23 
B.18 Pemasangan 1 unit jendela alumunium tipe J3 unit                    5.771.420,37 
B.19 Pemasangan 1 unit jendela alumunium tipe J4 unit                  12.752.819,36 
B.20 Pemasangan 1 unit curtain wall kaca tempered tipe CW unit                  21.109.799,95 
B.21 Corrugated metal roof sheet tmsk insulasi m2                       845.020,00 
B.22 Sunshading cutting Alumunium Composit Panel (ACP) unit                    2.083.929,14 
B.23 Partisi double Gypsumboard 9 mm rangka alumunium metal stud unit                       257.176,42 
B.24 Talang Datar m                       186.949,75 
B.25 Talang Tegak m                       268.230,60 
B.26 Lettering Acrylic "TRASAMART unit                    2.813.097,66 
B.27 Cutting Metal Plat besi Stainlees motif batik unit                       638.968,75 
B.28 Railing Tangga Pipa Stainlees dia 2" m                       481.013,38 
PEKERJAAN ELEKTRIKAL
C.01 Pekerjaan 1 Titik Instalasi Titik Lampu dan Stop Kontak Ttk                       106.431,64 
C.02 Pemasangan  1 Titik Lampu LED 3 watt + Fitting Downlight Ttk                       213.681,50 
C.03 Pemasangan  1 Titik Lampu LED 11 watt + Fitting Ttk                       326.462,00 
C.04 Pemasangan  1 Titik Saklar Tunggal Ttk                         38.594,00 
C.05 Pemasangan  1 Titik Saklar Ganda Ttk                         38.594,00 
C.06 Pemasangan 1 Titik Saklar Stop Kontak Ttk                         65.279,75 
C.07 Pemasangan 1 Titik Saklar Stop Lantai Ttk                         62.744,00 
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KEGIATAN : RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
PEKERJAAN : PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN TRASA
L O K A S I : KOTA SLAWI KABUPATEN TEGAL
TAHUN ANGGARAN : 2018
JUMLAH HARGA
SATUAN (Rp) TOTAL (Rp) (Rp)
1 4 5 6 = 3 x 5 7
I PEKERJAAN PERSIAPAN 17.199.000,00             
1 Pembuatan 1 m2 Pagar Sementara 1,00 ls Dihit. 5.000.000,00 5.000.000,00      
2 Papan Nama Kegiatan 1,00 ls Dihit. 100.000,00 100.000,00         
3 Pengukuran, Uitzet Lapangan dan Pembuatan Bouwplank 1,00 ls Dihit. 2.000.000,00 2.000.000,00      
4 Pembersihan Lapangan 1,00 ls Dihit. 2.099.000,00 2.099.000,00      
5 Mobilisasi dan Demobilisasi 1,00 ls Dihit. 5.000.000,00 5.000.000,00      
6 Air dan Listrik Kerja 1,00 ls Dihit. 3.000.000,00 3.000.000,00      
II 1.012.874.503,70         
1 Pekerjaan Tanah dan Pondasi
17,27 m3 A.2.3.1.2 66.498,75 1.148.167,42      
Urugan Tanah kembali 5,18 m3 A.2.3.1.9 19.693,75 102.009,69         
6,91 m3 A.2.3.1.8a. 43.909,09 303.253,75         
Pas Batu Kosong (Aanstamping) 13,70 m3 A.3.2.1.9 395.404,50 5.418.306,94      
1,03 m3 A.2.3.1.14 192.193,75 196.998,59         
Pas. Pondasi batu kali 1:4 4,16 m3 A.3.2.1.2 779.987,50 3.243.188,03      
Urugan Tanah Peninggian Lantai dan Pemadatan 40,71 m3 A.2.3.1.11a 132.077,50 5.376.875,03      
Tiang pancang minipile 32 32 32 beton k-500 20,00 ttk A.4.1.1.28. 8.106.350,00 162.127.000,00   
2 Pekerjaan Beton
0,49 m3 A.4.1.1.1 879.215,25         427.298,61         
9,72 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      10.023.144,93     
6,69 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      6.898.646,05      
0,43 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      445.473,11         
0,88 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      904.867,25         
0,58 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      595.510,93         
38,08 m3 A.4.1.1.8 1.031.187,75      39.263.118,07     
3 Pekerjaan Pembesian
542,36 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           6.049.114,50      
1.196,49 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           13.344.788,41     
123,11 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           1.373.070,00      
288,82 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           3.221.265,69      
55,68 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           621.025,48         
235,61 kg A.4.1.1.17b. 11.153,28           2.627.775,72      
Pembesian 1 m2 jaring kawat baja (wiremesh) 225,71 m2 A.4.1.1.19b 56.518,91           12.757.025,40     
4 Pekerjaan Bekisting
24,00 m2 A.4.1.1.20a. 255.840,50         6.140.172,00      
16,88 m2 A.4.1.1.21a. 123.590,50         2.086.207,64      
4,05 m2 A.4.1.1.22b. 139.161,50         563.604,08         
4,80 m2 A.4.1.1.22b. 139.161,50         667.975,20         
2,31 m2 A.4.1.1.23b. 170.211,50         393.188,57         
7,73 m2 A.4.1.1.24c. 272.561,50         2.108.092,85      
62,07 m2 A.4.1.1.24d. 177.617,50         11.024.884,74     
5 Pekerjaan Konstruksi Besi
Kolom, Balok, Kuda-Kuda dan Tangga
Besi Profil WF dan Purlin Chanel 22.875,10 kg A.4.2.1.1a. 20.502,20           468.989.875,22   
6 Pekerjaan Pasangan
Pek. Pas. Dinding 1 : 3 (Trasram) 37,70 m2 A.4.4.1.2 286.729,50         10.809.702,15     
Pas. Dinding 1/2 Bata 1 : 5 94,25 m2 A.4.4.1.4 275.471,00         25.963.141,75     
164,60 m2 A.4.4.2.5 49.521,76           8.151.281,70      
164,60 m2 A.4.4.2.27 29.066,25           4.784.304,75      
7 Pekerjaan Penyelesaian
a
Pek. Granit tile 15 x 60 (Motif Kayu) 159,95 m2 A.4.4.3.9b 263.700,75         42.178.934,96     
Pek. Granite tile 60 x 60 non slip 36,00 m2 A.4.4.3.9a 332.700,75         11.977.227,00     
Pek. Keramik Lantai 40x40 anti slip 19,09 m2 A.4.4.3.35d. 190.032,90         3.627.728,06      
Pek. Keramik Lantai 30 x 30 11,76 m2 A.4.4.3.35 173.595,95         2.040.837,39      
21,85 m2 A.4.4.3.62 98.083,50           2.143.124,48      
b
Pek. Keramik Dinding 25 x 40 23,90 m2 A.4.4.3.54b 149.403,11         3.570.734,39      
Pek. Plint Granit 10 x 40 30,50 m A.4.4.3.24 31.612,35           964.176,68         
c Langit -langit / Plafond
Plafon gypsum t = 9 mm tmsk rangka metal & penggantung 159,95 m2 A.4.5.1.7a 123.637,65         19.775.842,12     
Plafon teras PVC motif lambersiring tmsk rangka metal & penggantung 37,00 m2 A.4.5.1.12 165.497,65         6.123.413,05      
d Pengecatan dan Pelapisan
150,68 m2 A.4.7.1.10 19.463,18           2.932.613,89      
Cat dinding eksterior 128,98 m2 A.4.7.1.10a. 18.743,28           2.417.413,89      
Cat plafond interior 159,95 m2 A.4.7.1.10 19.463,18           3.113.134,84      
8 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab
a Penutup Dinding
Pasangan ACP tmsk rangka metal 36,83 m2 B.09 293.333,30         10.804.638,66     
Cat dinding interior
Lantai
Pek. Stepnosing
Dinding
Boundex Plat Dak
Pek. Plester 1 : 5
Pek Acian
Sloof
Kolom Praktis
Kolom Pedestal
Balok
Plat Beton
Kolom Pedestal
Balok
Plat Dak Beton
Pilecap
Plat Dak Beton
Pilecap
Sloof
Kolom Praktis
Pilecap
Sloof
Kolom Pedestal
Kolom Praktis
Balok
2 3
DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
NO URAIAN PEKERJAAN VOLUME ANALISA HARGA
LANTAI SATU
Galian tanah biasa
Buangan Tanah
Urugan pasir Urug
Lantai Kerja
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9 Pekerjaan Pintu dan Jendela
a
Pintu Alumunium tipe P1 2,00 unit B.11 7.353.902,09      14.707.804,19     
Pintu Alumunium tipe P2 2,00 unit B.12 3.142.651,02      6.285.302,05      
Pintu Alumunium tipe P3 1,00 unit B.13 5.798.586,49      5.798.586,49      
Pintu Alumunium tipe P4 2,00 unit B.14 3.147.492,00      6.294.983,99      
b
Jendela Alumunium tipe J1 4,00 unit B.16 2.908.946,49      11.635.785,95     
Jendela Alumunium tipe J2 1,00 unit B.17 7.073.413,23      7.073.413,23      
10 Pekerjaan Bidang Khusus
a
Partisi double Gypsumboard 9 mm rangka alumunium metal stud 10,50 m2 B.23 257.176,42         2.700.352,38      
b Aksesoris Kamar Mandi
3,00 bh A.5.1.1.5 777.745,00         2.333.235,00      
3,00 bh A.5.1.1.4 708.630,00         2.125.890,00      
3,00 bh A.5.1.1.4a 2.427.880,00      7.283.640,00      
2,00 unit A.5.1.1.33 180.906,50         361.813,00         
11 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical
a Sistem Air Bersih
12,00 m A.5.1.1.29 85.370,25           1.024.443,00      
Pas. Pipa PVC 1/2" 15,00 m A.5.1.1.25 38.553,75           578.306,25         
3,00 bh A.5.1.1.19a. 34.183,75           102.551,25         
b Sistem Air Kotor
15,00 m A.5.1.1.29 85.370,25           1.280.553,75      
c Sistem Elektrikal
Pas. Instalasi Listrik Titik Lampu dan Stop Kontak 44,00 bh C.01 106.431,64         4.682.992,05      
Pas. Lampu Downlight + LED 3 Watt 33,00 bh C.02 213.681,50         7.051.489,50      
Pas. Lampu LED 11 Watt + Fiting 3,00 bh C.03 326.462,00         979.386,00         
Pas. Saklar Tunggal 2,00 bh C.04 38.594,00           77.188,00           
4,00 bh C.05 38.594,00           154.376,00         
8,00 bh C.06 65.279,75           522.238,00         
III 367.168.500,35           
1 Pekerjaan Pasangan
Pas. Dinding Beton Ringan 114,63 m2 A.4.4.1.22 213.468,75         24.468.855,47     
229,25 m2 A.4.4.2.5 49.521,76           11.352.863,48     
229,25 m2 A.4.4.2.27 29.066,25           6.663.437,81      
2 Pekerjaan Penyelesaian
a
Pek. Granit tile 15 x 60 (Motif Kayu) 193,05 m2 A.4.4.3.9b 263.700,75         50.907.429,79     
b
Pek. Plint Keramik Lantai  10 x 40 3,20 m2 A.4.4.3.53a 240.160,25         768.512,80         
c Langit - langit / Plafond
Plafon gypsum t = 9 mm tmsk rangka metal & penggantung 159,95 m2 A.4.5.1.7a 123.637,65         19.775.842,12     
Plafon PVC motif lambersiring tmsk rangka metal & penggantung 63,00 m2 A.4.5.1.12 165.497,65         10.426.351,95     
d Pengecatan dan Pelapisan
114,63 m2 A.4.7.1.10 19.463,18           2.230.966,43      
Cat dinding eksterior 114,63 m2 A.4.7.1.10 19.463,18           2.230.966,43      
3 Pekerjaan Perlindungan Panas & Lembab
a Penutup Dinding
Pasangan ACP tmsk rangka metal 64,94 m2 B.09 293.333,30         19.049.064,30     
b Penutup Dinding Lainnya
Sun shading cutting ACP tmsk rangka metal 8,00 unit B.22 2.083.929,14      16.671.433,10     
c Penutup Atap dan Talang (Kanopi)
Atap metal bergelombang ex. Trimdek colorbond t = 0.45 mm 63,00 m2 B.21 845.020,00         53.236.260,00     
Pek . Pas. Alumunium Foil 63,00 m2 A.4.5.2.42 25.880,75           1.630.487,25      
41,00 m B.24 186.949,75         7.664.939,75      
Talang tegak PVC dia. 4" tmsk support, klem & aksesoris 36,00 m B.25 268.230,60         9.656.301,60      
4 Pekerjaan Pintu dan Jendela
a
Pintu Alumunium tipe P2 2,00 unit B.12 3.142.651,02      6.285.302,05      
Pintu Alumunium tipe P5 2,00 unit B.15 4.061.076,79      8.122.153,57      
b
Jendela Alumunium tipe J3 4,00 unit B.18 5.771.420,37      23.085.681,48     
Jendela Alumunium tipe J4 1,00 unit B.19 12.752.819,36     12.752.819,36     
Jendela Frameless tipe CW 2,00 unit B.20 21.109.799,95     42.219.599,90     
5 Pekerjaan Bidang Khusus
a
Partisi double Gypsumboard 9 mm rangka alumunium metal stud 45,00 m2 B.23 257.176,42         11.572.938,75     
b Penutup Dinding Lainnya
Letter sign "TRASA MART" Acrylic tmsk rangka metal 1,00 unit B.26 2.813.097,66      2.813.097,66      
Metal Cutting Motif Batik tmsk rangka metal 2,00 unit B.27 638.968,75         1.277.937,50      
Pipa Console Galvaniz 4" 251,16 kg A.4.2.1.1a. 20.502,20           5.149.332,55      
c
Railling pipa stainless steel dia. 2" (tangga) 10,15 m B.28 481.013,38         4.882.285,76      
Railing Tangga 
Jendela
Partisi
Talang datar metal
Pintu
Dinding
Cat dinding interior
Pek. Plester 1 : 5
Pek Acian
Lantai
Pas. Saklar Ganda
Pas. Stop Kontak
LANTAI DUA
Pas. Pipa PVC 2"
Pas. Kran Air 1/2"
Pas. Pipa PVC 2"
Wastafel Gantung
Urinoir
Partisi Urinoir
Cermin t = 5 mm
Pintu
Jendela
Partisi
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6 Pekerjaan Mekanikal dan Elektrical
a Sistem Elektrikal
Pas. Instalasi Listrik Titik Lampu dan Stop Kontak 40,00 bh C.01 106.431,64         4.257.265,50      
Pas. Lampu Downlight + LED 3 Watt 32,00 bh C.02 213.681,50         6.837.808,00      
Pas. Saklar Tunggal 1,00 bh C.04 38.594,00           38.594,00           
3,00 bh C.05 38.594,00           115.782,00         
8,00 bh C.06 65.279,75           522.238,00         
Pas. Stop Kontak Lantai 8,00 bh C.07 62.744,00           501.952,00         
TOTAL 1.397.242.004,05     
PPN 10 % 139.724.200,40        
JUMLAH TOTAL 1.536.966.204,45     
JUMLAH DIBULATKAN 1.536.967.000,00     
Pas. Saklar Ganda
Pas. Stop Kontak
# TERBILANG : SATU MILYAR LIMA RATUS TIGA PULUH ENAM JUTA SEMBILAN RATUS ENAM PULUH TUJUH RIBU RUPIAH #
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Kegiatan RUANG TERBUKA HIJAU (RTH)
Pekerjaan PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN TRASA
Lokasi KOTA SLAWI KABUPATEN TEGAL
TA 2018
PEKERJAAN TANAH
A.2.3.1.2. Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam 2 m
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,900              60.000,00                 54.000,00 
Mandor L.04 OH 0,045              85.000,00                   3.825,00 
                57.825,00 
B BAHAN
                             -   
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 57.825,00 
E Overhead + Profit 15%                   8.673,75 
F                 66.498,75 
A.2.3.1.8a. Pembuangan 1 m3 tanah sejauh 100 meter
(Pendekatan Analisa menggunakan BOW.A.7)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Dipakai rumus  K = a/275 x (L+75)
K = (Pekerja / 275) x (Jarak + 75)                 38.181,82 
                38.181,82 
B BAHAN
                             -   
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 38.181,82 
E Overhead + Profit 15%                   5.727,27 
F                 43.909,09 
ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN BERDASARKAN PEDOMAN AHSP BIDANG KE-PU-AN
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Wilayah Bawah ; Kec. Slawi, Dukuhwaru, Lebaksiu, Talang, Adiwerna, Pangkah (Kecuali Dermasuci), Tarub,
Dukuhturi, Pagerbarang, Kedungbanteng, Kramat, Suradadi, Warurejo, Balapulang (bawah), Margasari
JUMLAH HARGA BAHAN
15% x D
JUMLAH HARGA ALAT
KoefisienSatuanKodeUraianNo
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
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A.2.3.1.9. Pengurugan kembali 1 m3 galian tanah
(Pengurugan kembali 1 m3 galian dihitung dari 1/3 kali koefisien pekerjaan galian)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,250              60.000,00                 15.000,00 
Mandor L.04 OH 0,025              85.000,00                   2.125,00 
                17.125,00 
B BAHAN
                             -   
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 17.125,00 
E Overhead + Profit 15%                   2.568,75 
F                 19.693,75 
A.2.3.1.11a. Pengurugan 1 m3 dengan pasir urug
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,300              60.000,00                 18.000,00 
Mandor L.04 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
                18.850,00 
B BAHAN
Tanah Urug m3 1,200              80.000,00                 96.000,00 
                96.000,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               114.850,00 
E Overhead + Profit 15%                 17.227,50 
F               132.077,50 
A.2.3.1.14. Pengurugan 1 m3 sirtu 
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,250              60.000,00                 15.000,00 
Mandor L.04 OH 0,025              85.000,00                   2.125,00 
                17.125,00 
B BAHAN
Sirtu m3 1,200            125.000,00               150.000,00 
              150.000,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               167.125,00 
E Overhead + Profit 15%                 25.068,75 
F               192.193,75 
No Uraian Kode
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Satuan Koefisien
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
190 
 
 
 
 
PEKERJAAN PONDASI
A.3.2.1.2. Pemasangan 1 m3  Pondasi Batu Belah campuran 1SP : 4PP
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,500              60.000,00                 90.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,750              80.000,00                 60.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,075              85.000,00                   6.375,00 
Mandor L.04 OH 0,075              85.000,00                   6.375,00 
              162.750,00 
B BAHAN
Batu Belah m3 1,200            200.000,00               240.000,00 
Semen Portland Kg 163,000                1.100,00               179.300,00 
Pasir Pasang m3 0,520            185.000,00                 96.200,00 
              515.500,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               678.250,00 
E Overhead + Profit 15%               101.737,50 
F               779.987,50 
A.3.2.1.9.  Pemasangan 1 m3  batu kosong (anstampeng)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,780              60.000,00                 46.800,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,390              80.000,00                 31.200,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,039              85.000,00                   3.315,00 
Mandor L.04 OH 0,039              85.000,00                   3.315,00 
                84.630,00 
B BAHAN
Batu Kali/Blonos m3 1,200            180.000,00               216.000,00 
Pasir urug m3 0,432            100.000,00                 43.200,00 
              259.200,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               343.830,00 
E Overhead + Profit 15%                 51.574,50 
F               395.404,50 
PEKERJAAN DINDING
A.4.4.1.2. Memasang Dinding Bata Merah Ukuran (5x11x22) cm Tebal 1 Bata Camp. 1Pc : 3PP
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,600              60.000,00                 36.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,200              80.000,00                 16.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,020              85.000,00                   1.700,00 
Mandor L.04 OH 0,030              85.000,00                   2.550,00 
                56.250,00 
B BAHAN
Bata Merah bh 140,000                1.000,00               140.000,00 
Semen Portland Kg 32,950                1.100,00                 36.245,00 
Pasir Pasang m3 0,091            185.000,00                 16.835,00 
              193.080,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               249.330,00 
E Overhead + Profit 15%                 37.399,50 
F               286.729,50 
No
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
Satuan Koefisien
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Uraian Kode
No Uraian Kode
No Uraian Kode Satuan Koefisien
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A.4.4.1.4. Memasang Dinding Bata Merah Ukuran (5x11x22) cm Tebal 1 Bata Camp. 1Pc : 5PP
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,600              60.000,00                 36.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,200              80.000,00                 16.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,020              85.000,00                   1.700,00 
Mandor L.04 OH 0,030              85.000,00                   2.550,00 
                56.250,00 
B BAHAN
Bata Merah bh 140,000                1.000,00               140.000,00 
Semen Portland Kg 22,200                1.100,00                 24.420,00 
Pasir Pasang m3 0,102            185.000,00                 18.870,00 
              183.290,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               239.540,00 
E Overhead + Profit 15%                 35.931,00 
F               275.471,00 
A.4.4.1.22 Pasangan 1 m2 Bata Ringan (10x20x40 cm)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,300              60.000,00                 18.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,100              80.000,00                   8.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
Mandor L.04 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
                28.125,00 
B BAHAN
Bata Ringan (10x20x40 cm) Bh 12,500              12.000,00               150.000,00 
Mortar Perekat Hebel (40 kg) Kg 2,500                3.000,00                   7.500,00 
              157.500,00 
C `
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               185.625,00 
E Overhead + Profit 15%                 27.843,75 
F               213.468,75 
PEKERJAAN PLESTERAN
A.4.4.2.5. Pemasangan  1m²  plesteran 1 PC :5 PP tebal 15 mm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,300              60.000,00                 18.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,150              80.000,00                 12.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
Mandor L.04 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
                32.550,00 
B BAHAN
Portland Cement Kg 5,184                1.100,00                   5.702,40 
Pasir Pasang m3 0,026            185.000,00                   4.810,00 
                10.512,40 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 43.062,40 
E Overhead + Profit 15%                   6.459,36 
F                 49.521,76 
Satuan Koefisien
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
No Uraian Kode
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
No Uraian Kode Satuan Koefisien
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A.4.4.2.27. Pemasangan  1m²  acian 
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,200              60.000,00                 12.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,100              80.000,00                   8.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
Mandor L.04 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
                21.700,00 
B BAHAN
Portland Cement Kg 3,250                1.100,00                   3.575,00 
                  3.575,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 25.275,00 
E Overhead + Profit 15%                   3.791,25 
F                 29.066,25 
PEKERJAAN BETON
A.4.1.1.1. Membuat 1 m3 Beton mutu f'c=7,4 Mpa (K100), slum (12±2)cm, w/c = 0,87
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,650              60.000,00                 99.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,275              80.000,00                 22.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,028              85.000,00                   2.380,00 
Mandor L.04 OH 0,083              85.000,00                   7.055,00 
              130.435,00 
B BAHAN
Semen Portland Kg 247,000                1.100,00               271.700,00 
Pasir Beton Kg 869,000                   150,00               130.350,00 
Kerikil (maksimum 30 mm) Kg 999,000                   200,00               199.800,00 
Air ltr 215,000                   150,00                 32.250,00 
              634.100,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               764.535,00 
E Overhead + Profit 15%               114.680,25 
F               879.215,25 
A.4.1.1.8. Membuat 1 m3 Beton mutu f'c=21,7 MPa (K250), slum (12±2)cm, w/c = 0,56
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,650              60.000,00                 99.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,275              80.000,00                 22.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,028              85.000,00                   2.380,00 
Mandor L.04 OH 0,083              85.000,00                   7.055,00 
              130.435,00 
B BAHAN
Semen Portland Kg 384,000                1.100,00               422.400,00 
Pasir Beton Kg 692,000                   150,00               103.800,00 
Kerikil (maksimum 30 mm) Kg 1.039,000                   200,00               207.800,00 
Air ltr 215,000                   150,00                 32.250,00 
              766.250,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               896.685,00 
E Overhead + Profit 15%               134.502,75 
F            1.031.187,75 
CATATAN :
Bobot isi pasir = 1.400 kg/m3, Bobot isi kerikil = 1.350 kg/m3, Buckling factor pasir = 20%
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
15% x D
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
No Uraian Kode Satuan Koefisien
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A.4.1.1.17b. Pembesian 1 kg dengan besi polos
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,0070              60.000,00                      420,00 
Tukang Besi L.02 OH 0,0070              80.000,00                      560,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,0007              85.000,00                        59,50 
Mandor L.04 OH 0,0004              85.000,00                        34,00 
                  1.073,50 
B BAHAN
Besi Beton (Polos/Ulir) Kg 1,0500                8.000,00                   8.400,00 
Kawat Beton Kg 0,0150              15.000,00                      225,00 
                  8.625,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                   9.698,50 
E Overhead + Profit 15%                   1.454,78 
F                 11.153,28 
A.4.1.1.19.b Pembesian m2 jaring kawat baja (wiremesh)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,0025              60.000,00                      150,00 
Tukang Besi L.02 OH 0,0025              80.000,00                      200,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,0025              85.000,00                      212,50 
Mandor L.04 OH 0,0001              85.000,00                          8,50 
                     571,00 
B BAHAN
Besi wiresmash (5.40 x 2.10) 8 lbr 1,100              44.091,71                 48.500,88 
Kawat Beton Kg 0,005              15.000,00                        75,00 
                48.575,88 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 49.146,88 
E Overhead + Profit 15%                   7.372,03 
F                 56.518,91 
A.4.1.1.20a. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk pondasi (papan kayu lokal)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,520              60.000,00                 31.200,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,260              80.000,00                 20.800,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,026              85.000,00                   2.210,00 
Mandor L.04 OH 0,026              85.000,00                   2.210,00 
                56.420,00 
B BAHAN
Papan Kayu Lokal m3 0,040         4.000.000,00               160.000,00 
Paku Biasa 5 - 10 cm Kg 0,300              13.500,00                   4.050,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,100              20.000,00                   2.000,00 
              166.050,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               222.470,00 
E Overhead + Profit 15%                 33.370,50 
F               255.840,50 
No Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Koefisien
Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian Kode Satuan
No Uraian Kode Satuan
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A.4.1.1.21a. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk sloof (2x Pakai)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,520              60.000,00                 31.200,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,260              80.000,00                 20.800,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,026              85.000,00                   2.210,00 
Mandor L.04 OH 0,026              85.000,00                   2.210,00 
                56.420,00 
B BAHAN
Papan Cetak Pinus m3 0,023         2.000.000,00                 45.000,00 
Paku Biasa 5 - 10 cm Kg 0,300              13.500,00                   4.050,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,100              20.000,00                   2.000,00 
                51.050,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               107.470,00 
E Overhead + Profit 15%                 16.120,50 
F               123.590,50 
A.4.1.1.22b. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk kolom (2x pakai)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,660              60.000,00                 39.600,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,330              80.000,00                 26.400,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
Mandor L.04 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
                71.610,00 
B BAHAN
Papan Cetak Pinus m3 0,020         2.000.000,00                 40.000,00 
Paku Biasa 5 - 12 cm Kg 0,400              13.500,00                   5.400,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,200              20.000,00                   4.000,00 
                49.400,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               121.010,00 
E Overhead + Profit 15%                 18.151,50 
F               139.161,50 
A.4.1.1.23b. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk balok (2x pakai)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,660              60.000,00                 39.600,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,330              80.000,00                 26.400,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
Mandor L.04 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
                71.610,00 
B BAHAN
Papan Cetak Pinus m3 0,020         2.000.000,00                 40.000,00 
Balok Kayu Lokal 5/7 m3 0,009         3.000.000,00                 27.000,00 
Paku Biasa 5 - 12 cm Kg 0,400              13.500,00                   5.400,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,200              20.000,00                   4.000,00 
                76.400,00 
C PERALATAN
D Jumlah (A+B+C)               148.010,00 
E Overhead + Profit 15%                 22.201,50 
F               170.211,50 
Uraian Kode Satuan
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No
JUMLAH HARGA ALAT
KodeNo Uraian
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
15% x D
KoefisienNo Uraian Kode Satuan
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A.4.1.1.24c. Pemasangan 1 m2 bekisting untuk lantai (papan cetak kayu lokal)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,660              60.000,00                 39.600,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,330              80.000,00                 26.400,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
Mandor L.04 OH 0,033              85.000,00                   2.805,00 
                71.610,00 
B BAHAN
Paku Biasa 5 - 12 cm Kg 0,400              13.500,00                   5.400,00 
Minyak Bekisting Ltr 0,200              20.000,00                   4.000,00 
Balok Kayu Lokal m3 0,015         3.000.000,00                 45.000,00 
Triplek 3 mm Lbr 0,350              60.000,00                 21.000,00 
Bambu Dia 8-10 cm/4 m Btg 6,000              15.000,00                 90.000,00 
              165.400,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               237.010,00 
E Overhead + Profit 15%                 35.551,50 
F               272.561,50 
A.4.1.1.24d. Pemasangan 1 m2 bondex
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,050              60.000,00                   3.000,00 
Tukang besi L.02 OH 0,030              80.000,00                   2.400,00 
Mandor L.04 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
                  6.250,00 
B BAHAN
Bondex m2 1,050            100.000,00               105.000,00 
Balok Kayu Lokal m3 0,014         3.000.000,00                 43.200,00 
              148.200,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               154.450,00 
E Overhead + Profit 15%                 23.167,50 
F               177.617,50 
A.4.1.1.28 Pemasangan 1 titik minipile 32 32 32 mutu beton k-500
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Upah pasang L.01 OH 1,000         1.510.500,00            1.510.500,00 
           1.510.500,00 
B BAHAN
Minipile 32 32 32 K-500 titik 1,000              35.000,00                 35.000,00 
Pemancangan titik 1,000         5.000.000,00            5.000.000,00 
           5.035.000,00 
C PERALATAN
Alat bantu Ls 1,000            503.500,00               503.500,00 
              503.500,00 
D Jumlah (A+B+C)            7.049.000,00 
E Overhead + Profit 15%            1.057.350,00 
F            8.106.350,00 
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Kode
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH HARGA BAHAN
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian
15% x D
No Uraian Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
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PEKERJAAN PENUTUP LANTAI DAN DINDING
A.4.4.3.9.a Pemasangan 1m² lantai ubin granit ukuran 60cm x 60cm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,250              60.000,00                 15.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,125              80.000,00                 10.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,013              85.000,00                   1.105,00 
Mandor L.04 OH 0,013              85.000,00                   1.105,00 
                27.210,00 
B BAHAN
Ubin granit 60 x 60 cm Bh 3,000              80.000,00               240.000,00 
Semen Portlan kg 9,800                1.100,00                 10.780,00 
Semen Warna kg 1,300                2.300,00                   2.990,00 
Pasir pasang m3 0,045            185.000,00                   8.325,00 
              262.095,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               289.305,00 
E Overhead + Profit 15%                 43.395,75 
F               332.700,75 
A.4.4.3.9.b Pemasangan 1m² lantai ubin granit ukuran 15cm x 60cm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,250              60.000,00                 15.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,125              80.000,00                 10.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,013              85.000,00                   1.105,00 
Mandor L.04 OH 0,013              85.000,00                   1.105,00 
                27.210,00 
B BAHAN
Ubin granit 15 x 60 cm Bh 12,000              15.000,00               180.000,00 
Semen Portlan kg 9,800                1.100,00                 10.780,00 
Semen Warna kg 1,300                2.300,00                   2.990,00 
Pasir pasang m3 0,045            185.000,00                   8.325,00 
              202.095,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               229.305,00 
E Overhead + Profit 15%                 34.395,75 
F               263.700,75 
A.4.4.3.24. Pemasangan 1m¹ plint ubin granit ukuran 10cm x 40cm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,090              60.000,00                   5.400,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,090              80.000,00                   7.200,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,009              85.000,00                      765,00 
Mandor L.04 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
                13.790,00 
B BAHAN
Plint Ubin granit Bh 2,650                4.400,00                 11.660,00 
Semen Portlan kg 1,140                1.100,00                   1.254,00 
Semen Warna kg 0,100                2.300,00                      230,00 
Pasir pasang m3 0,003            185.000,00                      555,00 
                13.699,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 27.489,00 
E Overhead + Profit 15%                   4.123,35 
F                 31.612,35 
Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Kode
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
SatuanNo Uraian Kode
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No
No Uraian
JUMLAH HARGA ALAT
197 
 
 
 
 
A.4.4.3.35. Pemasangan 1m² lantai keramik ukuran 30cm x 30cm (putih polos)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,700              60.000,00                 42.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,350              80.000,00                 28.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,035              85.000,00                   2.975,00 
Mandor L.04 OH 0,035              85.000,00                   2.975,00 
                75.950,00 
B BAHAN
Ubin keramik Bh 11,870                4.400,00                 52.228,00 
Semen Portlan kg 10,000                1.100,00                 11.000,00 
Pasir pasang m3 0,045            185.000,00                   8.325,00 
Semen Warna kg 1,500                2.300,00                   3.450,00 
                75.003,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               150.953,00 
E Overhead + Profit 15%                 22.642,95 
F               173.595,95 
A.4.4.3.35.d Pemasangan 1m² lantai keramik ukuran 40cm x 40cm (anti slip)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,700              60.000,00                 42.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,350              80.000,00                 28.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,035              85.000,00                   2.975,00 
Mandor L.04 OH 0,035              85.000,00                   2.975,00 
                75.950,00 
B BAHAN
Keramik anti slip Bh 6,630              10.033,33                 66.521,00 
Semen Portlan kg 10,000                1.100,00                 11.000,00 
Semen Warna kg 1,500                2.300,00                   3.450,00 
Pasir pasang m3 0,045            185.000,00                   8.325,00 
                89.296,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               165.246,00 
E Overhead + Profit 15%                 24.786,90 
F               190.032,90 
A.4.4.3.53a. Pemasangan 1m² dinding keramik 10 cm x 40 cm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,900              60.000,00                 54.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,450              80.000,00                 36.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,045              85.000,00                   3.825,00 
Mandor L.04 OH 0,045              85.000,00                   3.825,00 
                97.650,00 
B BAHAN
Keramik Bh 83,000                1.100,00                 91.300,00 
Semen Portland Kg 9,300                1.100,00                 10.230,00 
Pasir Pasang m3 0,018            185.000,00                   3.330,00 
Semen Warna Kg 2,750                2.300,00                   6.325,00 
              111.185,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               208.835,00 
E Overhead + Profit 15%                 31.325,25 
F               240.160,25 
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Uraian Kode Satuan
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan
15% x D
Koefisien
No Uraian Kode Satuan Koefisien
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
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A.4.4.3.54b. Pemasangan 1m² dinding keramik 20 cm x 40 cm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,900              60.000,00                 54.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,450              80.000,00                 36.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,045              85.000,00                   3.825,00 
Mandor L.04 OH 0,045              85.000,00                   3.825,00 
                97.650,00 
B BAHAN
Keramik Bh 6,625                2.150,00                 14.243,75 
Semen Portland Kg 9,300                1.100,00                 10.230,00 
Pasir Pasang m3 0,018            185.000,00                   3.330,00 
Semen Warna Kg 1,940                2.300,00                   4.462,00 
                32.265,75 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               129.915,75 
E Overhead + Profit 15%                 19.487,36 
F               149.403,11 
A.4.4.3.62. Pemasangan 1m stepnoshing
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH          0,090              60.000,00                   5.400,00 
Tukang Batu L.02 OH          0,090              80.000,00                   7.200,00 
Kepala Tukang L.03 OH          0,009              85.000,00                      765,00 
Mandor L.04 OH          0,005              85.000,00                      425,00 
                13.790,00 
B BAHAN
Stepnoshing m 1,100              65.000,00                 71.500,00 
                71.500,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 85.290,00 
E Overhead + Profit 15%                 12.793,50 
F                 98.083,50 
PEKERJAAN BESI & ALUMUNIUM
A.4.2.1.1a. Pemasangan 1 kg besi profil
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,060              60.000,00                   3.600,00 
Tukang Las Konstruksi L.03 OH 0,060              80.000,00                   4.800,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,006              85.000,00                      510,00 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                  9.165,00 
B BAHAN
Besi Profil Kg 1,150                6.500,00                   7.475,00 
Menie Besi Kg 0,060              19.800,00                   1.188,00 
                  8.663,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 17.828,00 
E Overhead + Profit 15%                   2.674,20 
F                 20.502,20 
No Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH TENAGA KERJA
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian Kode Satuan Koefisien
15% x D
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A.4.5.1.7a Memasang  1 m2 Langit-langit Gypsum Board, Uk (120x240) tebal 9 mm + rangka
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,100              60.000,00                   6.000,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,050              80.000,00                   4.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
Mandor L.04 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
                10.850,00 
B BAHAN
Gypsum Board Lbr 0,364              50.000,00                 18.200,00 
Profil Allumunium "T" m' 3,600              18.000,00                 64.800,00 
Kawat Ø 4 mm kg 0,150              21.700,00                   3.255,00 
Ramset bh 1,050                7.920,00                   8.316,00 
Paku Sekrup Kg 0,110              19.000,00                   2.090,00 
                96.661,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               107.511,00 
E Overhead + Profit 15%                 16.126,65 
F               123.637,65 
A.4.5.1.12 Memasang  1 m2 Langit-langit PVC, 
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,100              60.000,00                   6.000,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,050              80.000,00                   4.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
Mandor L.04 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
                10.850,00 
B BAHAN
Plafond PVC Lbr 0,364            150.000,00                 54.600,00 
Profil Allumunium "T" m' 3,600              18.000,00                 64.800,00 
Kawat Ø 4 mm kg 0,150              21.700,00                   3.255,00 
Ramset bh 1,050                7.920,00                   8.316,00 
Paku Sekrup Kg 0,110              19.000,00                   2.090,00 
              133.061,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               143.911,00 
E Overhead + Profit 15%                 21.586,65 
F               165.497,65 
PEKERJAAN ATAP
A.4.5.2.42 Pemasangan 1 m2 Alumunium Foil/sisalation
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,150              60.000,00                   9.000,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,050              80.000,00                   4.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
Mandor L.04 OH 0,008              85.000,00                      680,00 
                14.105,00 
B BAHAN
Alumunium Foil m2 1,050                8.000,00                   8.400,00 
                  8.400,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 22.505,00 
E Overhead + Profit 15%                   3.375,75 
F                 25.880,75 
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Satuan Koefisien
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian Kode
No
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan Koefisien
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A.4.7.1.10. Pengecatan 1 m2 tembok baru (1 lapis plamuur, 1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,020              60.000,00                   1.200,00 
Tukang Cat L.02 OH 0,063              80.000,00                   5.040,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,006              85.000,00                      535,50 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                  7.030,50 
B BAHAN
Plamuur Kg 0,100              21.600,00                   2.160,00 
Cat dasar Kg 0,100              16.500,00                   1.650,00 
Cat penutup (setara catylac) Kg 0,260              23.400,00                   6.084,00 
                  9.894,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 16.924,50 
E Overhead + Profit 15%                   2.538,68 
F                 19.463,18 
A.4.7.1.10a. Pengecatan 1 m2 tembok baru eksterior (1 lapis cat dasar, 2 lapis cat penutup)
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,020              60.000,00                   1.200,00 
Tukang Cat L.02 OH 0,063              80.000,00                   5.040,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,006              85.000,00                      535,50 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                  7.030,50 
B BAHAN
Cat dasar Kg 0,100              16.500,00                   1.650,00 
Cat penutup (setara Catylac) Kg 0,260              29.300,00                   7.618,00 
                  9.268,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 16.298,50 
E Overhead + Profit 15%                   2.444,78 
F                 18.743,28 
A.4.6.2.4. Pemasangan 1 buah kunci silinder
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,005              60.000,00                      300,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,500              80.000,00                 40.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,050              85.000,00                   4.250,00 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                44.805,00 
B BAHAN
Kunci silinder Bh 1,000              55.600,00                 55.600,00 
                55.600,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               100.405,00 
E Overhead + Profit 15%                 15.060,75 
F               115.465,75 
Satuan Koefisien
No
No Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
15% x D
JUMLAH HARGA BAHAN
No Uraian Kode
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH TENAGA KERJA
Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
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A.4.6.2.5. Pemasangan 1 buah engsel pintu
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,015              60.000,00                      900,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,150              80.000,00                 12.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
Mandor L.04 OH 0,001              85.000,00                        68,00 
                14.243,00 
B BAHAN
Engsel pintu Bh 1,000              18.500,00                 18.500,00 
                18.500,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 32.743,00 
E Overhead + Profit 15%                   4.911,45 
F                 37.654,45 
A.4.6.2.9. Pemasangan 1 buah kait angin
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,015              60.000,00                      900,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,150              80.000,00                 12.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
Mandor L.04 OH 0,008              85.000,00                      680,00 
                14.855,00 
B BAHAN
Kait Angin Bh 1,000                5.500,00                   5.500,00 
                  5.500,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 20.355,00 
E Overhead + Profit 15%                   3.053,25 
F                 23.408,25 
A.4.6.2.12. Pemasangan 1 buah Door Holder
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,050              60.000,00                   3.000,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,500              80.000,00                 40.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,050              85.000,00                   4.250,00 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                47.505,00 
B BAHAN
Door Holder Bh 1,000            116.900,00               116.900,00 
              116.900,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               164.405,00 
E Overhead + Profit 15%                 24.660,75 
F               189.065,75 Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian Kode Satuan Koefisien
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
No Uraian Kode Satuan Koefisien
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A.4.6.2.17a. Pemasangan 1 m2 kaca tebal 5 mm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,015              60.000,00                      900,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,150              80.000,00                 12.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,015              85.000,00                   1.275,00 
Mandor L.04 OH 0,001              85.000,00                        68,00 
                14.243,00 
B BAHAN
Kaca tebal 5 mm m2 1,100              96.000,00               105.600,00 
              105.600,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               119.843,00 
E Overhead + Profit 15%                 17.976,45 
F               137.819,45 
A.4.6.2.19a. Pemasangan 1 m2 kaca ryban tebal 5 mm
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,025              60.000,00                   1.500,00 
Tukang Kayu L.02 OH 0,250              80.000,00                 20.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,025              85.000,00                   2.125,00 
Mandor L.04 OH 0,001              85.000,00                      110,50 
                23.735,50 
B BAHAN
Kaca rybon tebal 5 mm m2 1,100              91.400,00               100.540,00 
Sealant Kg 0,070              13.500,00                      945,00 
              101.485,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               125.220,50 
E Overhead + Profit 15%                 18.783,08 
F               144.003,58 
PEKERJAAN SANITASI GEDUNG
A.5.1.1.4. Pemasangan 1 buah urinoir
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,000              60.000,00                 60.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 1,000              80.000,00                 80.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,100              85.000,00                   8.500,00 
Mandor L.04 OH 0,050              85.000,00                   4.250,00 
              152.750,00 
B BAHAN
Urinoir Unit 1,000            350.000,00               350.000,00 
Semen Portland Kg 6,000                1.100,00                   6.600,00 
Pasir Pasang M3 0,010            185.000,00                   1.850,00 
Perlengkapan 30 % Urinoir Ls 0,300            350.000,00               105.000,00 
              463.450,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               616.200,00 
E Overhead + Profit 15%                 92.430,00 
F               708.630,00 
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Uraian Kode Satuan
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Koefisien
Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
No Uraian Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
No Uraian Kode
203 
 
 
 
 
A.5.1.1.4a. Pemasangan 1 buah partisi urinoir
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,000              60.000,00                 60.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 1,000              80.000,00                 80.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,100              85.000,00                   8.500,00 
Mandor L.04 OH 0,050              85.000,00                   4.250,00 
              152.750,00 
B BAHAN
Partisi Urinoir Unit 1,000         1.500.000,00            1.500.000,00 
Semen Portland Kg 6,000                1.100,00                   6.600,00 
Pasir Pasang M3 0,010            185.000,00                   1.850,00 
Perlengkapan 30 % Urinoir Ls 0,300         1.500.000,00               450.000,00 
           1.958.450,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)            2.111.200,00 
E Overhead + Profit 15%               316.680,00 
F            2.427.880,00 
A.5.1.1.5. Pemasangan 1 buah wastafel
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 1,200              60.000,00                 72.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 1,450              80.000,00               116.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,150              85.000,00                 12.750,00 
Mandor L.04 OH 0,060              85.000,00                   5.100,00 
              205.850,00 
B BAHAN
Wastafel Standart Unit 1,200            350.000,00               420.000,00 
Semen Portland Kg 6,000                1.100,00                   6.600,00 
Pasir Pasang M3 0,010            185.000,00                   1.850,00 
Perlengkapan 12 % Wastafel Ls 0,120            350.000,00                 42.000,00 
              470.450,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               676.300,00 
E Overhead + Profit 15%               101.445,00 
F               777.745,00 
A.5.1.1.19a. Pemasangan 1 buah kran diameter ½"
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,010              60.000,00                      600,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,100              80.000,00                   8.000,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,010              85.000,00                      850,00 
Mandor L.04 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
                  9.875,00 
B BAHAN
Kran Air ½" bh 1,000              18.600,00                 18.600,00 
Sealtape bh 0,025              50.000,00                   1.250,00 
                19.850,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 29.725,00 
E Overhead + Profit 15%                   4.458,75 
F                 34.183,75 
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Uraian
JUMLAH HARGA ALAT
Satuan
No
No Uraian Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
Kode Satuan Koefisien
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
No Kode Satuan Koefisien
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Kode
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A.5.1.1.25. Pemasangan 1 m' pipa PVC tipe AW diameter ½"
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,036              60.000,00                   2.160,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,060              80.000,00                   4.800,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,006              85.000,00                      510,00 
Mandor L.04 OH 0,002              85.000,00                      170,00 
                  7.640,00 
B BAHAN
Pipa PVC ½" M 1,200              16.700,00                 20.040,00 
Perlengkapan 35% x pipa Ls 0,350              16.700,00                   5.845,00 
                25.885,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 33.525,00 
E Overhead + Profit 15%                   5.028,75 
F                 38.553,75 
A.5.1.1.29. Pemasangan 1 m' pipa PVC tipe AW diameter  2"
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,054              60.000,00                   3.240,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,090              80.000,00                   7.200,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,009              85.000,00                      765,00 
Mandor L.04 OH 0,003              85.000,00                      255,00 
                11.460,00 
B BAHAN
Pipa PVC 2" M 1,200              40.500,00                 48.600,00 
Perlengkapan 35% x pipa Ls 0,350              40.500,00                 14.175,00 
                62.775,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)                 74.235,00 
E Overhead + Profit 15%                 11.135,25 
F                 85.370,25 
A.5.1.1.33. Pemasangan 1 Unit Kaca Cermin
 Harga  Jumlah  
Satuan  Harga 
 (Rp)  (Rp) 
A TENAGA
Pekerja L.01 OH 0,100              60.000,00                   6.000,00 
Tukang Batu L.02 OH 0,010              80.000,00                      800,00 
Kepala Tukang L.03 OH 0,001              85.000,00                        85,00 
Mandor L.04 OH 0,005              85.000,00                      425,00 
                  7.310,00 
B BAHAN
Cermin + Frame set 1,000            150.000,00               150.000,00 
              150.000,00 
C PERALATAN
                             -   
D Jumlah (A+B+C)               157.310,00 
E Overhead + Profit 15%                 23.596,50 
F               180.906,50 
No Uraian Kode Satuan Koefisien
No Uraian Kode Satuan Koefisien
No Uraian Kode Satuan Koefisien
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
JUMLAH TENAGA KERJA
JUMLAH HARGA BAHAN
JUMLAH HARGA ALAT
15% x D
JUMLAH TENAGA KERJA
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I. UMUM
1.1 Standar Peraturan
- Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung ( SK SNI 1991 dan SNI - 2002 ) 
- Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Bangunan Gedung  ( N I - 18 )
- Peraturan Umum Bangunan Baja Indonesia ( PUBBI )
1.2 Jenis dan Besar Pembebanan
- Beban Mati
Beban mati bangunan gedung adalah berat sendiri dari masing-masing bagian dari elemen struktur 
yang dihitung berdasarkan ukuran, bentuk, dan berat jenis material, diantaranya : Penutup atap+rangka
(kuda-kuda),ataupun pelat atap, pelat lantai, dinding, balok, kolom dan sebagainya.
Berat Jenis Material dan Berat pelat per m
Berat jenis beton bertulang = 2400 kg/m3
Berat jenis beton tumbuk = 2200 kg/m3
Berat jenis pasangan bata = 1700 kg/m3
1. Berat yang dibebani pelat lantai per meter persegi
a.  Berat sendiri pelat ( t=12 cm) 0.12*2400 = 288 kg/m2
     (Nilai berat plat dihitung tersendiri oleh program SAP 2000, dengan memasukan load case=1)
b.  Berat finishing (adukan+keramik); t=5cm 0.05*2200 = 110 kg/m2
c.   Berat plafond + ME ( diperkirakan ) 36 kg/m2 = 36 kg/m2
= 146 kg/m2
= 150 kg/m2
2. Berat yang dibebani pelat atap/dak per meter persegi
a.  Berat sendiri pelat atap/dak  ( t=10 cm) 0.10*2400 = 240 kg/m2
     (Nilai berat plat dihitung tersendiri oleh program SAP 2000, dengan memasukan load case=1)
b.  Berat finishing (leveling+waterprof); t=5cm 0.05*2200 = 110 kg/m2
c.  Berat air hujan tergenang; t=510cm 0.05*1000 = 100 kg/m2
d.   Berat plafond + ME ( diperkirakan ) 36 kg/m2 = 36 kg/m2
= 246 kg/m2
= 250 kg/m2
3.  Berat dinding pasangan bata tinggi 4 m, 4x250kg/m2 = 1000 kg/m2
4.  Berat dinding kaca jika tebal 18 mm = 2600 kg/m3x0,018 m 46,8 kg/m2
5.  Berat Atap berupa GENTENG METAL + RANGKA BAJA RINGAN ; diperkirakan 200 kg/m2
PERHITUNGAN STRUKTUR GUNA MENYELESAIKAN SKRIPSI DENGAN JUDUL
REDESIGN PERENCANAAN GEDUNG TRASA MART
SLAWI - KAB. TEGAL
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- Beban Hidup
Beban hidup merupakan beban yang dapat berpindah tempat, misalnya beban hunian, lalu lintas orang.
Beban hidup untuk bangunan gedung PERKANTORAN = 250 kg/m2
Beban hidup untuk bangunan gedung u/ aula (pertemuan) = 400 kg/m2
(Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung )
- Beban angin dan beban gempa
Beban ini mengakibatkan adanya gaya horisontal
yang berpengaruh terhadap kolom
1.3 Mutu Bahan
Mutu beton ( f'c ) = 22,5 MPa = 225 kg/cm2 ( K 225 )
Mutu baja ( fy ) --> tulangan polos = 240 MPa = 2400 kg/cm2 ( U 24 )
Mutu baja ( fy ) --> tulangan ulir = 400 MPa = 4000 kg/cm2 ( U 39 )
Mutu baja ( fy ) --> tulangan ulir = 320 MPa = 3200 kg/cm3 ( U 32 )
1.4 Kriteria Perhitungan Plat atap, plat lantai , Balok, Kolom
Digunakan bantuan program SAP 2000 ( Structure Analisys Program ) untuk balok dan kolom
Juga dicocokan dengan perhitungan manual ( sistem di program Exel ) untuk elemen struktur balok dan kolom
1.5 Faktor Keamanan
Faktor keamanan yang digunakan untuk kombinasi beban mati dan beban hidup
( 1,2 beban mati + 1,6 beban hidup ) , sesuai SKSNI-1991
Atau 1,6 x beban total
1.6 Kriteria Perhitungan Pondasi
  Data dari Sondir; kedalamanan 3 s/d 3,5  m  sudah mencapai tanah keras dari tanah asli; 
 nilai konus ( qc ) = 150 kg/cm2; dan jumlah hambatan pelekat ( JHP ) = 592 kg/m
pilecap tebal 50 cm, terpasang kedalaman 90 cm dari tanah asli, , jika tinggi rencana tanah urugan 30 cm
Maka tiang borepile tertanam panjang 3 m,Jadi gunakan tiang borepile panjang 4 m
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Mly = -0.001*Wu*Lx2 X , momen lapangan arah y    ; koefisien X = 36
= 288,4774 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 2.884.774 Nmm
Mtx = 0.001*Wu*Lx2 X , momen tumpuan arah x    ; koefisien X = 36
= 288,4774 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 2.884.774 Nmm
Mty = -0.001*Wu*Lx2 X , momen tumpuan arah y    ; koefisien X = 36
= 288,4774 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 2.884.774 Nmm
Penulangan Pelat Lantai
Data-data :
b = 1000 mm ; lebar pelat lantai diambil per 1 m
h = t = 120 mm ; tebal pelat lantai       ; tmin = 1/37L   (tabel3.5.2a SKSNI)
dc = 20 mm ; selimut beton (beton decking)
 tul. = 12 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
d = 94 mm ; d = h - dc - 1/2  tul.  ; tinggi efektif pelat lantai
f'c = 17,5 MPa ( N/mm2)     K 175 ; Mutu beton 
fy = 240 MPa ( N/mm2)     U 24 ; Mutu baja tulangan polos
Tulangan lapangan arah x
MU = 2.884.774 Nmm ( Mlx )
Mu/bd2 = 0,33 N/mm2
= 0,0017
= 0,0058 ; untuk pelat lantai ditentukanrmin =
( untuk tulangan polos , fy = 240 MPa)
=
r < r min Maka gunakan  r min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 250 452
0,0025
0,0282
m
mm2 
 mm 2 )   >  As  (  OK )
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
r min   = 
 1,4 
fy 
0,85 f'c 
fy
600
600 + fyr maks  =  0,75  =  0,85 untuk f 'c < 30 MPa
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Tulangan lapangan arah y
MU = 2.884.774 Nmm ( Mly )
Mu/bd2 = 0,33 N/mm2
r = 0,0017
r  min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 250 452
Tulangan tumpuan arah x
MU = 2.884.774 Nmm ( Mtx )
Mu/bd2 = 0,33 N/mm2
r = 0,0017
r min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 150 754
Tulangan tumpuan arah y
MU = 2.884.774 Nmm ( Mty )
Mu/bd2 = 0,33 N/mm2
r = 0,0017
r min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 150 754
Gunakan tulangan arah x maupun arah y  baik ditumpuan maupun lapangan/tengah bentang
12 - 150 ( dua lapis )



(            mm 2 )   >  As (  OK )

mm2
mm2
mm2

mm

mm
(             mm 2 ) > As (  OK )

mm
(          mm 2 ) > As (  OK )
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Mly = -0.001*Wu*Lx2 X , momen lapangan arah y    ; koefisien X = 38
= 304,5040 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 3.045.040 Nmm
Mtx = 0.001*Wu*Lx2 X , momen tumpuan arah x    ; koefisien X = 53
= 424,7029 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 4.247.029 Nmm
Mty = -0.001*Wu*Lx2 X , momen tumpuan arah y    ; koefisien X = 38
= 304,5040 kgm  ( Lihat tabel koefisien )
= 3.045.040 Nmm
Penulangan Pelat Lantai
Data-data :
b = 1000 mm ; lebar pelat lantai diambil per 1 m
h = t = 120 mm ; tebal pelat lantai       ; tmin = 1/37L   (tabel3.5.2a SKSNI)
dc = 20 mm ; selimut beton (beton decking)
 tul. = 12 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
d = 94 mm ; d = h - dc - 1/2  tul.  ; tinggi efektif pelat lantai
f'c = 17,5 MPa ( N/mm2)     K 175 ; Mutu beton 
fy = 240 MPa ( N/mm2)     U 24 ; Mutu baja tulangan polos
Tulangan lapangan arah x
MU = 4.247.029 Nmm ( Mlx )
Mu/bd2 = 0,48 N/mm2
= 0,0026
= 0,0058 ; untuk pelat lantai ditentukanrmin =
( untuk tulangan polos , fy = 240 MPa)
=
r < r min Maka gunakan  r
As = r b d = 240 ; didapat 12 - 470
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =470
Gunakan 12 - 250 452
0,0025
0,0282
m
mm2 
 mm 2 )   >  As  (  OK )
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
r min   = 
 1,4 
fy 
0,85 f'c 
fy
600
600 + fyr maks  =  0,75  =  0,85 untuk f 'c < 30 MPa
213 
 
 
 
 
 
 
 
Tulangan lapangan arah y
MU = 3.045.040 Nmm ( Mly )
Mu/bd2 = 0,34 N/mm2
r = 0,0018
r  min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 250 452
Tulangan tumpuan arah x
MU = 4.247.029 Nmm ( Mtx )
Mu/bd2 = 0,48 N/mm2
r = 0,0026
r min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 250 452
Tulangan tumpuan arah y
MU = 3.045.040 Nmm ( Mty )
Mu/bd2 = 0,34 N/mm2
r = 0,0018
r min = 0,0025
r  maks = 0,0282
r < r min Maka gunakan  r  min
As = rmin b d = 235 ; didapat 12 - 481
; ( Jarak tul.= 1000/(As/(1/42)) =481
Gunakan 12 - 250 452
Gunakan tulangan arah x maupun arah y  baik ditumpuan maupun lapangan/tengah bentang
12 - 150 ( dua lapis )



(            mm 2 )   >  As (  OK )

mm2
mm2
mm2

mm

mm
(             mm 2 ) > As (  OK )

mm
(          mm 2 ) > As (  OK )
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Momen (M) dan koefisien momen (X) di dalam pelat persegi yang menumpu pada keempat tepinya 
Akibat beban terbagi rata (Wu) 
1,00 1,10 1,20 1,30 1,40 1,50 1,60 1,70 1,80 1,90 2,00 2,10 2,20 2,30 2,40 2,50 > 2.5
(Mlx) = 0.001 Wu Lx2 X 44 52 59 66 73 78 84 88 93 97 100 103 106 108 110 112 125
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 44 45 45 44 44 43 41 40 39 38 37 36 35 34 32 32 25
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 36 42 46 50 53 56 58 59 60 61 62 62 62 63 63 63 63
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 36 37 38 38 38 37 36 36 35 35 35 34 34 34 34 34 13
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 36 37 38 38 38 37 36 36 35 35 35 34 34 34 34 34 38
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 48 55 61 67 71 76 79 82 84 86 88 89 90 91 92 92 94
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 48 50 51 51 51 51 51 50 50 49 49 49 48 48 47 47 19
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 48 50 51 51 51 51 51 50 50 49 49 49 48 48 47 47 56
(Mlx) = 0.001 Wu Lx2 X 22 28 34 41 48 55 62 68 74 80 85 89 93 97 100 103 125
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 51 57 62 67 70 73 75 77 78 79 79 79 79 79 79 79 25
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 51 57 62 67 70 73 75 77 78 79 79 79 79 79 79 79 75
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 51 54 57 59 60 61 62 62 63 63 63 63 63 63 63 63 63
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 22 20 18 17 15 14 13 12 11 10 10 10 9 9 9 9 13
(Mlx) = 0.001 Wu Lx2 X 31 38 45 53 59 66 72 78 83 88 92 96 99 102 105 108 125
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 60 65 69 73 75 77 78 79 79 80 80 80 79 79 79 79 25
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 60 65 69 73 75 77 78 79 79 80 80 80 79 79 79 79 75
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 60 66 71 76 79 82 85 87 88 89 90 91 91 92 92 93 94
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 31 30 28 27 25 24 22 21 20 19 18 17 17 16 16 15 12
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 38 46 53 59 65 69 73 77 80 83 85 86 87 88 89 90 54
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 43 46 48 50 51 51 51 51 50 50 50 49 49 48 48 48 19
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 43 46 48 50 51 51 51 51 50 50 50 49 49 48 48 48 56
(Mlx) = - (Mtx) = 0.001 Wu Lx2 X 13 18 51 55 57 58 60 61 62 62 62 63 63 63 63 63 63
(Mly) = 0.001 Wu Lx2 X 38 39 38 38 37 36 36 35 35 34 34 34 33 33 33 33 13
- (Mty) = 0.001 Wu Lx2 X 38 39 38 38 37 36 36 35 35 34 34 34 33 33 33 33 38
Catatan = Terletak bebas
= Menerus atau terjepit elastis
Ly / Lx
Ly
Lx
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PERHITUNGAN BALOK ( B 1 )  - BENTANG 8.85 M
Mutu bahan :
f'c = 17,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         175 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 600 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 553 mm ~ 600 mm
b = 350 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 350 mm
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk.= 8 mm ; diameter sengkang
d = 511 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B1
Beban dari balok induk bentang 6 m
1,50 Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh trapesium
((4.43+8.85)/2*1.5) = m2
8,85
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 8,85
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 9,96 0,12 2400 8,85 = 324 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
9,96 0,05 2200 8,85 = 124 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
9,96 36 8,85 = 41 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5,5mx3,5m = (Luas beban dinding * t * g beton ) / L
( jika balok induk B1 ada dinding 19,25 0,15 1700 8,85 = 555 kg/m
Berat sendiri balok 35 60 = ( b * h *g beton )
0,35 0,60 = 504 kg/m
WD  = 1.547 kg/m
4,43
9,96
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung Sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
9,96 250 8,85 = 281 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 2.306,29 kg/m
8,85
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 15.052,888 kg m = kg m
= 150.528.876 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 150.528.876 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 1,647 N/mm2
= 9143 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 9143 1,65
r = 0,0056
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0142
r min < r < r  max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 995 ; Gunakan tulangan 7 16
( As = 1407 mm2  )      > 995 mm2 ( OK )
9143
7.526,444
75.264.438
( 0,8x         ) - (0,8 x        )2 - 4 ( 0,4704  x             x          )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =       m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 9,95 995
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
7 D 16 1407 mm2   
( As = 1407 mm2  ) >
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 7
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 26 mm   >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5 2
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 48 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 4 16
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 398
; Gunakan tulangan 3 16
( As = mm2  )    > 398 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 108,08 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 257.126.098 N mm
fMn = 205.700.878 N mm
Mu = 150.528.876 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
995
995
603
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 10.205 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 102.053 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 170.089 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 124.697 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 45.392 N
s = (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 249 200 fy = 220 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 256mm  
8 250 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
8 450 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
7 3 D 16
8 8 450
600 600 2 16 (tulangan samping)
3 16
350 350
16
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
D 
7D16
D 
2  D  16 
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PERHITUNGAN BALOK ( B 2 )  - BENTANG 8,85 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 600 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 553 mm ~ 600 mm
b = 350 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 350 mm
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 19 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk.= 12 mm ; diameter sengkang
d = 504 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B2
Beban dari balok induk bentang 6 m
2,00 Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh trapesium
1,50 ((4,43+8,85)/2*1.48)+((4,43+8,85)/2*2) = m2
4,43
8,85 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 8,85
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 23,24 0,12 2400 8,85 = 756 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
23,24 0,05 2200 8,85 = 289 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
23,24 36 8,85 = 95 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5mx3,5m = (Luas beban dinding * t * g beton ) / L
( jika balok induk B2 ada dinding 17,50 0,15 1700 8,85 = 504 kg/m
Berat sendiri balok 35 60 = ( b * h *g beton )
0,35 0,60 = 504 kg/m
WD  = 2.148 kg/m
4,43
23,24
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung Sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
23,24 250 8,85 = 656 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 3.627,90 kg/m
8,85
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 23.678,818 kg m = kg m
= 236.788.181 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 236.788.181 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 2,663 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 2,66
r = 0,0092
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 1625 ; Gunakan tulangan 6 19
( As = 1700 mm2  )      > 1625 mm2 ( OK )
7111
11.839,409
118.394.091
( 0,8x          ) - (0,8 x           )2 - 4 ( 0,4704 x            x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =       m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 16,75 1625 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
6 D 19 1700 mm2   
( As = 1700 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 6
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 30,2 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 4 2
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 63 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 19
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 650
; Gunakan tulangan 4 19
( As = mm2  )    > 650 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 101,61 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 308.230.215 N mm
fMn = 246.584.172 N mm
Mu = 236.788.181 N mm ; f = 0,8
Mu < f Mn ( OK )
1675
1675
1134
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 16.053 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 160.534 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 267.557 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 139.456 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 128.101 N
s = (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 213 200 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 252mm  
12 250 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
12 450 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
4 D 19
12 12 450
600 600 2 19 (tulangan samping)
4 19
350 350
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
6D19
6D19

-
D 2  D  19 
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PERHITUNGAN BALOK ( B 3 )  - BENTANG 8,85 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 600 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 553 mm ~ 600 mm
b = 400 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 400 mm
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 22 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk.= 12 mm ; diameter sengkang
d = 501 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B3
Beban dari balok induk bentang 8.85 m
3,00 Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh trapesium
2,00 ((4.43+8.85)/2*3)+((4.43+8.85)/2*2)= m2
4,43
8,85 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 8,85
Beban Merata :
Beban mati (W D)
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 33,20 0,12 2400 8,85 = 1.080 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
33,20 0,05 2200 8,85 = 413 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
33,20 36 8,85 = 135 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5mx3,5m = (Luas beban dinding * t * g beton ) / L
( jika balok induk B1 ada dinding 17,50 0,15 1700 8,85 = 504 kg/m
Berat sendiri balok 40 60 = ( b * h *g beton )
0,40 0,60 = 576 kg/m
WD  = 2.708 kg/m
4,43
33,20
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung Sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
33,20 250 8,85 = 938 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 4.750,59 kg/m
8,85
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 31.006,477 kg m = kg m
= 310.064.765 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 310.064.765 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 3,088 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 3,09
r = 0,0109
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 2183 ; Gunakan tulangan 7 22
( As = 2660 mm2  )      > 2183 mm2 ( OK )
7111
15.503,238
155.032.383
( 0,8x          ) - (0,8 x           )2 - 4 ( 0,4704 x            x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =       m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 22,58 2183 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
7 D 22 2660 mm2   
( As = 2660 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 7
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 27,333 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5 2
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 52 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 3 22
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 873
; Gunakan tulangan 3 22
( As = mm2  )    > 873 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 139,06 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 459.009.994 N mm
fMn = 367.207.995 N mm
Mu = 310.064.765 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
2258
2258
1140
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 21.021 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 210.213 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 350.356 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 158.430 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 191.926 N
s = (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 142 100 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 251mm  
12 250 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
12 450 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
3 D 22
12 12 450
600 600 4 13 (tulangan samping)
3 22
400 400
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
7D22
7D22
-
D 4  D  16 
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PERHITUNGAN BALOK ( B4 )  - BENTANG 3,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 250 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 188 mm ~ 250 mm
b = 150 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 125 mm ~ 150 mm
dc = 25 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 6 mm ; diameter sengkang
d = 181 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B4
Beban dari balok induk bentang 3 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
0.5x3,00x2.21 = m2
3,00
 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 3,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 3,32 0,12 2400 3 = 318 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
3,32 0,05 2200 3 = 122 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
3,32 36 3 = 40 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 3 = 893 kg/m
Berat sendiri balok 15 25 = ( b * h *g beton )
0,15 0,25 = 90 kg/m
WD  = 1.462 kg/m
2,21
3,32
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
3,32 250 3 = 276 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 2.196,48 kg/m
3
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 1.647,363 kg m = kg m
= 16.473.630 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 16.473.630 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 3,352 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 3,35
r = 0,0120
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 325 ; Gunakan tulangan 3 13
( As = 398 mm2  )      > 325 mm2 ( OK )
8.236.815
7111
823,682
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 3,25 325 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
3 D 13 398 mm2   
( As = 398 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 3
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 31 mm   >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 3 0
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 31 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 13
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 130
; Gunakan tulangan 2 13
( As = mm2  )    > 130 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 55,49 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 24.397.583 N mm
fMn = 19.518.066 N mm
Mu = 16.473.630 N mm ; f = 0,8
Mu < f Mn ( OK )
325
325
265
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 3.295 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 32.947 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 54.912 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 21.464 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 33.448 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 73 50 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 91mm  
6 75 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
6 150 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
3 3 D 13
6 6 150
250 250 (tulangan samping)
2 13 3 D 13
150 150
13
75
   
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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PERHITUNGAN BALOK ( B5 )  - BENTANG 4,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 325 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 250 mm ~ 325 mm
b = 200 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 163 mm ~ 200 mm
dc = 25 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 6 mm ; diameter sengkang
d = 256 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B5
Beban dari balok induk bentang 4 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
0.5x4,00x2.21 = m2
4,00
 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 4,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 4,42 0,12 2400 4 = 318 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
4,42 0,05 2200 4 = 122 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
4,42 36 4 = 40 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 4 = 669 kg/m
Berat sendiri balok 20 32,5 = ( b * h *g beton )
0,20 0,33 = 156 kg/m
WD  = 1.305 kg/m
2,21
4,42
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
4,42 250 4 = 276 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 2.007,93 kg/m
4
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 2.677,245 kg m = kg m
= 26.772.453 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 26.772.453 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 2,043 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 2,04
r = 0,0069
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 352 ; Gunakan tulangan 4 13
( As = 531 mm2  )      > 352 mm2 ( OK )
7111
13.386.227
1.338,623
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 4,00 352 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
4 D 13 531 mm2   
( As = 531 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 4
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 33 mm   >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 4 0
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 33 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 13
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 141
; Gunakan tulangan 2 13
( As = mm2  )    > 141 mm2 ( OK )
400
400
265
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 55,49 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 48.449.910 N mm
fMn = 38.759.928 N mm
Mu = 26.772.453 N mm ; f = 0,8
Mu < f Mn ( OK )
Perhitungan Sengkang
= 4.016 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 40.159 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 66.931 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 40.477 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 26.454 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 131 100 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 128mm  
6 100 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
6 200 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
4 2 D 13
6 6 200
325 325 (tulangan samping)
2 13 4 D 13
200 200
100
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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PERHITUNGAN BALOK ( B6 )  - BENTANG 4,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 325 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 250 mm ~ 325 mm
b = 200 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 163 mm ~ 200 mm
dc = 15 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 8 mm ; diameter sengkang
d = 264 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B6
2,21 Beban dari balok induk bentang 4 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
(0.5x4,00x2.21)+((2+4)/2*1,40)= m2
2,00
4,00 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 4,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 8,62 0,12 2400 4 = 621 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
8,62 0,05 2200 4 = 237 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
8,62 36 4 = 78 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 4 = 669 kg/m
Berat sendiri balok 20 32,5 = ( b * h *g beton )
0,20 0,33 = 156 kg/m
WD  = 1.761 kg/m
1,40
8,62
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
8,62 250 4 = 539 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 2.974,77 kg/m
4
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 3.966,365 kg m = kg m
= 39.663.653 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 39.663.653 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 2,845 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 2,85
r = 0,0099
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 524 ; Gunakan tulangan 5 13
( As = 663 mm2  )      > 524 mm2 ( OK )
7111
19.831.827
1.983,183
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 6,22 524 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
5 D 13 663 mm2   
( As = 663 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 25,5 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 3 2
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 64 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 13
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 210
; Gunakan tulangan 2 13
( As = mm2  )    > 210 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 69,37 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 60.844.504 N mm
fMn = 48.675.604 N mm
Mu = 39.663.653 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
622
622
265
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 5.950 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 59.495 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 99.159 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 41.742 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 57.417 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 111 100 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 132mm  
8 100 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
8 200 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
5 2 D 13
8 8 200
325 325 (tulangan samping)
2 13 5 D 13
200 200
100
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
240 
 
 
 
 
 
PERHITUNGAN BALOK ( B7 )  - BENTANG 6,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 400 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 375 mm ~ 400 mm
b = 200 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 200 mm ~ 200 mm
dc = 40 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 8 mm ; diameter sengkang
d = 311 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B7
Beban dari balok induk bentang 6 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
0.5x6,00x2.21 = m2
6,00
 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 6,00
Beban Merata :
Beban mati (W D)
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 6,63 0,12 2400 6 = 318 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
6,63 0,05 2200 6 = 122 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
6,63 36 6 = 40 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 6 = 446 kg/m
Berat sendiri balok 20 40 = ( b * h *g beton )
0,20 0,40 = 192 kg/m
WD  = 1.118 kg/m
2,21
6,63
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
6,63 250 6 = 276 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 1.783,38 kg/m
6
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 5.350,152 kg m = kg m
= 53.501.520 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 53.501.520 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 2,766 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 2,77
r = 0,0096
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r  max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 598 ; Gunakan tulangan 3 16
( As = 603 mm2  )      > 598 mm2 ( OK )
7111
26.750.760
2.675,076
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
242 
 
 
 
 
 
 
 
( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 5,98 598 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
3 D 16 603 mm2   
( As = 603 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 3
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 36 mm   >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
Jika digunakan dua baris (lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 3 0
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 36 mm   >  25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 16
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 239
; Gunakan tulangan 2 16
( As = mm2  )    > 239 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 63,05 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 67.396.404 N mm
fMn = 53.917.124 N mm
Mu = 53.501.520 N mm ; f = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
598
598
402
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
,    Jumlah lapis kedua =
D 
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Perhitungan Sengkang
= 5.350 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 53.502 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 89.169 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 49.173 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 39.996 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 188 150 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 156mm  
8 150 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
8 300 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
3 2 D 16
8 8 300
400 400 (tulangan samping)
2 16 3 D 16
200 200
150
   
16
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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PERHITUNGAN BALOK ( B 8 )  - BENTANG 8,85 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 600 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 553 mm ~ 600 mm
b = 400 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 300 mm ~ 400 mm
dc = 30 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 22 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk.= 10 mm ; diameter sengkang
d = 513 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B8
Beban dari balok induk bentang 8.85 m
3,00 Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh trapesium
8,85 ((4.43+8.85)/2*3) = m2
( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 8,85
Beban Merata :
Beban mati (W D)
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 19,92 0,12 2400 8,85 = 648 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
19,92 0,05 2200 8,85 = 248 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
19,92 36 8,85 = 81 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas = 5mx3,5m = (Luas beban dinding * t * g beton ) / L
( jika balok induk B1 ada dinding 17,50 0,15 1700 8,85 = 504 kg/m
Berat sendiri balok 40 60 = ( b * h *g beton )
0,40 0,60 = 576 kg/m
WD  = 2.057 kg/m
4,43
19,92
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung Sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
19,92 250 8,85 = 563 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 3.368,87 kg/m
8,85
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 21.988,161 kg m = kg m
= 219.881.613 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 219.881.613 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 2,089 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 2,09
r = 0,0070
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 1446 ; Gunakan tulangan 4 22
( As = 1520 mm2  )      > 1446 mm2 ( OK )
7111
10.994,081
109.940.807
( 0,8x          ) - (0,8 x           )2 - 4 ( 0,4704 x            x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =       m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 14,80 1446 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
4 D 22 1520 mm2   
( As = 1520 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 4
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 84,667 mm  >   25 mm ( OK )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 22
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 578
; Gunakan tulangan 2 22
( As = mm2  )    > 578 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 79,46 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 287.701.335 N mm
fMn = 230.161.068 N mm
Mu = 219.881.613 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
1480
1480
760
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
D 
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Perhitungan Sengkang
= 14.907 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 149.072 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 248.454 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 162.225 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 86.229 N
s = (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 224 200 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 257mm  
10 250 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
10 450 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
2 D 22
10 10 450
600 600 2 22 (tulangan samping)
2 22
400 400
250
Daerah Tumpuan
-
Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
4D22
4D22
-
D 2  D  22 
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PERHITUNGAN BALOK ANAK ( BA1 )  - BENTANG 3,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 300 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 188 mm ~ 300 mm
b = 200 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 150 mm ~ 200 mm
dc = 15 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 13 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 8 mm ; diameter sengkang
d = 239 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B6
2,21 Beban dari balok induk bentang 3 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
(2+3)/2*2,21*2 = m2
2,00
3,00 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 3,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 11,05 0,12 2400 3 = 1.061 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
11,05 0,05 2200 3 = 405 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
11,05 36 3 = 133 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 3 = 893 kg/m
Berat sendiri balok 20 30 = ( b * h *g beton )
0,20 0,30 = 144 kg/m
WD  = 2.635 kg/m
2,21
11,05
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
11,05 250 3 = 921 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 4.635,41 kg/m
3
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 3.476,560 kg m = kg m
= 34.765.600 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 34.765.600 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 3,043 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 3,04
r = 0,0107
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 512 ; Gunakan tulangan 5 13
( As = 663 mm2  )      > 512 mm2 ( OK )
7111
17.382.800
1.738,280
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 5,68 512 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
5 D 13 663 mm2   
( As = 663 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 25,5 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 13
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 205
; Gunakan tulangan 2 13
( As = mm2  )    > 205 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 69,37 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 54.211.254 N mm
fMn = 43.369.004 N mm
Mu = 34.765.600 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
568
568
265
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
D 
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Perhitungan Sengkang
= 6.953 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 69.531 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 115.885 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 37.789 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 78.096 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 74 50 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 120mm  
8 75 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
8 150 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
5 2 D 13
8 8 150
300 300 (tulangan samping)
2 13 5 D 13
200 200
75
   
13
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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PERHITUNGAN BALOK ANAK ( BA2 )  - BENTANG 4,00 M
Mutu bahan :
f'c = 22,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         225 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 350 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 250 mm ~ 350 mm
b = 200 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 175 mm ~ 200 mm
dc = 20 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 16 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 10 mm ; diameter sengkang
d = 279 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B6
2,21 Beban dari balok induk bentang 4 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
(2+4)/2*2,21*2 = m2
2,00
4,00 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 4,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 13,26 0,12 2400 4 = 955 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
13,26 0,05 2200 4 = 365 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
13,26 36 4 = 119 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 4 = 669 kg/m
Berat sendiri balok 20 35 = ( b * h *g beton )
0,20 0,35 = 168 kg/m
WD  = 2.276 kg/m
2,21
13,26
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
13,26 250 4 = 829 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 4.057,30 kg/m
4
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 5.409,736 kg m = kg m
= 54.097.360 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 54.097.360 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 3,475 N/mm2
= 7111 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 7111 3,47
r = 0,0125
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0183
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 697 ; Gunakan tulangan 4 16
( As = 804 mm2  )      > 697 mm2 ( OK )
7111
27.048.680
2.704,868
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 5,68 697 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
4 D 16 804 mm2   
( As = 804 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 4
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 30,7 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 16
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 279
; Gunakan tulangan 2 16
( As = mm2  )    > 279 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 84,06 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 76.194.113 N mm
fMn = 60.955.290 N mm
Mu = 54.097.360 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
568
568
402
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
D 
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Perhitungan Sengkang
= 8.115 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 81.146 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 135.243 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 44.114 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 91.130 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 115 100 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 140mm  
10 100 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
10 200 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
4 2 D 16
10 10 200
350 350 (tulangan samping)
2 16 4 D 16
200 200
100
   
16
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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PERHITUNGAN BALOK ANAK ( BA3 )  - BENTANG 6,00 M
Mutu bahan :
f'c = 17,5 MPa ( N/mm2) ; mutu beton      (  K         175 )
fy = 400 MPa ( N/mm2) ; mutu baja tulangan ulir BJTD 40 ( U 39 )
Dimensi balok dan  tulangan yang diperkirakan :
h = 450 mm ; tinggi balok        ; h min = 1/16L = 375 mm ~ 450 mm
b = 250 mm ; lebar balok         ; b = 1/2 s/d 2/3 h = 225 mm ~ 250 mm
dc = 20 mm ; penutup beton ( beton decking )
 tul. = 19 mm ; diameter tulangan yang diperkirakan
 sengk. = 10 mm ; diameter sengkang
d = 376 mm ; d = h - dc -  sengk. -  tul. - 1/2p.  ; tinggi efektif balok, jika 2 lapis 
tulangan, dan  p= 25mm (jarak lapis pertama ke lapis kedua)
; d = h - dc - 1/2  tul. -  seng. ; tinggi efektif balok, jika 1 lapis tulangan
Pembebanan:
Lihat Pembebanan balok, B6
2,21 Beban dari balok induk bentang 6 m
Jadi Luas beban yang diterima balok :
luas terasir, dianggap 2 bh segi tiga
(3+6)/2*2,21*2 = m2
3,00
6,00 ( sebaiknya beban dari balok anak berupa beban 
tepusat (P), yang posisinya di tengah bentang 
balok induk )
L = 6,00
Beban Merata :
Beban mati (W D )
Berat pelat (t = 12 cm) = (Luas beban * t * g beton ) / L
= 19,89 0,12 2400 6 = 955 kg/m
Berat finishing lantai (keramik+adukan)t=5cm = (Luas beban* t *g beton tumb) / L
19,89 0,05 2200 6 = 365 kg/m
Berat plafond + ME , diperkirakan 36 kg/m2 = (Luas beban * 36 ) / L
19,89 36 6 = 119 kg/m
Berat dinding (t = 15 cm) ;luas =3x3,5=17,5 m2 = (Luas beban * t * g beton ) / L
( jika balok B1 ada dinding 10,50 0,15 1700 6 = 446 kg/m
Berat sendiri balok 25 45 = ( b * h *g beton )
0,25 0,45 = 270 kg/m
WD  = 2.155 kg/m
2,21
19,89
2400
* * /
* * /
/
* *
* /
WU=1,2WD+1,6WL
* * /
m
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Beban hidup (W L ) ; Untuk gedung sekolah = 250 kg/m
2
( Peraturan Pembebanan Indonesia )
WL   = (Luas beban * WL ) / L
19,89 250 6 = 829 kg/m
Beban ultimite terfaktor ( WU ) merata
WU = 1,2 WD + 1,6 WL  
= 3.911,95 kg/m
6
Momen di Tumpuan : Momen di Tengah Bentang :
Mmaks = 1/12 Wu L2 ( Momen ditumpuan ) Mmaks = 1/24 Wu L2
= 11.735,856 kg m = kg m
= 117.358.560 N mm = N mm
Perhitungan Tulangan
Mu = 117.358.560 Nmm ; momen ultimite maksimum di tumpuan
= 3,320 N/mm2
= 9143 MPa ( N/mm2)
r = " rho "  rasio tulangan
400 400 9143 3,32
r = 0,0125
r  min = 1,4 / fy
= 0,0035
r maks = 0,75 b = 0,85 untuk f'c < 30 MPa
= 0,0142
r min < r < r max ; maka digunakan r
As = rb d ; Luas tulangan tarik 
= 1172 ; Gunakan tulangan 5 19
( As = 1417 mm2  )      > 1172 mm2 ( OK )
9143
58.679.280
5.867,928
( 0,8 x         ) - (0,8x         )2 - 4 ( 0,4704 x             x              )
2 x ( 0,4704 x            )
0,85 f'c 
fy
600
600 + fy
fy2
f'c
Mu
bd2
r =
mm2
L =        m
Wu
b
h
/
0,8fy -    ( 0,8fy )2 - 4( 0,4704       ) (       )fy
2
f'c
Mu
bd2
2 x ( 0,4704      )fy
2
f 'c
r  =
D
*
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( Sebagai bahan perbandingan luas tulangan yang dibutuhkan (As) lihat hasil dari 
 pogram SAP 2000
As = 5,68 1172 mm2
( hasil luas tulangan tarik hampir sama )  gunakan :
5 D 19 1417 mm2   
( As = 1417 mm2  ) > ( OK )
Jika digunakan satu baris(lapis) tulangan; maka didapat jarak kosong antar tulangan :
Jumlah lapis pertama ( n ) = 5
( b - 2*dc-2*sengk. ) / (n-1) - tul  = 28,5 mm  >   25 mm ( OK )
terlalu sempit ( tetapi masih memenuhi syarat )
As' = Tulangan tekan secara teoritis / hasil hitungan ini tidak perlu, tetapi
gunakan minimal 2 buah tulangan sebagai pengikat sengkang --> 2 19
atau :
As' = 0,4 As ( tulangan tekan )
= 469
; Gunakan tulangan 2 19
( As = mm2  )    > 469 mm2 ( OK )
Pengecekan / Analisis Balok
a = ( As . fy ) / ( 0,85 f'c . b ) ; Tinggi blok tegangan tekan beton ekivalen 
= 152,41 mm
Mn = Cc . ( d - 1/2 a ) ; Momen nominal 
= 0,85 f'c . a . b  ( d - 1/2 a )
= 169.915.169 N mm
fMn = 135.932.135 N mm
Mu = 117.358.560 N mm ; f  = 0,8
Mu < f  Mn ( OK )
568
568
567
mm2
D
cm2 = mm2   ;  jadi mendekati perhitungan cara manual =
, Maka :
mm2   
D 
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Perhitungan Sengkang
= 11.736 kg ; gaya geser ultimite  ; Vu=1/2 Wu L 
Vu = 117.359 N ( gaya geser maksimum pada tumpuan )
= Vu / f ; gaya geser nominal      ,  f=0,6
Vn = 195.598 N
= 1/6*f'c0.5*b*d ; gaya geser yang disumbangkan oleh beton
Vc = 65.538 N
= Vn - Vc ; gaya geser yang disumbangkan oleh baja 
Vs = 130.059 N
= (Av*fy*d)/Vs ; jarak sengkang ; Av =luas sengkang ; 2 x ( 1/4 dia.sengk.2 )
s = 109 100 fy = 240 MPa ( tulangan polos )
= 1/2 d ; jarak sengkang maksimum yang disyaratkan
s maks = 188mm  
10 150 ; sengkang ditumpuan ( 1/4 L )
10 300 ; sengkang di tengah bentang ( 1/2 L )
Tulangan dan Sengkang ( ring ) pada penampang balok
5 2 D 19
10 10 300
450 450 (tulangan samping)
2 19 5 D 19
250 250
150
   
19
Daerah Tumpuan Daerah Lapangan/tengah bentang
-
Gunakan sengkang  -
mm
D 
D 
mm ~
Gunakan sengkang  -
-
2 D 13 2 D 13 
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c. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 0,75 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 2,63 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 669
Luas = 2,63 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,21 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,74 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.975
Luas = 7,74 m2
d. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 1,66 m2 x 100 kg/m2 166
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 5.402 166
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 5.402 166
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 478
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 183
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 60
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 0,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 25 x 15 0,25 m x 0,15 m x 0,75 m x 2400 kg/m3 68
balok induk arah y,  = Ly = 2,21 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 35 0,60 m x 0,35 m x 2,21 m x 2400 kg/m3 1.115
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 0,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 30 x 20 0,30 m x 0,20 m x 0,75 m x 2400 kg/m3 108
balok anak arah y, = Ly = 2,21 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,21 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 0,75 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 2,63 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 669
Luas = 2,63 m2
1,66
1,66
1,66
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,21 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,74 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.975
Luas = 7,74 m2
d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 1,66 m2 x 250 kg/m2 415
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 12.157 581
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
12.157 581
12.737,9
581 581
1.626
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,21 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,74 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.975
Luas = 7,74 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 3,87 m2 x 100 kg/m2 387
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 6.550 387
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 6.550 387
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 1.116
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 426
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 140
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 1,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 25 x 15 0,25 m x 0,15 m x 1,75 m x 2400 kg/m3 158
balok induk arah y,  = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 35 0,60 m x 0,35 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 1.116
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 1,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 35 x 20 0,35 m x 0,20 m x 1,75 m x 2400 kg/m3 294
balok anak arah y, = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 1,75 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 6,13 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.562
Luas = 6,13 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,22 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,75 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.977
Luas = 7,75 m2
3,88
3,88
3,88
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 3,87 m2 x 250 kg/m2 968
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 15.439 1.355
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
15.439 1.355
16.794,4
1.355 1.355
3.794
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,21 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,74 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.975
Luas = 7,74 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 5,53 m2 x 100 kg/m2 553
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 7.611 553
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 7.611 553
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 1.595
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 609
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 199
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 2,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 40 x 20 0,40 m x 0,20 m x 2,50 m x 2400 kg/m3 480
balok induk arah y,  = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 40 0,60 m x 0,40 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 1.276
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 2,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 2,50 m x 2400 kg/m3 675
balok anak arah y, = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 598
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 2,50 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 8,75 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.231
Luas = 8,75 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,22 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,75 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.977
Luas = 7,75 m2
5,54
5,54
5,54
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 5,53 m2 x 250 kg/m2 1.383
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 19.352 1.936
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
19.352 1.936
21.287,5
1.936 1.936
5.421
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,21 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,74 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.975
Luas = 7,74 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 3,32 m2 x 100 kg/m2 332
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 6.197 332
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 6.197 332
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 957
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 365
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 120
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 1,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 40 x 20 0,40 m x 0,20 m x 1,50 m x 2400 kg/m3 288
balok induk arah y,  = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 40 0,60 m x 0,40 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 1.276
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 1,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 1,50 m x 2400 kg/m3 405
balok anak arah y, = Ly = 2,22 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 2,22 m x 2400 kg/m3 598
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 1,50 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 5,25 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.339
Luas = 5,25 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,22 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 7,75 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.977
Luas = 7,75 m2
3,32
3,32
3,32
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 3,32 m2 x 250 kg/m2 830
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 15.621 1.162
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
15.621 1.162
16.782,7
1.162 1.162
3.252
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,59 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 9,05 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.308
Luas = 9,05 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 1,94 m2 x 100 kg/m2 194
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 5.536 194
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 5.536 194
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 558
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 213
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 70
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 0,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 25 x 15 0,25 m x 0,15 m x 0,75 m x 2400 kg/m3 68
balok induk arah y,  = Ly = 2,59 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 35 0,60 m x 0,35 m x 2,59 m x 2400 kg/m3 1.303
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 0,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 30 x 20 0,30 m x 0,20 m x 0,75 m x 2400 kg/m3 108
balok anak arah y, = Ly = 2,59 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,59 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 0,75 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 2,63 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 669
Luas = 2,63 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,59 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 9,05 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.307
Luas = 9,05 m2
1,94
1,94
1,94
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 1,94 m2 x 250 kg/m2 485
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 12.932 679
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
12.932 679
13.610,8
679 679
1.901
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,91 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 10,19 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.598
Luas = 10,19 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 5,09 m2 x 100 kg/m2 509
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 7.462 509
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 7.462 509
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 1.467
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 560
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 183
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 1,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 32,5 x 20 0,33 m x 0,20 m x 1,75 m x 2400 kg/m3 273
balok induk arah y,  = Ly = 2,91 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 35 0,60 m x 0,35 m x 2,91 m x 2400 kg/m3 1.467
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 1,75 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 30 x 20 0,30 m x 0,20 m x 1,75 m x 2400 kg/m3 252
balok anak arah y, = Ly = 2,91 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,91 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 1,75 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 6,13 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.562
Luas = 6,13 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,91 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 10,19 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.598
Luas = 10,19 m2
5,09
5,09
5,09
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 5,09 m2 x 250 kg/m2 1.274
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 17.925 1.783
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
17.925 1.783
19.708,2
1.783 1.783
4.992
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,91 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 10,19 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.598
Luas = 10,19 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 7,28 m2 x 100 kg/m2 728
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 8.647 728
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 8.647 728
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 2.096
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 801
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 262
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 2,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 40 x 20 0,40 m x 0,20 m x 2,50 m x 2400 kg/m3 480
balok induk arah y,  = Ly = 2,91 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 40 0,60 m x 0,40 m x 2,91 m x 2400 kg/m3 1.677
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 2,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 2,50 m x 2400 kg/m3 675
balok anak arah y, = Ly = 2,91 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,91 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 2,50 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 8,75 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.231
Luas = 8,75 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,91 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 10,19 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.598
Luas = 10,19 m2
7,28
7,28
7,28
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 7,28 m2 x 250 kg/m2 1.819
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 21.566 2.547
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
21.566 2.547
24.113,4
2.547 2.547
7.132
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- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,59 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 9,05 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.308
Luas = 9,05 m2
c. Kolom Lantai 2
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung beban atap  pada bangunan Luas beban x beban hidup per m2
beban hidup atap 100 kg/m2 3,88 m2 x 100 kg/m2 388
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 6.663 388
II Beban Kolom Lantai 1
Beban akibat dari Kolom Lantai 2 6.663 388
1 Beban mati
a. Plat Lantai 
- berat plat lantai ;  (t=12 cm) t = 12 cm Luas beban x t plat lantai xg beton bertulang
m2 x 0,12 m x 2400 kg/m3 1.117
- berat finishing(adukan+keramik),t=5cm Luas beban x t f inishing x g beton tumbuk
m2 x 0,05 m x 2200 kg/m3 427
- berat plafond + ME ;  36 kg/m2 Luas beban x berat plafond
m2 x 36 kg/m2 140
b. Balok induk
balok induk arah x,  = Lx = 1,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 40 x 20 0,40 m x 0,20 m x 1,50 m x 2400 kg/m3 288
balok induk arah y,  = Ly = 2,59 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 60 x 40 0,60 m x 0,40 m x 2,59 m x 2400 kg/m3 1.490
c. Balok anak
balok anak arah x, = Lx = 1,50 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 45 x 25 0,45 m x 0,25 m x 1,50 m x 2400 kg/m3 405
balok anak arah y, = Ly = 2,59 m lebar x tinggi x panjang x bj beton
ukuran ( b x h ) = 0 x 0 0,00 m x 0,00 m x 2,59 m x 2400 kg/m3 0
d. Berat Dinding bata 
- Berat Dinding bata arah x
panjang dinding ( Lx ) = 1,50 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 5,25 m2 x 0,15 m x 1700 kg/m3 1.339
Luas = 5,25 m2
- Berat Dinding bata arah y
panjang dinding ( Ly ) = 2,59 m Luas dinding x t dinding xg pasangan bata
tinggi dinding ( H ) = 3,50 m 9,05 x 0,15 m x 1700 kg/m3 2.308
Luas = 9,05 m2
3,88
3,88
3,88
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d. Kolom Lantai 1
- berat sendiri Kolom b x h x H x bj beton
Tinggi ( H ) = 3,50 m 0,50 m x 0,50 m x 3,50 m x 2400 kg/m3 2.100
Ukuran ( b x h ) = 50 x 50
Beban hidup
Untuk gedung pada bangunan perkantoran Luas beban x beban hidup per m2
u/lantai 2 difungsikan untuk aula = 250 kg/m2 3,88 m2 x 250 kg/m2 970
( Peraturan pembeban Indonesia, NI-18 )
Beban yang diterima kolom lantai 1 = 16.277 1.358
BEBAN KOLOM
P U = 1,2 P D + 1,6 P L ; Faktor keamanan ( FK )  ; beban mati 1,2  dan beban hidup 1,6
= 1,2 x +  1,6 x
= kg
BEBAN PONDASI 
P = P D + P L ; Faktor keamanan ( FK ) untuk pondasi sudah ada masuk ke daya dukung ijin tanah) 
= + Jadi tidak perlu dimasukan FK lagi sehingga tidak dobel
= kg  
16.277 1.358
17.634,6
1.358 1.358
3.802
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PERHITUNGAN KOLOM (K1) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 12.157 kg ; beban mati
P L = 581 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 15.517,7 kg
= 155.177 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 8.124 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 90 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.713 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-3.060.373
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 12.157 N ; beban mati 3,5
PL = 581 N ; beban hidup
Pu = 155.177 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
12.931.444
12.931.444
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,940
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.249.106 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
27.643.265.835.664
4.655.320
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K2) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 15.439 kg ; beban mati
P L = 1.355 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 20.695,3 kg
= 206.953 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 10.834 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 104 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.464 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-3.008.597
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 15.439 N ; beban mati 3,5
PL = 1.355 N ; beban hidup
Pu = 206.953 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
17.246.084
17.246.084
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,895
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.776.059 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.297.975.281.327
6.208.590
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K3) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 19.352 kg ; beban mati
P L = 1.936 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 26.319,4 kg
= 263.194 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 13.778 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 117 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.194 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-2.952.356
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 19.352 N ; beban mati 3,5
PL = 1.936 N ; beban hidup
Pu = 263.194 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
21.932.834
21.932.834
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,882
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.932.375 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,02 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak  perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.492.190.100.116
7.895.820
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K4) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 15.621 kg ; beban mati
P L = 1.162 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 20.603,8 kg
= 206.038 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 10.786 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 104 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.469 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-3.009.512
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 15.621 N ; beban mati 3,5
PL = 1.162 N ; beban hidup
Pu = 206.038 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
17.169.874
17.169.874
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,910
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.602.315 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.082.109.060.089
6.181.155
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K5) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 12.932 kg ; beban mati
P L = 679 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 16.604,6 kg
= 166.046 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 8.693 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 93 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.661 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-3.049.504
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 12.932 N ; beban mati 3,5
PL = 679 N ; beban hidup
Pu = 166.046 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
13.837.157
13.837.157
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,935
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.312.824 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
27.722.432.604.241
4.981.376
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K6) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 17.925 kg ; beban mati
P L = 1.783 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 24.363,0 kg
= 243.630 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 12.754 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 113 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.288 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-2.971.920
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
300 
 
 
 
 
As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 17.925 N ; beban mati 3,5
PL = 1.783 N ; beban hidup
Pu = 243.630 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
20.302.493
20.302.493
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,883
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.925.140 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.483.201.116.891
7.308.898
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K7) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 21.566 kg ; beban mati
P L = 2.547 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 29.955,0 kg
= 299.550 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 15.681 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 125 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.019 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-2.916.000
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 21.566 N ; beban mati 3,5
PL = 2.547 N ; beban hidup
Pu = 299.550 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
24.962.463
24.962.463
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,864
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 23.158.286 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,02 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak  perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.772.871.759.186
8.986.487
5.208.333.333
mm
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PERHITUNGAN KOLOM (K8) LANTAI 1 ( BEBAN MAKSIMUM )
MENERIMA BEBAN TERBESAR 
Beban Kolom Lantai pada LANTAI 1
P D = 16.277 kg ; beban mati
P L = 1.358 kg ; beban hidup
Pu = 1,2 PD + 1,6 PL ; beban ultimite
= 21.704,7 kg
= 217.047 N
Lk = 3,50 m ; tinggi kolom
f ' c = 30 N/mm2 ; mutu beton  K 300 3,50
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja tulangan ulir
rg = 0,03 3% ; rasio tulangan yang diperkirakan
f = 0,65 ; faktor reduksi 0,65 (ketentuan)
Luas Penampang kolom yang diperlukan ( A g perlu )
Ag perlu = 11.362 mm
2
Dimensi kolom sama sisi yang diperlukan :
b  =  h = ( Ag perlu ) 0,5
= 107 mm
Ditetapkan ukuran bxh = 500 x 500 mm ( jika digunakan kolom persegi empat )
( disesuaikan dengan ukuran lebar balok, b kolom > b balok
Ag  aktual = b x h
= 250.000 mm2
Beban pada daerah beton ( Pc  )
Pc = 0,80 f  ( 0,85 f’c ) Ag aktual ( 1 - rg )
= 3.215.550 N
Beban yang harus disangga oleh batang tulangan baja ( Ps )
Ps = Pu – Pc
=
Luas tulangan baja yang diperlukan ( As perlu  )
 As perlu = Ps / ( 0,8 f fy )
= -14.416 mm2
secara teoritis tidak perlu tulangan; tetapi gunakanlah tulangan minimum
As minimum = r b h --> Rasio Tulangan minimum ( r ) = 1 % 
1 % * b * h
= 2.500 mm2
-2.998.503
0,80  f 0,85 .f'c ( 1 – rg ) + fy . rg
P
Ag perlu =
Pu
m 
=
N
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As perlu < As minimum ; maka gunakan As = 2.500 mm2 (  As minimum )
Direncanakan tulangan ulir diameter 16
Jumlah tulangan ( N ) = = 12,44 ~ 16 batang
Maka Rasio tulangan = 1,29% > Rasio tulangan min.( 1% ) OK
Jarak sengkang ( s )  
direncanakan sengkang = 10 mm ; Tulangan polos
* s = 16 x diameter tulangan memanjang = 256 mm
* s = 48 x diameter sengkang = 480 mm
* s = ukuran kolom terkecil = 500 mm
--> pilih terkecil
s = 256 250 mm 16 16
dipakai sengkang 10 250
500
10 250
500
Check Tekuk
 Data-data di atas :
f'c = 30 N/mm2 ; mutu beton
fy = 400 N/mm2 ; mutu baja
PD = 16.277 N ; beban mati 3,5
PL = 1.358 N ; beban hidup
Pu = 217.047 N ; beban ultimite aksial kolom
b = 500 mm ; lebar penampang kolom
h = 500 mm ; panjang penampang kolom
H=Lu = 3.500 mm ; tinggi kolom  ( kolom K1 di lantai 2 = 3.5 m )
k = 1 ; faktor kekakuan
e2 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung bawah kolom,  
  dianggap maksimum --> e maks = 1/6 b 83
e1 = 83 mm ; eksentrisitas pada ujung atas kolom,  
  dianggap maksimum   --> e maks = 1/6 b 83
M2 = Pu x e2
= N mm
M1 = Pu x e1
= N mm
18.087.209
18.087.209
D
 -
 -
P
m
M1
As
1/4 D2
M2
=        mm
mm
mm  ~
=        mm
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Check jenis kolom ( apakah kolom langsing atau pendek biasa ? )
angka kelangsingan :
( k*Lu ) / r     < 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan dapat diabaikan
  ( SKSNI-1991 pasal 3.3.11)
; k = 1 ; r = ( I / A ) 0,5 = 0,3 h , untuk penampang persegi
r = 0,3 h = 150
( k*Lu ) / r     = 34 - 12 ( M1/M2 ) 
23,33 > 22,00
Jadi :
( k*Lu ) / r     > 34 - 12 ( M1/M2 ) ; maka efek kelangsingan harus diperhitungkan
Check     M2, min 
M2, min = Pu ( 15 + 0.03 h )
= N mm < M2   (  OK  ) ; gunakan M2
Hitung E I
Ec = 4700 ( f'c0,5 ) ; modulus elastisitas beton
= 25.743 N/mm2
I g = 1/12 b x h
3 ; momen inersia beton kotor (penulangan diabaikan)
= mm4
 d = (1,2 PD ) / ( 1,2PD +1,6PL )
= 0,900
EI = ( 0,40 Ec Ig ) / ( 1 + d )
= N mm2
Hitung Momen desain
Mc = d ns M2
dimana :
d ns = Cm / ( 1 - ( Pu / ( 0,75 Pc )))   ; faktor pembesar momen
Cm = 0.6 + 0.4 M1/M2 ; faktor koreksi
= 1,00
Pc = ( 
2 EI ) / ((klu)2)
= 22.720.086 N
Faktor pembesar momen ( dns ):
d ns = 1,01 ;batas maksimum d ns = 2
d ns <  d ns maks. Jadi,  ukuran penampang kolom cukup (OK) tidak  perlu diperbesar,
aman terhadap tekuk
28.228.432.493.499
6.511.395
5.208.333.333
mm
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